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Penerbitan Berkala Arkeologi "SANGKHAKALA" bertujuan memajukan
kegiatan penelitian balk arkeologi inaupun ilnuw terkait dengan menyebar-
luaskan basil-hasilnya sehingga dapat dinikmati oleh kalangan ilmuwan
khususnya dan masyarakat luas umumnya. Redaksi dapat menerima
sumbangan artikel balk dalam bahasa Indonesia maupun asing yang dianggap
berguna bagi perkembangan ilmu arkeologi, maksimal 15 halaman kuarto .
Naskah yang dimuat tidak harus sejalan dengan pendapat redaksi. Redaksi
berhak menyunting sejauh tidak merubah is!. Berkala Arkeologi ini diterbitkan
2 kali satu tahun kecuali pads event tertentu dengan edisi khusus.
Gambar sampul : Mesjid Azizi di Tanjung Pura, Langkat, Sumatera Utara
(Dok. Balai Arkeologi Medan)
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SEKILAS TENTANG PENINGGALAN LAMA
DI KABUPATEN ACEH TENGAH,
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM
Deni Sutrisna
Balm Arkeologi Medan
I. Lingkungan Alam
Secara astronomis Kabupaten Aceh Tengah menempati posisi 4 ° 10" -- 4 0 58"
Lintang Utara dan 96° 18" -- 96'22" Bujur Timur . Alam Kabupaten Aceh Tengah
adalah bagian dari rangkaian pegunungan Bukit Barisan yang membujur
sepanjang Pulau Sumatera. Wilayah Kabupaten Aceh Tengah berada pada
ketinggian antara 200 -- 2 .640 meter di atas permukaan laut . Lebih dari
separuhnya berada di atas 1000 meter . Beberapa puncak gunung, berada di
wilayah tersebut, yakni Burni Telong (2 .600 m), Burni Bies (2 .076 m), Bur Kul,
(2 679 m), Burni Pepanyi (2 .300 m), dan Burni Klieten (2 .640 m). Semuanya ini
terletak di seputar Danau Laut Tawar. Jauh di bagian selatan di dekat
perbatasan dengan Kabupaten Nagan Raya dan Gayo Luwes, menjulang
Gunung Abong-Abong (3 .000 m) .
Di pusat kabupaten ini, layaknya jantung Tanoh Gayo, terletak Danau Laut
Tawar, yang berukuran panjang 17,5 km dan lebar maksimum 4,5 km, dengan
kedalaman sekitar 30 m . Temperatur udara, terutama di seputar kota Takengon
berkisar antara 15 ° C -- 23° C . Curah hujan rata-rata 1 .731 mm setiap tahun .
Bulan-bulan kering adalah pada Juni - September, dan bulan-bulan basah pada
bulan Oktober - Desember, sedangkan bulan Januari - Mei adalah bulan-bulan
sedang .
Kabupaten Aceh Tengah berada di bagian tengah Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD) dikelilingi oleh sejumlah kabupaten : Kabupaten Bireun dan
Kabupaten Aceh Utara di sebelah utara, Kabupaten Gayo Luwes dan
Kabupaten Nagan Raya di sebelah selatan, Kabupaten Aceh Timur di sebelah
timur, dan Kabupaten Pidie dan Kabupaten Aceh Barat di sebelah barat .
Sejak tahun 2001 kabupaten seluas 5 .772,48 km2 ini terbagi atas 11
kecamatan, 25 mukim dan 214 desa (Melalatoa,2003 :13). Ke-11 kecamatan itu
adalah Kecamatan Linge, Bintang, Kota Takengon, Pegasing, Bebesen, Silih
Nara, Timang Gajah, Bandar, Syiah Utama, Bukit, dan Ketoi . Ibukota
Kabupaten Aceh Tengah adalah Takengon yang terletak di sebelah barat
Danau Laut Tawar . Kota Takengon terbelah oleh aliran Sungai Peusangan
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yang mengalirkan air Danau Laut Tawar menuju arah utara dan bermuara di
Selat Malaka
Berdasarkan data dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tengah Tahun
2001, keseluruhan wilayah Kabupaten Aceh Tengah ini terbagi atas : lahan
untuk sawah (2 %), bangunan (0,8 %), kebun/ladang (5,7 %), padang rumput
(5,7 %), tebat/empang (0,01 %), tanah sementara tidak diusahakan (2,2 %),
tanah untuk tanaman kayu-kayuan (2,7 %), hutan negara (46,2 %), perkebunan
negara (0,01 %) dan tanah lainnya (18,7 %) (BPS Aceh Tengah,2002 87--90
dalam Melalatoa,2003 :15) . Adapun tanaman berupa bahan makanan selain
kopi (Coffea spp) dan tembakau (Nicitiana tabacum) adalah ketela rambat
(Ipomoe batatas), kacang tanah (Arachis hypogaea), kacang hijau (Phaseolus
radiatus), dan kacang kedele (Glycine max) .
Di bagian pesisir Danau Laut Tawar, sungai-sungai atau rawa-rawa hidup
bermacam jenis ikan . Diantara ikan yang hidup di Danau Laut Tawar dan
bermusim, misalnya depik (Rosbora leptosoma) dan kawan (Puntius
tawarensis) . Ikan-ikan lainnya yang tidak bermusim yang ditangkap di danau
maupun Sungai Peusangan misalnya : relo (Rosbora tawarensis), kerup
(Anabas testudineus), jejolong (Mystacleucus marginatus), keperas (Puntius
sumatranus), bawal (Cyprinus carpio), gabus dan lokot (Ophiocepalus gachua),
lindung (Anguilla), mujahir (Tilapia mosambica), dan ili (Homaloptera
heterolepis)
II . Lintasan Sejarah
Sejarah Aceh Tengah tidak lepas dan keberadaan Suku Gayo Sejarah
masyarakat Gayo sampai sekarang dapat dikatakan banyak yang belum
terungkap. Untuk mengenal sejarah masyarakat Gayo lebih dulu harus
diketahui beberapa sub kelompok Suku Gayo yang dalam waktu lama berdiam
dalam wilayah yang terpisah tanpa banyak kontak dengan dunia luar . Orang
Gayo yang berdiam di daerah Kabupaten Aceh Tengah terbagi menjadi
kelompok orang Gayo Lut dan orang Gayo Deret . Kelompok yang mendiami
daerah Kabupaten Aceh Tamiang terbagi menjadi Gayo Serbejadi dan Gayo
Kalul, sedangkan yang berdiam di Kabupaten Gayo Luwes adalah kelompok
orang Gayo Luwes. Berikut ini adalah sekilas lintasan sejarah masyarakat
Gayo khususnya yang berada di daerah Kabupaten Aceh Tengah .
a. Zaman Prasejarah
Penelitian prasejarah di daerah Aceh Tengah hingga saat ini juga belum
banyak dilakukan sehingga data (berupa laporan survei/eksplorasi) masih
minim. Pada beberapa penelitian di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam,
khususnya di daerah pesisir Aceh Timur (Langsa dan Tamiang) pernah
ditemukan sisa aktivitas manusia prasejarah yaitu bukit kerang Rangka-rangka
manusia yang digali memperlihatkan postur tubuh yang tidak terlalu tinggi dan
tengkorak yang lonjong . Sebuah tengkorak yang ditemukan dalam bukit kerang
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Alur Itam, Tamiang juga lonjong dan tinggi badannya sekitar 153 cm Akar
hidungnya lebar, tetapi rahang bawahnya tidak tegap dan gigi-giginya kecil .
Rangka tersebut mempunyai ciri-ciri Australomelanesid (Soejono,1993 132) .
Apakah ras itu juga merupakan leluhur manusia Suku Gayb, sampai saat ini
belum ada penelitian tentang hal itu .
Kemudian pada masa berikutnya yaitu Neolitik, ketika manusia sudah pandai
membuat peralatan.dari tanah liat atau tembikar, juga belum dapat dipastikan
keberadaannya di Gayo. Namun demikian kemungkinan masa ini juga dikenal
di Gayo dapat dilacak dan jejak budayanya kini Di Gayo hingga tahun 1940-an
masih dijumpai pembuatan tembikar seperti kendi (keni), labu (sejenis kendi
dengan ukuran lebih kecil), periuk, belanga dan lain-lain . Motif hiasan
umumnya geometris. flora dan fauna (Melalatoa . 2003:20)
b. Zaman Hindu-Buddha
Pengaruh Hindu-Buddha di daerah Aceh Tengah belum banyak tercatat jejak-
jejaknya . Di bekas Kerajaan Surule (sekitar 10 km di sebelah timur Kota
Takengon) terdapat kompleks pekuburan . Pekuburan tersebut terletak di
puncak bukit, di sana dijumpai pertulisan bukan dalam bentuk aksara Arab
(Melalatoa,2003 :22) . Tulisan tersebut menurut sumber tempatan berhubungan
dengan tokoh Sengeda yang erat hubungannya dengan cerita Gajah Putih
yang terkenal di Aceh itu . Apakah tulisan yang ada pada batu tersebut
merupakan tulisan zaman sebelum Islam masuk di Tanah Gayo, misalnya
tulisan clan zaman Hindu, kiranya masih diperlukan penelitian lebih lanjut .
Sejarawan lokal juga menyebutkan bahwa di Aceh Tengah pernah berkembang
agama Buddha. Jejaknya dapat ditelusuri dengan keberadaan Kampung Cina
di pinggir Danau Laut Tawar (Takengon Timur) . Dalam catatannya disebutkan
bahwa Raja Mongolia, Kubilai Khan pernah mengirim tujuh orang pendeta
Buddha ke Tanah Gayo dan Tanah Alas . Ketika itu mereka masih mendapati
penduduk asli daerah ini yang melakukan ritual berupa pemujaan roh-roh halus
nenek moyang . Kedatangan mereka tidak mendapat sambutan baik dari
penduduk setempat, mereka akhirnya menyingkir ke Kota Takengon . Di kota
tersebut mereka menetap dan mendirikan patung Buddha berikut kelentengnya
yang terletak di Kampung Cina di pinggir Danau Laut Tawar (Latief,1995 30) .
c. Zaman Islam
Pengaruh Islam di Tanah Gayo kemungkinan sesudah agama Islam memasuki
Pasai pada abad XIII . Dalam kelompok pekuburan Raja Linge di Kecamatan
Linge (Kerajaan Linge berdiri sebelum abad XVI), Aceh Tengah beserta
anggota keluarganya yang terletak sekitar 500 meter clan bekas Istana Raja
Linge terdapat batu-batu nisan yang bercorak Islam . Di antara batu nisan
tersebut ada yang bertuliskan Allah dan Muhammad dalam aksara Arab . Nisan
lainnya berbentuk sangat sederhana seperti menhir . Terlepas dari kapan
masuknya agama Islam ke daerah Gayo, pemahaman agama Islam
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berkembang melalui beberapa tahap : tahap pertama dalam bentuk
kepercayaan pada kekuatan-kekuatan gaib, tahap kedua setelah mereka
memeluk agama Islam dan mereka masih mempercayai takhyul, dan tahap
ketiga, pembaharuan menuju pengamalan agama Islam secara murni terutama
sejak adanya prasarana jalan antara daerah Kabupaten Aceh Tengah dengan
daerah pantai utara Aceh . Sejak itu daerah yang selama ini terisolasi telah
banyak mendapat pengaruh luar . Salah satunya adalah kedatangan para guru
agama. Mereka datang mengajar pendidikan agama Islam terutama untuk
menyikapi adanya praktek-praktek yang bertentangan dengan kaidah Islam .
Untuk kepentingan tersebut mereka banyak mendirikan sarana ibadah, salah
satunya berupa bangunan pesantren di sana .
d. Zaman Kolonial Belanda
Pada zaman pemerintah kolonial Belanda daerah Tanah Gayo merupakan
bagian dari afdeling Gayo Alas, yakni diantara enam afdeling yang dibentuk di
Aceh, yaitu Afdeling Gajo en Alas Landen . Di bawah afdeling ada onder
afdeling yang terbagi atas beberapa landscap yakni landscap Bukit, Linge,
Syiah Utama, dan Cik (Walad,1971 :16 dalam Melalatoa,2003 :25). Masing-
masing landscap - sekarang telah menjadi kecamatan - dipimpin oleh seorang
pimpinan yang disebut Kejurun yang dijabat oleh orang Gayo . Setiap daerah
(landscap) terdiri dari beberapa kampung, dan setiap kampung terbagi atas
beberapa klen (belah) . Satu belch berada di bawah satu kesatuan pimpinan
yang terdiri dari pengulu, imem, dan rayat. Kesemua pimpinan tersebut disebut
Sarak Opat yang dalam tugasnya mengikuti norma-norma adat setempat dan
norma agama . Pada masa pemerintahan Belanda kehidupan adat dibiarkan
tumbuh . Adapun masalah adat diserahkan kepada para pimpinan yang
tergabung dalam Sarak Opat .
Ill. Peninggalan Lama di Aceh Tengah
Sekedar pengenalan, berikut beberapa objek menarik di Kabupaten Aceh
Tengah, selain keindahan Danau Laut Tawar .
a. Gua
Gua Puteri Pukes
Dalam legenda masyarakat Gayo dikenal cerita Puteri Pukes Cerita ini berawal
dan percintaan seorang puteri raja dengan seorang pemuda yang tidak direstui
oleh ayahnya . Mereka berdua melarikan din hingga sampai di suatu daerah
dipinggir Danau Laut Tawar dan mereka menemukan tempat tinggal berupa
sebuah gua . Sang raja murka, sehingga mengutuk mereka menjadi batu . Batu
tersebut kini berada di dalam gua dan salah satunyaadiperc ya sebagai
perujudan dari Puteri Pukes. Letak gua berada sekitar 3,5 km arah timur Kota
Takengon di pinggir Danau Laut Tawar, yang secara administratif terletak di
Desa Bebuli, Kecamatan Kebayakan (sebuah kecamatan baru yang terbentuk
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Lesung batu di Gua Puteri Pukes
tahun 2002) Aceh Tengah
Akses mfnuju gua tersebut
cukup mudah karena sudah
dibangun jalan beraspa! dan di
mulut gua terdapat papan
nama gua
Kini gua tersebut
dimanfaatkan sebagai objek
wisata yang pada hari-hari
tertentu ramai dikunjungi
masyarakat . Di dalam gua
terdapat peninggalan berupa
lesung batu, arca pemujaan (?), kolam batu, sebuah batu karst menyerupai
bentuk manusia yang oleh masyarakat dipercaya sebagai perujudan Puteri
Pukes, dan alat batu menyerupai tulang .
Loyang Koro
Loyang Koro (dalam bahasa Gayo, loyang=gua, koro=kerbau) dinamakan
demikian karena menurut sumber tempatan, dulu gua tersebut pernah
difungsikan karena berada pada daerah yang menjadi lintasan orang
menggiring kerbau dan Kota Takengon menuju daerah Isag di sebelah selatan
kota . Letak di kaki bukit Birah Panyang dipinggir Danau Laut Tawar, sekitar 6
km arah timur Kota Takengon . Secara administratif terletak di Desa Toweren,
Kecamatan Laut Tawar (kecamatan baru, terbentuk 2002), Aceh Tengah . Mulut
gua cukup lebar sekitar 4 meter dan tinggi sekitar 2 meter . Lorong gua yang
dapat dijangkau manusia mencapai kedalaman sekitar 100 meter, selebihnya
masih dijumpai terusan berbentuk celah gelap dan sempit . Ketinggian langit-
langit gua bervariasi sekitar 1 m dan 6 meter . Berbeda dengan Gua Puteri
Pukes, di Loyang Koro tidak dijumpai peninggalan lama .
b. Mesjid
Sebuah mesjid di tepi jalan Mampak Kebayakan, Kecamatan Kota Takengon,
Aceh Tengah . Mesjidlmeusigit Kebayakan menurut sumber tempatan didirikan
pada tahun 1927. Pembangunannya melibatkan beberapa orang dari kampung
setempat Disamping orang pribumi pembangunan mesjid tersebut juga
melibatkan orang Cina .
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Mesjid Kebayakan di Kec. Kota Takengon
Di sisi kiri dan kanan undakan terdapat pipi tangga . Hiasan berbentuk bulatan
dari semen dijumpai pada bagian ujung pipi tangga . Tangga tersebut
merupakan jalan masuk menuju pintu utama mesjid . Pintu tersebut merupakan
satu-satunya pintu yang menghubungkannya dengan ruang utama mesjid .
Dinding mesjid terbuat dari tembok semen berukuran tinggi 230 cm . Selain
pintu, pada bagian dinding tubuh mesjid terdapat elemen berupa jendela dan
hiasan pilaster . Hiasan pilaster juga terdapat pada keempat sudut dinding
tubuh mesjid .
Pada ruang utama dijumpai susunan anak tangga yang menuju ke bagian atap
mesjid . Anak tangga tersebut berakhir di suatu ruangan terbuka berbentuk
persegi empat. Ruangan tersebut dilindungi pagar kayu berukuran tinggi 83 cm
berhiaskan ceplok bungs . Kemungkinan dulu dipergunakan untuk
mengumandangkan suara azan Atap terdiri dari tiga susun yang saling
menopang dan bahan seng . Saat ini Mesjid Kebayakan tidak lagi digunakan
untuk rutinitas ibadah salat . Pada hari-hari tertentu difungsikan untuk kegiatan
pengajian kaum ibu Fungsi utama sebagai tempat salat telah digantikan oleh
mesjid yang berukuran lebih besar yang letaknya tak jauh dari Mesjid
Kebayakan
c. Makam Buntul Linge
Di daerah Kecamatan Linge, terletak sekitar 500 meter dari bekas ibukota
Kerajaan Linge, tepatnya di Buntul Linge terdapat pekuburan Raja-raja Linge
beserta keturunannya . Salah satunya menyebutkan tokoh bernama Adi Genali,
Raja Linge IV Batu-batu nisan tersebut pada umumnya memiliki gaya tipe
Aceh . Diantaranya berbentuk kubus tegak, dan di bagian sudut sebelah atas
tubuh nisan terdapat motif hiasan sulur-suluran . Adapun pertulisan pada nisan,
diantaranya menyebut Allah dan Muhammad dalam aksara Arab .
Denah mesjid berbentuk
persegiempat berukuran 10,88
m x 10,88 m. Fondasi
bangunan mesjid masif/padat
berdiri kokoh dengan
ketinggian sekitar 50 cm dan
permukaan tanah Pada
sekeliling kaki mesjid terdapat
teras dari semen dengan lebar
72 cm. Teras bagian timur
dihubungkan dengan tiga
undakan tangga semen .
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d. Radio Rimba Raya
Radio Rimba Raya pada dasarnya merupakan Radio Re publik lr,donesia/RRi
yang ditempatkan di rimba, sehingga disebut Radio Rimba Raya Radio
pemancar ini berhasil diselundupkan can Malaya oleh Komando Tentara
Rakyat Indonesia Divisi Gajah I menjelang meletusnya Agresi Belanda pertama
pada tanggal 21 Juli 1947 (Tim,1998 .194) .
Berlokasi di Desa Rimba Raya, Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Aceh
Tengah pada ruas jalan Takengon-Bireun . Objek wisata ini merupakan wisata
sejarah mengenang keberhasilan merebut kemerdekaan dengan siaran radio .
Radio Rimba Raya merupakan siaran radio yang berhasil menyelamatkan
Indonesia saat-saat berada di ambang krisis ketika ibukota Indonesia di
Yogyakarta berhasil direbut Beland,~ dalam agresi militer kedua pada tanggal
19 Desember 1948 .
Radio Rimba Raya memegang peranan penting sebagai alat komunikasi umum
dan alat propaganda bagi kepentingan perjuangan untuk mempengaruhi
pendapat umum . Lokasinya telah beberapa kah pindah karena setiap saat
selalu dapat diintai Belanda . Berawal dari Pemancar Radio Divisi X yang
didirikan di Krueng Simpur Aceh Utara, kemudian dipindahkan ke Cot Goh
Kutaraja (Banda Aceh) dan dipindahkan lagi ke Burni Bius, Kecamatan Silih
Nara, Aceh Tengah (Latief,1995 :261). Karena keberadaannya masih ter us
dapat dideteksi Belanda maka terakhir dipindahkan ke daerah Rimba Raya
yang merupakan kawasan hutan perbukitan yang cukup sulit dijangkau oleh
Belanda .
Untuk mengenang peristiwa tersebut. tempat berdirinya Radio Rimba Raya
ditandai dengan monumen yang dibangun pada tahun 1987 oleh Pemda
Kabupaten Aceh Tengah Selain penandaan dengan pendirian monumen yang
kini kondisinya sudah tak terurus tersebut, terdapat sebuah truk tua yang kini
dimiliki oleh warga dari Kabupaten Bireun . Dulu truk tersebut digunakan untuk
mengangkut salah satu perafatan Radio Rimba Raya .
IV . Pemanfaatan Tinggalan Lama Bagi Pengembangan Pariwisata
Aceh Tengah dengan ibukota Takengon cukup layak dikembangkan sebagai
kota wisata. Selain lokasinya berada pada bagian tengah Provinsi NAD,
Takengon dan daerah sekitarnya memiliki sejumlah objek wisata yang jarang
ditemui di tempat lain . Walaupun berada di daerah yang sarat konflik, masih
tetap layak untuk menjadi alternatif wisata ketika semua objek wisata di
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam ambruk . Potensi objek wisata cukup
beragam, seolah menggabungkan antara keindahan danau dan bukit,
kesejukan udara, tradisionalisme, sejarah peradaban, sejarah perjuangan serta
keunikan budaya . Danau Laut Tawar, Kesenian Didong, Lomba Pacuan Kuda
Gayo, dan sebagainya adalah atraksi wisata suguhan yang mampu
membangkitkan antusias orang untuk datang menyaksikan objek wisata
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tersebut. Hanya saja kini - walau dikatakan relatif aman dibandingkan dengan
wilayah kabupaten lainnya di Aceh - atraksi wisata itu mulai redup tidak
secerah dulu ketika belum terimbas konflik . Objek-objek wisata yang menjadi
pendukung itu keberadaannya tidak terurus, terbengkalai dan kesepian tanpa
pengunjung, apalagi pengunjung dari luar daerah . Danau Laut Tawar yang
cukup indah dan menjadi simbol selamat datang bagi para pendatang yang
memasuki Kota Takengon telah banyak mengalami pendangkalan dan
penggundulan hutan pada bukit disekelilingnya . Imbas dart kurang amannya
jalan Bireun-Takengon yang menghubungkannya dengan jalan lintas timur
Sumatera merupakan salah satu penyebab memudarnya wisata Takengon .
Objek lain yang kurang mendapat perhatian di sana adalah tinggalan-tinggalan
lama. Tinggalan lama seperti gua, makam, kelenteng dan mesjid dapat
dikatakan cukup potensial menjadi objek wisata bila dikelola secara baik .
Sudah tentu semua bentuk budaya materi tersebut minimal dipersiapkan sama
menariknya untuk semua tipe wisatawan . Peninggalan lama berupa gua,
mesjid misalnya, memang tidak banyak yang dapat dilihat oleh wisatawan
tamasya, akan tetapi sebaliknya menarik sekali untuk wisatawan studi Untuk
menggeliatkan kembali objek-objek tersebut harus ada upaya untuk melakukan
kegiatan semacam survei, studi kelayakan, eksplorasi serta menata kembali
sarana infrastrukturnya, baik berupa sarana jalan, transportasi, dan sebagainya
termasuk keamanan . Untuk itu perlu adanya kerjasama antara instansi terkait,
LSM, dan investor . Pemanfaatan peninggalan-peninggalan lama bagi
pariwisata nantinya dapat menjadi sumber pendapatan bagi Pemda dan
penduduk setempat. Diharapkan pula agar daerah secara bersama-sama
dengan instansi berwenang dapat melestarikan dan mengelolanya bagi
kepentingan ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial dan budaya .
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TINGGALAN ARKEOLOGIS DI KECAMATAN
BATANG TORU, KABUPATEN TAPANULI SELATAN,
PROVINSI SUMATERA UTARA
Ery Soedewo
Balai Arkeologi Medan
I. Jejak Peradaban Kuna di Sekitar Batang Toru
Topografi daratan +Kecamatan Batang Toru merupakan daerah yang
bergelombang hingga berbukit dengan ketinggian antara 400 hingga 500 m
dari permukaan laut (BPS Tapsel, 2002 :1) . Wilayahnya yang seluas 634,35
km
2
merupakan 5,17 % dari luas total wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan
yang mencapai 12.261,55 km 2 (BPS Tapsel, 2002 :4). Wilayah kecamatan ini di
utaranya berbatasan dengan daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, di timurnya
berbatasan dengan dua wilayah kecamatan yakni Sipirok dan Sidempuan, di
selatannya berbatasan dengan sebagian wilayah kecamatan Sidempuan, dan
di baratnya dibatasi oleh Samudera India .
Dilihat dari letak geografisnya wilayah Kecamatan Batang Toru diapit oleh
beberapa tempat yang pada masa lalu pernah memiliki peran penting dalam
perkembangan peradaban di daerah Sumatera bagian utara, yang jejak-jejak
kejayaannya masih dapat dilihat hingga saat ini .
Dimulai dari tempat-tempat yang berada di bagian utara wilayah kecamatan ini,
pertama adalah sebuah tempat yang namanya sudah disebut-sebut dalam
sumber-sumber tertulis dari masa sebelum Masehi, yakni Barus . Tempat ini
mendapatkan popularitasnya oleh produksi kamper atau kapur barus dan
kemenyan yang banyak dihasilkan oleh daerah di sekitarnya . Hingga sebelum
diproduksinya kamper sintetis, kapur barus adalah mata dagangan yang
mempunyai nilai ekonomis sangat tinggi . Bahkan pada suatu masa para
musafir yang datang ke Barus mengatakan bahwa selain emas alat tukar yang
digunakan dalam transaksi jual beli di tempat ini adalah kristal-kristal kamper
yang nilainya setara dengan emas pada berat yang sama, jadi
perbandingannya adalah 1 :1 . Ramainya bandar Barus dibuktikan dengan
beragamnya jenis temuan artefak yang didapatkan melalui penggalian yang
sistematis (ekskavasi) maupun liar (vandalisme) sejak abad ke-19 hingga
tahun-tahun terakhir di wilayah mi . Dari temuan arkeologis-itu diketahui bahwa
Barus didatangi oleh banyak bangsa di dunia ini seperti Arab dan Persia
(banyak temuan fragmen barang-barang kaca seperti botol dan cawan, wadah
terakota berglasir), Cina (temuan berupa benda-benda keramik mulai abad X-
1 0
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XIX M) . Tamil (keberadaan sebuah prasasti batu yang menyebutkyn eksistensi
sebuah p kumpulan pedagang Tamil berangka tahun 1010 Saka/1088 M), clan
Armenia (Guillot, 2002 :1--225) .
Turun ke selatan menyusur pantai barat Sumatera . tidak jauh clan Kota Pandan
(bukota Kabupaten Tapanuli Tengah) terdapat sebuah perbukitan yang disebut
masyarakat sebagai Bongal (secara administratif masuk Desa Jago-Jago,
Kecamatan Lumut . Kabupaten Tapanuli Tengah) ditemukan satu patung
Ganesha oleh sebuah tim arkeologi dari Balai Arkeologi Medan pada tahun
2001 Tidak jauh clan tempat ditemukannya patung ini mengalir sebuah sungai
kecil yang merupakan anak sungai Aek Tapus, yang hingga scat ini masih
dapat dijumpai anggota masyarakat yang mendulang emas (Koestoro,
2001 42-44) .
Sementara jejak masa lalu yang terdapat di bagian selatan kecamatan ini,
dapat dirunut mulai daerah Siabu di Kabupaten Mandailing Natal . Di Siabu dan
Simangambat ditemukan sejumlah bukti keberadaan suatu peradaban yang
bercorak Hindu-Buddha (klasik), yang berupa reruntuhan bangunan candi
(masyarakat sekitar lebih sering menyebutnya biaralbiaro), sisa-sisa komponen
bangunan candi seperti bagian ambang pintu yang berujud kepala kala, batu-
batu andesit berrelief, dan lain-lain . Lebih ke selatan lagi tepatnya di daerah
Panyabungan juga ditemukan bukti eksistensi peradaban yang bercorak Hindu=
Buddha, sebagaimana masih dapat dilihat sisa-sisanya di Desa Pidoli
Lombang, dan Huta Siantar . Selain peninggalan yang bercorak klasik, di
wilayah Kabupaten Mandailing Natal banyak pula didapatkan peninggalan clan
masa kolonial seperti yang ada di Natal, Kotanopan, dan Pakantan . Sedangkan
jejak kepurbakalaan yang berkenaan dengan migrasi etnis Batak dapat dilihat
di Bagas Godang marga Nasution di Panyabungan Tonga, yang berupa
makam leluhur marga ini yakni Sibaroar, selain itu terdapat pula dua patung
pangulubalang di kompleks makam marga masih di kampung yang sama .
Melintasi Pegunungan Bukit Barisan yang berada di timurnya atau melalui rute
yang lebih jauh yakni melalui lembah Batang Toru hingga memasuki lembah
Sungai Bilah turun ke selatan hingga menjumpai lembah Sungai Barumun dan
Sungai Batang Pane terus menghilir sampailah di suatu tempat, yang disebut
oleh masyarakat setempat sebagai Portibi (adopsi dan Bahasa Sanskerta :
prthivi, berarti bumi, tanah atau dunia) ada pula yang menyebutnya Padang
Lawas Selain Barus, situs ini menduduki tempat yang sangat istimewa dalam
kajian kepurbakalaan daerah Sumatera Utara . Sebab di bentang lahan yang
merupakan lokasi pertemuan dua Sungai Barumun dan Batang Pane inilah
banyak ditemukan tinggalan monumental pengaruh Hindu-Buddha (klasik) .
Antara abad VII hingga awal abad XIII M, Pulau Sumatera (termasuk situs-situs
yang disebutkan di atas) didominasi oleh satu kekuatan besar yakni
Kemaharajaan Sriwijaya yang berbasiskan terutama pada penguasaan
sumber-sumber emas, kamper atau kapur barus, kemenyan, dan hasil bumi
Tingria/nn Arkeolo;is di . . . . (Err• Soedewo)
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lain serta didukung pula oleh penguasaan perairan di Selat Malaka dan pantai
barat Sumatera Jalur pasokan dari sumber-sumber produksi mata dagangan
itu ke pusat Kerajaan Sriwijaya adalah melalui Padang Lawas (yang kala itu
berfungsi sebagai tempat pengumpulan dan daerah pedalaman) via Sipirok,
lalu menuruni lembah Batang Toru, hingga mencapai pantai Samudera Hindia
yang kemudian dibawa ke arah utara menuju Barus sebagai pelabuhan utama
di wilayah pantai barat Sumatera pada masanya (Andaya, 2002 377)
Sejak abad pertama SM emas adalah salah sate alasan datangnya para
saudagar clan India ke Pulau Sumatera Hal itu tersirat dari karya sastra
mereka seperti kisah Jataka yang menyebutkan tentang perjalanan berbahaya
menuju Suvannabhumi atau Suwarnabhumi (negeri emas), karya sastra lain
adalah Ramayana (ditulis oleh Walmiki pada tahun 150 SM) yang dalam salah
satu bagiannya dalam Kiskindha Kanda juga menyebutkan Suwarnabhumi
(Sartono, 1984 :7--8) . Penguasa sebagian besar Pulau Sumatera dan abad ke-
14 yakni Adityawarman menyebut dirinya sebagai Kanaka-medinindra
Suwarnadwipa atau Suwarnabhumi (Penguasa Negeri Emas) . Kekayaan
Sriwijaya yang menguasai sebagian besar Kepulauan Nusantara bagian barat
digambarkan dalam buku sejarah Dinasti Sung (960 --1279 M), bahwa rakyat
kerajaan itu tidak menggunakan uang dari tembaga (sebagaimana di negert
Cina) untuk bertransaksi dagang tetapi uang clan emas dan perak yang
menjadi alat tukarnya (Groeneveldt, 1960 :63) .
II . Permasalahan
Keletakan daerah Batang Toru yang berada dekat dengan pusat-pusat
peradaban kuna memunculkan asumsi bahwa daerah ini pada masa lalu juga
turut mendukung sejumlah aspek kehidupan manusia di pusat-pusat
peradaban kuna di sekitarnya Hal ini tidak hanya didasari oleh posisi
geografisnya saja, tapi juga asumsi Andaya (2002 377) yang menyebutkan
daerah lembah Batang Toru sebagai tempat perlintasan para pedagang yang
membawa kamper dan kemenyan ke pusat kekuasaan Sriwijaya serta ke
pelabuhan di pantai barat Sumatera yakni Barus .
Untuk membuktikan asumsi di atas dilakukan penelitian eksploratif dengan alur
penalaran induktif Data yang dijaring pada penelitian ini diharapkan diperoleh
melalui survei permukaan serta didukung pula oleh data kepustakaan . Data
yang terkumpul kemudian diklasifikasikan hingga diketahui persamaan dan
perbedaan masing-masing, yang kemudian memunculkan kelompok-kelompok
artefak berdasarkan jenis mater penyusunnya Hasil akhir penelitian ini
diharapkan dapat menjawab sebagian pertanyaan besar mengenai migrasi
etnis Batak di Sumatera Utara, yang untuk sementara ini seringkali mengacu
pada sumber-sumber tertulis lokal .
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ill . Migrasi / Marserak Puak-Puak Batak di Batang Toru
Dalam sumber-sumber tertuhs lokai persebaran puak-puak Batak ke daerah
selatan Danau Toba terjadi setidaknya pada akhir abad ke-17 atau awal abad
ke-18 M Namun menurut hipotesis para sejarawan dan arkeolog terjadinya
migrasi etnis mi ke daerah selatan Danau Toba dapat dirunut sejak ramainya
permintaan Sriwijaya terhadap produksi kamper/kapur barus (Dryobalanops
aromatica) dan kelrenyan (Styrax benzoin) sejak abad ke-8 M untuk dijual lagi
pada pembeli clan luar (Andaya, 2002 385) Merujuk pada sumber tradisi
Melayu Kampar, daerah Rao (termasuk pula daerah di timurnya) dahulu adalah
daerah orang-orang Batak, namun kemudian dikuasai oleh orang-orang dari
Minangkabau . Keterangan itu ternyata diperkuat pula oleh adanya sebuah batu
prasasti bertuliskan aksara Batak yang dilihat oleh seorang Belanda pada
abad ke-19 M di daerah dekat Kota Gelugur di tepian Sungai Kampar (Andaya,
2002 :385) .
Beragam mata dagangan eksklusif itu diperdagangkan di sejumlah bandar
yang berada di bawah perlindungan Kerajaan Sriwijaya . Pengangkutannya
melalui lembah-lembah sungai dan aliran sungai besar dari daerah
penghasilnya yang berada di pedalaman Sumatera Utara tempat etnis Batak
tinggal .
Migrasi (marserak) berikut clan puak-puak Batak terjadi sekitar abad ke-15 M
ketika permintaan terhadap lada hitam (Piper nigrum) oleh Cina semakin
meningkat, yang digunakan untuk' membumbui dan mengawetkan makanan .
Menjelang abad ke-17 Cina mengimpor lada hitam sebanyak 10 000 hingga
12 000 pikul (1 pikul=60,5 kg) setiap tahunnya. Selain Cina, Eropa pun turut
meramaikan permintaan terhadap kornoditas ini . Menjelang tahun 1500 mereka
mengimpor setidaknya 1200 ton tiap tahun . Termotivasi oleh tingginya
permintaan terhadap komoditas ini, kerajaan-kerajaan di Sumatera kala itu
(Aceh, Palembang, dan Jambi) meningkatkan jumlah produksi ladanya, dengan
membuka areal tanam baru . Kondisi tersebut menjadi pendorong terjadinya
migrasi puak-puak Batak dari dataran tinggi ke wilayah kerajaan-kerajaan itu
untuk membuka lahan dan menanam lada hitam (Andaya, 2002 :387--388)
Menurut sumber tutur setempat penghuni awal daerah Batang Toru adalah
orang-orang dan marga Siregar yang datang ke daerah ini (tepatnya di wilayah
yang sekarang termasuk Kecamatan Marancar) sekitar abad XVIII atau XIX,
merekalah yang kemudian menjadi raja di daerah ini . Penghuni daerah Batang
Toru tidak hanya marga Siregar saja, pada masa berikut sekitar pertengahan
abad XIX Batang ke daerah ini seseorang dari Huta Bargot di Panyabungan
bernama Mangaraja Mandongo Pulungan (ketika itu masih menganut
kepercayaan nenek moyang) yang membuka dan mendirikan perkampungan
yang kelak dikenal sebagai Desa Napa, dan hingga kini masih dianggap
sebagai desa tertua di wilayah Kecamatan Batang Toru . Menurut keterangan
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keturunan Mangaraja Mandopo (Sutan Pandapotan Pulungan), pada tahun
1860 tokoh ini ditunjuk menjadi Kepala Kuria Batang Toru (ini tidak benar
sebab menurut data sejarah Keresidenan Tapanuli baru dibentuk tahun 1867,
oleh karenanya tidak mungkin jabatan administrasi di bawahnya sudah
dibentuk terlebih dahulu) yang merupakan daerah administrasi di bawah
Keresidenan Tapanuli oleh pemerintah kolonial Belanda . Tahun 1876 beliau
wafat sebagai seorang muslim, sebab sebelumnya sudah diislamkan oleh
putera tertuanya yang kelak menjadi seorang pemimpin tarekat Naqsyabandiah
di Batang Toru Sepeninggal Mangaraja Mandopo Pulungan seharusnya
kedudukan Kepala Kuria jatuh ke tangan puteranya yang tertua yakni Syech
Abdul Kadir Pulungan, namun karena beliau lebih mementingkan
kelangsungan kehidupan kelompok tarekatnya maka kedudukan itu diserahkan
kepada salah seorang kerabatnya . Kerabatnya inilah yang kemudian secara
turun temurun menduduki jabatan sebagai Kepala Kuria Batang Toru .
Versi lain berkaitan dengan pemimpin Kuria Batang Toru dikemukakan oleh
Bapak Rahman Pulungan, putera Kepala Kuria Batang Toru terakhir yakni
Sutan Parhimpunan Pulungan. Menurut versi kedua ini, Kuria Batang Toru
pada tahun 1920-an diserahkan untuk dipimpin sementara waktu oleh kerabat
Patuan Raja Parhimpunan Pulungan (Sutan Parhimpunan Pulungan) yang
berada di Desa Napa, karena saat itu Patuan Raja Parhimpunan Pulungan
masih sekolah
Ketika pengaruh kerajaan Hindu-Buddha di daerah Pane dan Mandailing
memudar, datang pengaruh agama baru tii daerah Tapanuli Selatan yakni
Islam, yang datang bersamaan dengan terjadinya Perang Paderi di daerah
Minangkabau, Sumatera Barat . Mereka masuk melalui Mandailing, terus naik
Ice arah Angkola-Sipirok dan Padang Lawas hingga ke perbatasan Tapanuli
Utara Tokoh-tokoh penyebar Islam di daerah Tapanuli Selatan yang dikenal
diantaranya adalah Tuanku Rao dan Tuanku Tambusai . Hingga saat ini agama
Islam adalah agama yang paling banyak dianut oleh penduduk di daerah
Tapanuli Selatan, termasuk pula di dalamnya Batang Toru (Tim, 1982 :29) .
Pecahnya Perang Paderi di daerah Minangkabau berimbas juga pada daerah
Tapanuli Selatan, sebab daerah ini merupakan daerah pengaruh para Paderi di
Sumatera Barat Untuk memadamkan perlawanan sisa-sisa laskar Paderi yang
lari ke arah utara . Belanda mengirimkan pasukannya ke daerah Tapanuli
Selatan via Natal Seiring dengan padamnya perlawanan sisa-sisa kaum
Paderi di Tapanuli Selatan, Belanda mulai menanamkan kekuasaannya
dengan menyusun sistem pemerintahan yang pada dasarnya tidak banyak
mengubah sistem pemerintahan lama Belanda tetap mempertahankan Raja
Bona Bulu sebagai kepala pemerintahan desa, lalu beberapa desa disatukan
yang disebut dengan Kuria (penyebutan di daerah Angkola-Sipirok, Mandailing,
dan Natal) atau Luat (penyebutan di daerah Padang Lawas), pemimpinnya
disebut Kepala Kuria atau Kepala Luat (Tim, 1982 .42) Kesatuan beberapa
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Kuria atau Luat disebut wilayah onderafdeeling yang berada di bawah pimpinan
seorang Controleur/Civil Gezagheber
Ketentuan mengenai sistem pemerintahan baru tersebut dituangkan dalam
Staatsblad (Lembaran Negara) No 193 tahun 1884 yang isinya mengenai
ketentuan daerah teritorial baru di Keresidenan Tapanuli Keresidenan Tapanuh
yang pusat pemerintahannya berada di Padang Sidempuan, dibagi menjadi
empat daerah afdeeling . Pada tahun 1906 pemerintah Hindia Belanda
mengeluarkan Staatsblad No . 496 yang intinya memisahkan Keresidenan
Tapanuh dari Gubernemen Sumatera Barat yang pusatnya berada di Padang .
Sejak dikeluarkannya ketentuan itu pusat pernerintahan Keresidenan Tapanuli
tidak lagi berada di Padang Sidempuan tapi dipindahkan ke Sibolga .
Sedangkan Padang Sidempuan menjadi salah satu daerah afdeeling di
Keresidenan Tapanuli Afdeeling Padang Sidempuan terdiri dan beberapa
onderafdeeling yakni Batang Toru dengan ibukotanya Batang Toru, Angkola
ibukotanya Padang Sidempuan, Sipirok ibukotanya Sipirok, Padang Bolak
ibukotanya Gunung Tua, Barumun ibukotanya Sibuhuan, Mandailing
ibukotanya Panyabungan . Ulu dan Pakantan ibukotanya Kotanopan, dan Natal
ibukotanya Natal (Tim, 1982_42) .
Pada tahun 1916 terjadi lagi perubahan struktur pemerintahan, dengan,
dibentuknya distrik dan onderdistrik (district bestuur stelsel) . Dibentuknya
struktur birokrasi baru ini menjadikan bertambahnya pula aparat birokrasi,
dengan adanya districkhoofd atau demang yang berasal dan bumiputera,
bertugas mendampingi seorang kepala onderafdeeling . Satu districk terdiri dari
beberapa onderdistrnck, dan onderdistrick terdiri dari beberapa kuria atau luat
yang telah ada . Suatu wilayah yang disebut kuria batasnya ditentukan berdasar
kesatuan adat dan keturunan (Tim 1982.61) . Oleh karena itu maka status
seorang kepala kuria dalam pemerintahan bukanlah seorang ambtenaar
(pegawai), sehingga dia tidak mendapatkan gaji/pendapatan tetap dari
pemerintah kolonial Hindia Belanda . Sebagai gantinya pemerintah kolonial
memberikan santunan kepada kepala kuria uang sebesar F. 1 (satu Florin) per
kwartal atau bekerja satu hari per kwartal yang disebut sebagai saro . Selain
uang saro terdapat pula uang rodi yang sebesar F . 2,50 (dua setengah Florin)
per kwartal atau kerja tiga hari per kwartal . Di samping kedua hal itu kepala
kuria juga mendapatkan colekteloon yakni uang persenan dari pungutan pajak
(belasting) juga premi tahunan jika pajak terbayar lunas (Tim, 1982 :62) . Untuk
urusan keamanan setiap daerah kuria terdapat ulubalang yang fungsinya
semacam opas/polisi .
Batas-batas Kuria Batang Toru pada masa Hindia Belanda adalah sebagai
berikut di sisi utara berbatasan dengan Kuria Sibulan-bulan, di timur
berbatasan dengan Kuria Marancar. di selatan berbatasan dengan Kuria
Hutaimbaru, dan di sisi baratnya berbatasan dengan Kuria Anggoli .
Tinggulair 4lrkenlogis di . . . .
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Penjajagan kemungkinan dibukanya perkebunan di daerah aliran Sungai
Batang Toru telah dirintis setidaknya sejak tahun 1882 oleh pengusaha
Belanda yang mendekati penguasa daerah di sisi timur Sungai Batang Toru
kala itu, yakni Sutan Barumun I yang bermarga Siregar . Akhirnya rencana itu
terwujud dengan dibukanya perkebunan Hapesong pada tahun 1914 yang
menurut kesepakatan, hak konsesinya berlangsung selama 75 tahun .
Pada masa pendudukan Jepang (1942 -- 1945), struktur birokrasi tidak banyak
berubah kecuali penyebutannya saja . Sebelumnya afdeeling dikepalai oleh
seorang asisten residen, digantikan oleh Gunseibu, sebutan Demang diganti
Guncho dan Asisten Demang menjadi Huku Guncho Satu mata rantai aparat
birokrasi yang dihapuskan adalah jabatan kontrolir (controleur) yang
mengepalai sebuah onderafdeeling (Tim, 198243) .
IV. Tinggalan Arkeologis di Batang Toru
Sejumlah tinggalan arkeologis berupa artefak dan situs berhasil diungkapkan
dari kegiatan survei ini . Arterfak-artefak itu dapat dikelompokkan sifatnya
menjadi artefak moveable dan unmoveable, yang rinciannya adalah sebagai
berikut
Benda-benda moveable yang berhasil diungkapkan dari penelitian ini dapat
dikelompokkan menjadi benda-benda keramik, benda logam, dan dokumen .
Benda-benda keramik
Sebagian besar keramik yang ditemukan di daerah ini adalah keramik-keramik
Eropa yang dibuat pada masa awal hingga pertengahan abad ke-20 M .
Diantaranya yang dapat diidentifikasi adalah .
Dua piring kecil'tatakan gelas atau cangkir porselin (porcelain) yang ditemukan
Bandar Hapinis Pada bagian dasarnya
terdapat tulisan Thomas Ivory dan
Thomas Bavaria yang dibingkai
perisai bersisi lima . Keramik-keramik
yang berinskripsi demikian adalah
keramik buatan pabrik Thomas
Bavaria yang pusatnya di
Marktredwitz, Bavaria, negeri
Jerman . Benda yang ditemukan di
Pulo Godang ini kemungkinan
diproduksi pada tahun 1920-an
hingga tahun 1930-an Terdapatnya
tulisan i huinds Ivory adalah penanda jenis produksi pabrik Thomas Bavaria
yang berupa keramik berwarna gading (kuning krem) Sementara tulisan Wille
Co Amsterdam yang berupa hasil grafir adalah nama perusahaan yang
memesannya yang kemudian mengekspornya hingga ke Hindia Belanda
d persawahan PPuh Godang, Desa
1 6 BAS NO. 1412004
di rumah Ibu Fatimah Matondang (warga Desa
Sumuran) yang berinskripsi PADDIJHALM dan
EASTRN PETRUS REGOUT adalah barang
keramik buatan Firma Petrus Regout & Co dari
negeri Belanda yang berproduksi antara tahun
1834 hingga 1899 Jadi dapat disimpulkan
benda keramik yang terdapat di rumah Ibu
Fatimah Matondang dapat diperkirakan berasal
dari masa pertengahan abad ke-19 hingga akh!r
abad ke-19 M
disimpan di rumah Muhammad Pasaribu, warga Desa
Sitinjak, yang di bagian dasarnya terdapat
pertulisan SOCIETE CERAMIC MASTR (tidak
jelas/kabur, kemungkinan ICHT, sehingga jika
lengkap seharusnya terbaca MASTRICHT)
MADE IN HOLLAND, adalah barang keram k
buatan N V Societe Ceramique di Mastricht
negeri Belanda yang berproduksi antara tahun
1859 hingga 1958
Dua guci keramik di rumah Bapak Abdul Karim Dahmunte waraa Kelurahan
Wek II adalah keramik yang dikenal olen para pecinta keramik sebagai keramik
marraban / martavan . Name tersebut merujuk pada nama sebuah stun
pelabuhan kuno di Burma/Myanmar . yang pada abad ke-14 M telah disebut
dalam sumber-sumber sejarah India dan Arab sebaga tempat yang banyak
memperdagangkan tempayan-tempayan besar berwarna cokiat dan hkan,
(Adhyatman & Abu . 198412) Salah satu dan kedua benda tersebut yakni vane
berukuran lebih besar, bentuknya mirip dengan keramik martaban Qing dan
abad XVI--XVII M, yang dicinkan terutama oleh adanva hiasan berupa 5 topeng
anjing singe pada bagian bahunye Bentuk tersebut tampaknya kemudian d!t!ru
oleh para pembuat keramik di Asia Tenggara daratan pada abad XVII--XVIII M
sehingga dapat diasumsikan bahwa guci yang berada di rumah Bapak Abdul
Karim Dalimunte berasal dari masa tersebut .
Benda-benda keramik yang terdapat di Batang Toru tersebut . kini sudah tidak
lagi berfungsi praktis . namun hanya sebagai barang warisan dari leluhur
Kecuali salah satu di antaranya yakni sebuah piring dari abad ke-19 di rumah
Ibu Fatimah Matondang (warga Desa Sumuran) yang masih digunakan sebagai
piring pangupaan (acara tepung tawar) Upacara mangupaitepung tawar
adalah salah satu mate acara clan rangkaian upacara adat tradisi seperti
pernikahan . kelahiran anak, khitanan (yang oleh subetn s Angkola-Mandailing
digolongkan dalam mangupa siriaon / suka cite dan mangupa siluluton l duka
cita) (Tim 1982 :17) . Pada int!nya upacara mangupa bertujuan agar roh dan
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raga penyelenggaranya selamat karena terhindar dari bahaya dan cita-citanya
tercapai . Semua mater mangupa yang biasanya terdiri dari . telur ayam, ayam,
kambing, lembu atau kerbau, dan burangir (sirih) lengkap, bermakna
keselamatan dan kebahagiaan bagi penyelenggaranya (Tim, 1982 :17)
Benda-benda Logam
Empat benda terbuat dari logam didapatkan di daerah Batang Toru yang
berupa .
Sepucuk pistol berkarat yang ditemukan oleh warga Desa Hapesong Baru,
setelah dianalisis disertai data pembanding ternyata benda tersebut adalah
sebuah pistol buatan Jepang yakni pistol Nambu yang dirancang oleh
7-14 \irmhu
Jalam komdisi utuh (~umbri
hnp smn(ian, is j .il ;rsh-l him I
Kijiro Nambu pada tahun 1915 sebagai senjata para perwira tentara Jepang
(smallarms/aprstol htm) Terdapat tiga verse jenis sen ; :ita In ; yakni pertama
yang dikenal sebagai 1904 Nambu, pistol ini merupakan versi awal yang
karakteristiknya adalah sebagai berikut : kaliber 8 mm, panjang keseluruhan 9
inchi, panjang laras 4,7 inchi, berat 1,93 Ibs, amunisi peluru 103 gr, Versi kedua
adalar yang dikenal sebagai Baby Nambu yang karakteristiknya adalah
sebagai berikut . kaliber 7 cr)m, panjang keseluruhan o, :- inchi, panjang laras
3,25 inchi, berat 1,43 Ibs, amunisi peluru 55 gr Versi ketiga adalah yang
dikenal sebagai T (Taisho) -14 Nambu merupakan versi pengembangan dan
1904 Nambu, yang karakteristiknya' adalah sebagai berikut kaliber 8 mm,
panjang keseluruhan 9 inchi, panjang laras 4,7 inchi, berat 2 Ibs, amunisi
peluru 103 gr. Pistol jenis ini diproduksi oleh perusahaan Nagoya Nambu-
Kokubunji, pada tahun Showa tepatnya 12 Maret 1937 Pistol T-14 Nambu
inilah yang ditemukan oleh salah seorang anggota masyarakat Desa Hapesong
Baru sewaktu mengolah lahannya Sebagai ilustrasi tambahan daerah Batang
Toru semasa perang mempertahankan kemerdekaan antara tahun 1945
hingga 1949 merupakan daerah gerilya para pejuang Indonesia, sehingga
boleh jadi pistol yang ditemukan itu merupakan salah satu senjata yang
diperoleh clan Jepang yang kemudian digunakan oleh para pejuang dalam
melawan agresi militer Belanda
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Sebilah pedang yang kini disimpan di rumah bekas kepala Kuria Batang Toru
bukaniah pedang tradisi setemp it . kemungkinan benda ini dulunya adalah
klewang yang digunakan oleh KNIL
tKoninklijk Netherland Indies Leger) atau
tentara Hindu Belanda Sebab benda
yang mirip dengan pedang tersebut
pernah juga digunakan oleh pasukan
marinir KNIL yang prototipenya ditiru dad
pedang angkatan taut Amerika Serikat
Pedang di rumah bekas kepala Kuria
Batang Toru ini dikategorikan sebagai
saber yakni senjata tajam panjang yang ujungnya lancip dan salah satu sisinya
tajam, jadi dapat berfungsi sebagai alat penusuk sekaligus pemarang .
Sebilah piso halasan yang kini disimpan di rumah bekas kepala Kuria Batang
Toru, pada masanya berfungsi praktis sebagai alat bela diri, selain itu pada
benda ini juga terkandung makna simbolis yang besar artinya bagi si pemilik .
Bagi masyarakat etnis Batak . benda ini melambangkan tegaknya keadilan dan
kebenaran, selain itu padanya juga terkandung simbol bahwa si pemilik
memiliki wewenang memutuskan perkara . Pemutus perkara pada masyarakat
Batak di masa lalu adalah kepala huta atau perkampungan mereka, yang
kedudukannya lama sebagaimana raja . Sebab dalam sejarahnya masyarakat
etnis Batak belum pernah membentuk suatu kesatuan masyarakat setingkat
kerajaan atau negara (state), oleh karenanya para kepala huta adalah raja di
masing-masing kampungnya .
Meja tembaga yang kini disimpan di rumah bekas kepala Kuria Batang Toru
masih belum diketahui fungsi dan perannya maupun masa pembuatannya,
sehingga untuk sementara belurn ada penjelasan mengenai objek dimaksud .
Gong yang terdapat di kantor Kelurahan Wek II maupun rumah bekas kepala
Kuria Batang Toru adalah bukti bahwa leluhur keduanya (marga Harahap yang
kini menjabat sebagai lurah dan marga Pulungan yang dulu menjabat sebagai
kepala kuria) adalah orang-orang yang berpengaruh besar di wilayahnya .
Suara yang dihasilkan ketika benda ini dibunyikan pada masa lalu akan
memanggil warga masyarakat yang berada di bawah perintah kepala kuria
akan segera berdatangan, untuk mengetahui hal-hal yang akan disampaikan
oleh pemimpinnya .
Benda-benda logam yang dapat dikategorikan sebagai benda cagar budaya
tersebut seluruhnya sudah tidak berfungsi praktis lagi . Namun beberapa
diantaranya, seperti alat musik (gong) beberapa waktu berselang masih
digunakan oleh keturunan kepala Kuria Batang Toru untuk mengumpulkan
warga masyarakat Batang Toru dalam kegiatan gotong royong . Hal itu
terlaksana karena masyarakat Batang Toru masih menghormati dan
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menghargai wibawa dan peran kepala Kuria Batang Toru di masa lalu,
sehingga mereka dapat digerakkan oleh keturunan kepala kuria mi .
Dokumen
Di rumah tinggal Bapak Rahman Pohan (warga Kelurahan Wek II), yang
dulunya adalah rumah tinggal dan pernah pula digunakan sebagai Kantor Kuria
Batang Toru terdapat sejumlah benda yang dapat dikategorjkan sebagai benda
cagar budaya yakni
Selembar kertas dokumen tentang pendirian bangunan rumah baru . Kondisi
dokumen ini masih baik, materi keputusan dituliskan di atas kertas berwarna
kekuningan, ditulis dengan mesin ketik, pada sudut kin atas kertas terdapat
bukti keabsahan berupa segel pemerintah Hindia Belanda yang bentuknya
!ingkaran di dalamnya terdapat simbol kerajaan Belanda yang berbentuk
perisai yang di atasnya terdapat bentuk rnahkota . Di dalam gambar perisai
terdapat wujud singa yang digambarkan berdiri pada kedua kaki belakangnya,
sedangkan kaki-kaki bagian depan memegang masing-masing sebilah pedang
dan empat anak panah. Di atas simbol kerajaan Belanda terdapat angka tahun
1936, di sisi kin simbol terdapat tulisan 1
1
/z dalam lingkaran dan di sisi
kanannya terdapat tulisan huruf G dalam lingkaran, sementara pada bagian
bawah simbol terdapat tulisan
ZEGEL VAN NED. INDIE
. Isi lengkap dokumen
ini sebagai berikut :
EXTRACT uit het Register der Besluiten van den Voorzitter van den
Plaatselijken Raad van de Onderafdeeling An,-kola en Sipir(&
Padangsidempoean, den
1 October
19 :16
No 20 :3
	
De Voorzitter van den Plaatselijken
Raad van de
Onderafdeeling Angkola en Sipirok
\lembatja :1
Dlembatja lagi J d .s b .
Nlemperhatikan 1
T e I a h memoetoeskan-
Diberi idzin kepada SOETAN P.-ARHINIPOENAN . tinggal di kampoeng dan
koeria Batangtoroe, boeat !nembongkar roemahnja fang lama dan
mendirikan seboeah roemah clan dapoernja, jang berwatas sebelah Timoer
dengan roemah orang toea Soetan Parhimpoenan . sehelnh Selatan dengan
djalan keliling, sebelah Barat dengan bendar Nlesdjid dan sebelah Oetara
dengan pekarangannja Soetan Parhimpunan sendiri, besarnva roemah
1 1
x 12 meter dan dapper 12 x I meter. Binding papan, lantai cement dan atap
zink di
AV'!jk It
Batang toroe, Koena Batnngtoroe. seperti diterangkan
dalam gambar pertmggal . dengan perdjandjian seperti tersebut di
b inch
ini : Ron•m ah itu haroes didirikan pada pekarangannja sendin
.
V tract torkirum kepada fang hirkeperloean soepaja mengetahoci .
Sesoe
:u dcnzan jang asal
De Voo!zittcr vd
.
Kepada
Soet.ui Parhimpoenan
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di
Batang-turns
Selain artefak moveable yang telah diuraikan di atas, di wilayah kecamatan ini
didapatkan pula artefak yang sifatnya unmoveable yakni
Kuburan Belanda
D lingkungan SDN no 142495 yang berada di Jalan Merdeka No . 17,
Kelurahan Wek I, Kecamatan Batang Toru terdapat dua kuburan yang oleh
'W
	
.11 masyarakat sekitar disebut sebagai kuburan
Belanda . Kedua kuburan yang membu;ur
barat--timur ini dibuat can campuran semen
dan kerakal batuan andesit, bentuknya persegi
panjang bertingkat-tingkat, bagian atasnya
berbentuk separuh silinder . Kondisinya sangat
tidak terawat, beberapa bag an telah hilang
(seperti inskrispsi yang menyebutkan tokoh
yang dimakamkan terbuat dari batu marmer
dan kedua salib yang menempel di bagian
hulunya tampaknya digergaji orang tidak bertanggung jawab) sekitar 2 atau 3
tahun berselang, di permukaan tanah tempat makam ini didirikan bertumpuk
sampah masyarakat. Makam yang berada di sisi utara panjangnya mencapai
235 cm, lebarnya 132 cm . dan tingginya 117 cm . Sedangkan makam yang
berada di selatan panjangnya 190 cm, lebarnya 100 cm dan tingginya 109 cm .
Antara kedua makam itu dipisahkan oleh ruang kosong berjarak 141 cm, di
bagian timurnya terdapat inskripsi angka tahun 31-1-911, yang diterakan di
atas semen berukuran panjang 20 cm dan tinggi 7 cm .
Bagas Godang Raja Pulungan
Di kelurahan Wek II ini terdapat beberapa tinggalan masa lalu yang dapat
dikategorikan sebagai benda cagar budaya tidak bergerak diantaranya adalah
Rumah/ Bagas Godang Raja Pulungan, dibangun sekitar tahun 1936, Rumah/
Bagas Baginda Nuralam Pulungan, dibangun sekitar tahun 1934, dan Rumah/
Bagas Bapak Abdul Karim Dalimunte, dibangun sekitar tahun 1938 . Satu di
antara ketiga rumah tersebut yakni rumah yang kini ditempati Bapak Rahman
Pulungan, pada masa kolonial menjadi tempat tinggal sekaligus kantor Kuria
Batang Toru, yang saat itu dijabat oleh orang tua Bapak Rahman Pulungan
yakni Sutan Parhimpunan Pulungan . Rumah berdenah segi empat ini dibagi
menjadi sembilan ruangan yang terbagi atas empat ruang tidur, satu ruang
tamu,, satu ruang keluarga . satu ruang makan, satu dapur, dan satu teras yang
berada di sisi belakang yang terletak di sayap utara bangunan (lihat Gambar
4) Hampir semua ruangan adalah bagian yang dibangun pada tahun 1936,
kecuali satu yakni dapur yang berada di sayap utara berhimpit di sisi timur
dengan teras belakang .
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Makam dan Mesjid Syekh Muhammad Kadir Pulungan
Di Desa Napa terdapat beberapa tinggalan masa lalu yang dapat dikategorikan
sebaga benda cagar budaya diantaranya adalah : Makam Syekh Muhammad
Kadir Pulungan dan anggota keluarganya, Mesjid Syekh Muhammad Kadir
Pulungan, Rumah Syekh Muhammad Kadir Pulungan (kini difungsikan pula
sebagai kantor Desa Napa), dan Rumah suluk (tempat berdoa dan bermunajat
kaum tasawuf) .
Gedung Sekolah Taman Siswa
Di Desa Sumuran terdapat sebuah
bangunan kayu yang didirikan di atas
umpak-umpak beton, dulunya pernah
berfungsi sebagai rumah dinas dokter
rumah sakit perkebunan Batang Toru, dan
kini masih berfungsi sebagai gedung
sekolah Taman Siswa Desa Sumuran .
Tidak jauh sekitar 100 meter arah tenggara
dari gedung tersebut terdapat sisa-sisa
bangunan yang berupa umpak-umpak
beton dan dua tangga beton, yang menurut keterangan warga setempat, dulu
di atas reruntuhan itu pernah berdiri rumah tinggal seorang dokter Jerman yang
bertugas di rumah sakit perkebunan Batang Toru . Bangunan yang kini
berfungsi sebagai gedung sekolah Taman Siswa Desa Sumuran ukuran sisi-
sisi panjang bangunan ini hampir sama yakni 13,30 m, sedangkan sisi selatan
panjangnya mencapai 17,30 m, karena terdapat bagian menjorok sepanjang 4
m, yang dulu mungkin difungsikan sebagai dapur .
.Gedung yang saat ini ditempati sekolah Taman Siswa Desa Sumuran, menurut
keterangan kepala sekolahnya yakni Bapak Drs. Sujud (65 tahun), baru
ditempati tahun 1972 . Sebelumnya penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar
di Taman Siswa Sumuran antara tahun 1950 (awal beroperasi) hingga tahun
1972 menempati gedung yang dulunya berfungsi sebagai rumah dinas dokter
Jerman, yang kini hanya tinggal sisa-sisanya . Sejarah Perguruan Taman Siswa
di Desa Sumuran tidak terlepas dan sejarah berdirinya perguruan ini di Batang
Toru yang telah beroperasi sejak tahun 1938 . Berkaitan dengan fisik
bangunannya, kedua bangunan dan sisa bangunan yang pernah dan masih
dipakai sebagai tempat belajar-mengajar oleh Perguruan Taman Siswa
Sumuran . tampaknya masa pembangunannya hampir bersamaan dengan
pembangunan rumah-rumah di sekitar pusat kota Kecamatan Batang Toru di
daerah Kelurahan Wek I hingga Wek IV . Sebab bentuk bangunan serta gaya
arsitekturnya mencirikan hal yang serupa .
Selain artefak-artefak yang telah disebutkan di atas, di daerah Batang Toru
didapatkan pula tiga situs, yakni .
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rSitus Bukit Tiga
Antara Pondok Jati (termasuk dalam areal PTPN III Kebun Batang Toru) dan
Aek Sirara (secara administratif masuk wilayah Desa Sumuran) terdapat
tempat berbukit yang dinamakan penduduk di sekitarnya sebagai Bukit Tiga
yang didasarkan atas kenyataan bentang lahannya merupakan tiga gundukan
tanah setinggi sekitar 25 meter yang ditumbuhi pepohonan karet milik P .T .
Perkebunan III Batang Toru . Setidaknya terdapat tiga versi berkaitan dengan
masa lalu tempat ini yang suram Versi pertama mengaitkannya dengan masa
kekuasaan kolonial Belanda masih berkuasa di Kepulauan Nusantara, versi
kedua mengaitkannya dengan masa pendudukan pasukan Dai Nippon
(Jepang) saat PD II, dan versi ketiga mengaitkannya dengan masa
pemberontakan PKI pads tahun 1965 .
Versi pertama yang sumbernya didapat dari keterangan para pekerja
perkebunan karet Batang Toru mengatakan bahwa di situs dimaksud pernah
dikuburkan orang-orang yang dianggap melawan kekuasaan pemerintah
kolonial Belanda . Versi kedua yang sumbernya diperoleh dari keterangan
kepala sekolah Taman Siswa yakni Drs Sujud, yang mengatakan bahwa situs
ini pada masa akhir pendudukan tentara Jepang digunakan untuk
menyembunyikan persenjataan mereka . Selain persenjataan, yang turut pula
dikuburkan adalah para pekerja pribumi yang seusai menguburkan beragam
senjata Jepang itu lalu dieksekusi dan dikubur bersama senjata-senjata'
tersebut dengan maksud untuk merahasiakan tempat penyembunyiannya .
Versi ketiga yang diperoleh dari keterangan warga di luar areal kompleks
perkebunan Batang Toru menyatakan bahwa Bukit Tiga merupakan tempat
penguburan para aktivis PKI yang dieksekusi pasca kegagalan pemberontakan
G-30 S/PKI di akhir tahun 1965 .
Selain ketiga versi mengenai Bukit Tiga yang telah disebut di atas, terdapat
pula keterangan lain yang berkaitan dengan situs ini yang menyatakan bahwa
ketika Belanda masih menguasai perkebunan Batang Toru, di tempat ini
pernah berdiri sebuah bangunan rumah tempat tinggal, namun sewaktu
dilakukan survei permukaan tanah tidak ditemukan indikasi artefaktual yang
menunjukkan pernah adanya bangunan dimaksud .
Desa Bandar Hapinis
Sebagai salah satu perkampungan lama di wilayah Batang Toru, desa ini
tampaknya memiliki potensi arkeologis yang cukup menarik . Berada pada
suatu bentang lahan yang relatif datar, di kin kanan jalan yang menghubungkan
wilayah desa ini dengan Huta Raja dan perkampungan perkebunan seperti
Pondok Sipisang dan Pondok 10 berderet rumah-rumah penduduk . Terutama
yang berada di sisi timur jalan, bagian belakang rumah-rumah itu berbatasan
langsung dengan lembah persawahan di tepian Sungai Batang Toru yang
subur Masyarakat yang menempati atau mengolah lahannya di wilayah Desa
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Bandar Hapinis setidaknya tiga kali melaporkan ditemukannya benda-benda
purbakala yang sebagian besar berupa barang-barang keramik .
Lobu (Kampung Lama) Marga Hutapea di Ulu Hala
Salah satu bagian clan situs ini secara geografis berada pada titik koordinat N
01 0 32 . 411' dan E 099 0 08, 197', pada suatu bentang lahan dataran di daerah
yang berbukit-bukit di antara hulu Sungai Batang Toru dan hulu Sungai Aek
Sikut (daerah daratan antara dua sungai/delta ini oleh masyarakat sekitar
disebut sebagai binanga, yang mengingatkan pada kata yang bermakna sama
yakni minanga dalam prasasti-prasasti masa Sriwijaya) . Secara administratif
masuk wilayah Kecamatan Marancar, yang baru resmi menjadi daerah
kecamatan sendiri, terpisah dart Kecamatan Batang Toru belum setahun yang
lalu .
Vegetasi yang melingkupi areal situs ini berupa pepohonan rimba seperti
gaharu (Aquilaria malaccensis), kapur barus (Dryobalanops aromatica), meranti
(Shorea), yang diselingi pula dengan pohon durian (Durio zibethinus) . Untuk
mencapai situs ini dibutuhkan waktu setidaknya 5 hingga 6 jam clan Desa
Simaninggir, Kecamatan Marancar, melewati Sungai Batang Toru, areal
perkebunan dan rimba yang masih cukup baik kondisinya .
Oleh masyarakat di daerah Batang Toru dan Marancar, tempat ini menduduki
tempat istimewa dalam kisah-kisah tutur mereka, sebab Ulu Hala (ada anggota
masyarakat Batang Toru yang mengatakan asal kata Ulu Hala adalah Ulu
Berhala yang berarti Kepala Berhala) adalah perkampungan lama marga-
marga Hutapea, Siregar, dan Sitompul (jadi tidak saja marga Hutapea
sebagaimana diketahui oleh sebagian anggota masyarakat Batang Toru) .
.Namun sangat disayangkan jejak kekunoan pada permukaan tanah di situs ini
belum ditemukan, sebab tidak satu pun bukti artefaktual yang ditemukan di
sekeliling areal situs pada radius 100 meter (areal yang datar saja). Meskipun
demikian masih ada kemungkinan dulu di situs ini pernah ada bukti-bukti
artefaktual yang tersisa namun -sebagaimana diugkapkan oleh sebagian
aggota masyarakat balk di batang Toru maupun Marancar- bukti-bukti itu
(diantaranya adalah sebuah patung yang dibawa oleh salah seorang bermarga
Hutapea dari Desa Sitinjak) sudah banyak yang diangkut oleh masyarakat
untuk diambil nilai ekonomisnya Jejak aktivitas vandalisme seperti penggalian
liar terhadap sebuah kubur lama di areal situs ini masih menyisakan sebuah
lubang cukup besar . Menurut keterangan masyarakat pelaku penggalian liar itu
berhasil membawa beberapa benda seperti keramik dan sejumlah manik-
manik .
Bentang lahan yang disebut sebagai /obu/kampung lama Hutapea di Ulu Hala
ini sebenarnya sangat luas (tidak sebatas radius 100 meter seperti disebut di
atas), mencakup hingga daerah lebih hulu dart Sungai Batang Toru dan Sungai
Aek Sikut. Bahkan menurut keterangan penduduk, ke arah hulu Sungai Aek
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Sikut terdapat sebuah tempat yang bernama bang Baba, yang konon
merupakan tempat kediaman hulubalang/pengawal perkampungan di Ulu Hala
tempo dulu . Untuk mencapai tempat itu dibutuhkan waktu setidaknya sehan
lagi dart situs ini
V. Penutup
Menurut uraian di alas dapat disimpulkan bahwa benda-benda arkeologis yang
terdapat di wilayah Kecamatan Batang Toru berasal can rentang masa antara
abad XVIII hingga awal abad XX M Jadi setidaknya berdasarkan hal itu dapat
dikatakan bahwa penghunian daerah tersebut telah berlangsung sejak abad
XVIII M . Hal tersebut ternyata didukung pula oleh sumber tutur setempat yang
menyebutkan bahwa daerah Batang Toru pertama kali dihuni oleh migran
bermarga Siregar yang datang ke daerah ini sekitar abad XVIII M .
Oleh karena itu maka asumsi yang melatarbelakangi penelitian ini tidak
terjawab, karena data yang berhasil dikumpulkan ternyata merujuk pada masa
antara abad XVIII hingga abad XX M . Jadi untuk sementara ini hingga
ditemukannya data lain yang lebih tua yang mendukung asumsi tersebut, maka
kepurbakalaan yang terdapat di wilayah Kecamatan Batang Toru berasal can
abad XVIII hingga XX M . yang berarti mendukung hipotesis yang didasarkan
atas sumber-sumber tertulis lokal mengenai masa awal migrasi etnis Batak,
yang menyatakan awal migrasinya terjadi pada akhir abad XVII atau awal abad
XVIII M .
Eksistensi sejumlah tinggalan arkeologis di wilayah Kecamatan Batang Toru
merupakan bukti kongkrit perjalanan sejarah daerah ini . Perkembangan daerah
ini boleh dikatakan baru terjadi ketika kekuasaan kolonial Belanda masuk ke
daerah ini bersamaan dengan usainya Perang Paderi . Pada akhir abad ke-19
daerah ini mulai diminati oleh para penanam modal, yang ingin
mengembangkan perkebunan di sisi timur Sungai Batang Toru, tepatnya di
daerah Desa Hapesong sekarang . Seiring dengan semakin terbukanya daerah
ini maka corak budaya yang mewarnai kehidupan masyarakatnya pun semakin
beragam pula, yang kini tercermin lewat keragaman tinggalan materialnya .
Hal menarik lain yang perlu mendapatkan perhatian lebih adalah keberadaan
tiga situs yang terdapat di daerah Batang Toru Ketiganya setidaknya mewakili
tiga babakan perjalanan sejarah daerah ini yang dimulai dart masa terjadinya
migrasi etnis Batak ke daerah Batang Toru yang diwakili oleh keberadaan situs
Ulu Hala, masa kekuasaan Hindia Belanda yang diwakili oleh keberadaan situs
Bandar Hapinis . dan masa kekuasaan tentara Jepang yang diwakili oleh situs
Bukit Tiga . Namun untuk saat ini hal itu sifatnya baru asumsi belaka hingga
diperoleh bukti nyata yang diperoleh melalui penelitian lanjutan yang lebih
intensif terhadap ketiganya, sehingga benar-benar dapat diketahui berbagai
aspek yang berkaitan dengannya .
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POTENSI TINGGALAN ARKEOLOGIS
SEBAGAI DAYA TARIK PARIWISATA BUDAYA
Jhonson Pardosi
Fakultas Sastra USU
I . Pendahuluan
Kebudayaan jika ditilik dari perspektif sejarah akan berorientasi pada
pengalaman empirik yang mengacu pada data seaala unsur kebudayaan,
tanpa dipengaruhi oleh ruang dan waktu, sehingga menampilkan aneka
kebudayaan suku bangsa. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari
de-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan ; Wujud
kebudayaan berbentuk aktivitas kelakuan berpola dan manusia dalam
masyarakat; Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia
(Koentjaraningrat, 1997 :1 -5) .
Pengamatan dan pembelajaran terhadap kebudayaan masa lalu dapat
dilakukan pada setiap wujud, berupa : benda-benda fisik, nilai-nilai atau norma-
norma yang dijadikan sebagai filosofis pembentuk perilaku yang diwariskan
oleh leluhur secara turun temurun . Benda-benda fisik yang merupakan
peninggalan warisan leluhur, disebut juga tinggalan arkeologis atau Benda
Cagar Budaya jika mengacu istilah pada UU No . 5 tahun 1992 . Pada
kesempatan ini .  penulis menggunakan istilah tinggalan arkeologis .
Tinggalan arkeologis dapat dibagi dua, yaitu. tinggalan berbentuk fisik atau
tangible dan non fisik atau intangible . Tinggalan berbentuk fisik dapat berupa,
ekofak yang bersumber dari sisa-sisa makhluk hidup berbentuk kerangka atau
tulang binatang dan manusia, serta sisa-sisa tumbuhan . Featur atau fitur
berbentuk jejak atau bekas aktivitas manusia masa lalu . Artefak berbentuk
benda-benda bangunan, patung/arca, peralatan upacara, peralatan-peralatan
lainnya yang biasa digunakan oleh masyarakat pendukung suatu kebudayaan
masa lalu . Situs merupakan tempat atau lahan terdapatnya ekofak, fitur, dan
artefak, sedangkan tinggalan arkeologis non fisik dapat berbentuk falsafah,
nilai-nilai, norma-norma yang menjadi sumber terjadinya suatu aktivitas
kelakuan berpola dan tinggalan fisik suatu kebudayaan masa lalu (Ardika,
1998) .
Indonesia sebagai suatu negara yang memiliki konsep masyarakat pluralisme
dan multikulturalisme, tentu memiliki banyak warisan berbentuk tinggalan
arkeologis. Harus diakui secara realita, keberadaan tinggalan arkeologis
kurang mendapat perhatian pemerintah selama ini . Pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan fisik, dan industri masih skala prioritas untuk digapai . Tinggalan
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arkeologis memiliki nilai sejarah dan nilai filosofis memberikan "nuansa"
kebudayaan di Indonesia belum maksimal dalam pelestarian dan
pemanfaatannya . Bahkan, ada beberapa proyek pembangunan yang secara
langsung bersentuhan dengan situs atau tinggalan arkeologis seperti
Pembangunan PLTG Gilimanuk yang berjarak 500 meter dan situs necropolis
(kompleks kubur), PLTA di Riau yang hampir menenggelamkan situs Candi
Muara Takus, PLTA Cirata di daerah Cianjur akan menenggelamkan sejumlah
situs dan PLTA Kedungombo
VVilayah Indonesia memiliki 327 bangunan purbakala yang dapat dimanfaatkan
untuk tujuan pariwisata tetapi belum dikelola dengan baik (Ardika, 1998)
Demikian halnya dengan wilayah Sumatera Utara, juga banyak memiliki
tinggalan arkeologis . Tinggalan arkeologis yang merupakan hasil budaya
megalitik terdapat di Samosir dan Nias, hasil budaya bercorak Hindu-Buddha di
situs Padang Lawas, hasil budaya bercorak Islam berupa makam di Barus,
Mesjid Raya Medan, dan Istana Maimoon, hasil budaya bercorak budaya Barat
berupa gereja, benteng, bangunan pertokoan Kesawan, bangunan-bangunan
rumah tradisional yang dimiliki berbagai etnis di Sumatera Utara (Ardika, 1998,
Dinbudpar Sumut, 1999, Lucas, 2004) .
Uraian di atas, menunjukkan masih banyak tinggalan arkeologis yang belum
dikelola secara maksimal . Pengelolaan dapat dimaknai dalam arti penggalian
dan pelestarian, serta pemanfaatan tinggalan arkeologis dijadikan sebagai
daya tarik wisata dengan pengemasan yang baik berorientasi pada konsep
keberlanjutan (sustainability) .
II. Pembahasan
11 .1 . Tinggalan Arkeologis sebagai Daya Tank Wisata Budaya
Pariwisata merupakan fenomena atau gejala yang sangat kompleks dan
berimplikasi dalam kehidupan manusia . Kegiatan pariwisata merupakan salah
satu unsur terbentuknya arus globalisasi, di mana wisatawan yang berasal dari
seluruh bangsa di planet bumi bertemu pada suatu kawasan industri
pariwisata. Pertemuan itu, "seakan-akan" menunjukkan semakin kecilnya
planet bumi atau sebaliknya, kawasan industri pariwisata yang kecil "seakan-
akan" menjadi besar, bagaikan planet bumf yang dikunjungi oleh wisatawan
yang berasal dan berbagai bangsa. Disamping itu, ada wisatawan dengan
segala gaya hidup dan tingkah laku yang berbeda satu dengan lainnya . Mereka
berinteraksi pada masayarakat lokal yang dikunjunginya dan sating bertukar
informasi, berbagi pengalaman dan mendapatkan pengetahuan terhadap
sesuatu yang baru . Demikianlah semua faktor saling mendukung, membentuk
situasi dan kondisi yang nyaman, aman, dan kondusif .
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Penjelasan terhadap pengembangan dan potensi atau daya tank wisata
diuraikan dengan jelas di dalam UU no 9 tahun 1990, Bab III pasal 4 1 a
berbunyi, " . . . daya tank wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang berwujud
keadaan alam, flora, dan fauna, sedangkan daya tank wisata hasil ciptaan
manusia tertuang pada pasal 4 .1 .b berbunyi," . . . Objek dan daya tank wisata
hasil karya manusia yang berwujud museum, peninggalan purbakala,
peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro, wisata tirta, wisata buru, wisata
petualangan alam, taman rekreasi, dan tempat hiburan" . Penjabaran clan pasal
4.1 b yang menggunakan istilah daya tank wisata hasil karya manusia, jelas
menekankan pariwisata kebudayaan .
Selanjutnya, UU No 9 Tahun 1990 pasal 4 1 .b diperkuat lagi dengan keluarnya
UU. No . 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya BAB VI, Pasal 19 ayat 1
berbunyi, " . . . Benda Cagar Budaya tertentu dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan agama, sosial, pariwisata, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan". UU No. 5 Tahun 1992 ini jelas membuka peluang bagi kalangan
industri pariwisata, khususnya pariwisata budaya untuk memainkan perannya
dalam pengelolaan dan pemanfaatannya .
Ms . Narzalina Z . Lim (1998) mengatakan, pariwisata budaya dapat
didefinisikan secara luas dan sempit . Dalam arti yang luas, wisata budaya
mengidentifikasi semua kegiatan seseorang yang dapat dipandang sebagai
pariwisata budaya (semua aspek kehidupan) yang dapat memuaskan
"kedahagaan" manusia yang beragam dan cenderung untuk meningkatkan
suatu pengetahuan dan pengalaman individu, setelah melakukan kegiatan
wisata. Dalam arti sempit, perpindahan/pergerakan orang secara mumi
termotivasi oleh aspek budaya, antara lain : studs tour, seni pertunjukan, festival
budaya, kunjungan ke museum/situs budaya, kunjungan alami, melihat tarian,
dan seni rakyat, serta kunjungan keagamaan
11.2 Tinggalan Arkeologis Benda Berjiwa dalam Kegiatan Pariwisata
Tinggalan arkeologis disebut juga benda peninggalan purbakala merupakan
sumber daya budaya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, filosofis, dan
dinamika kebudayaan manusia . Benda budaya tersebut diwariskan oleh
generasi terdahulu sehingga menjadi sumber daya yang bersifat unik bagi
generasi penerusnya. Pemaknaan sumber daya dalam hal ini sangat
tergantung pada konteks keperluan kapan, dimana, untuk apa, benda tersebut
diberdayakan . Sehubungan dengan hal itu . maka pengelolaan tinggalan
arkeologis sebaga sumber daya budaya perlu dilakukan secara terpadu oleh
semua pihak, seperti pemerintah . para ahli, masyarakat, dan para praktisi di
sektor industri pariwisata .
Tinggalan arkeologis secara umum terdiri atas benda yang bergerak. artinya
dapat dipindahkan clan suatu tempat ke tempat lain, seperti keramik, keris,
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manik-manik, dan lain sebagaianya, serta benda yang tidak bergerak, artinya
benda yang tidak dapat dipindahkan seperti candi, mesjid . dan bentuk
bangunan lainnya Melalui tinggalan arkeologis dapat direkonstruksi alam
pikiran dan latar belakang kehidupan suatu masyarakat yang tersembunyi
dalam simbol kebendaan secara utuh . Walaupun harus diakui, tidak semua
aspek kehidupan dapat digambarkan oleh simbol tersebut
Bangunan-bangunan tempat pemujaan zaman Hindu-Buddha yang disebut
candi menurut para ahli purbakala, dibuat untuk memuliakan orang yang telah
wafat khususnya bagi para raja dan kerabatnya . Penghargaan yang dilakukan
melalui suatu kegiatan upacara ritual, selalu terikat akan aturan dan norma
yang dipercayai dan berlangsung secara turun-temurun ( Soekmono, 1981 80) .
Kegiatan ini tidak hanya berlaku pada bangunan-bangunan zaman purba, juga
berlaku pada tinggalan arkeologis benda bergerak. Kegiatan seperti ini masih
dapat disaksikan pada suatu kelompok masyarakat, seperti masyarakat Jawa
sekarang Tanggal 1 Suro pada kelender Jawa di Keraton Yogjakarta dilakukan
upacara besar yang bertujuan membangkitkan nilai-nilai gaib dan sakral yang
terdapat pada benda-benda pusaka, terutama keris. Ketika upacara
berlangsung segala benda-benda pusaka "dicuci" .
Pelaksanaan upacara ritual pada tinggalan arkeologis baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak merupakan kebiasaan yang berulang-ulang
memiliki nilai sejarah, dan sekaligus dapat dijadikan sebagai simbolik bahwa
masing-masing tinggalan arkeologis mempunyai "jiwa "atau "roh" . Artinya,
tinggalan arkeologis bukanlah hanya bersifat monumen yang mati, pucat, dan
tidak berdinamika, tetapi benda tersebut merupakan monumen yang memiliki
roh sehingga kelihatan hidup, cantik dan berdinamika sesuai dengan nilai-nilai
ritual yang masih dipercayai oleh masyarakat pendukungnya Hal ini adalah
gambaran tinggalan arkeologis yang utuh dan ideal dari perspektif sejarah
tanpa melihat masyarakat pendukungnya telah diproses ruang dan waktu .
Tentunya benda-benda tinggalan arkeologis seperti ini merupakan sumber
daya budaya yang potensial jika dijadikan sebagai daya tank wisata karena
terjadi hubungan yang erat antara benda fisik yang diwariskan dengan
masyarakat pendukungnya pada saat berlangsung upacara ritual . Seperti yang
dilakukan oleh masyarakat Bali pada pada Pura Agung di Besakih, Goa Gajah,
dan Pura Ulu Watu .
11.3 Pengelolaan Terpadu Tinggalan Arkeologis
Sumber daya kepariwisataan sebaiknya tidak hanya mengandalkan daya tank
wisata alam, flora, dan fauna karena daya tank wisata ini sifatnya pasif,
sehingga kurang mampu menarik minat para wisatawan untuk datang berkali-
kali Sumatera Utara mempunyai wilayah yang luas, terdapat banyak tinggalan
arkeologis berupa situs, ekofak, fitur, dan artefak menjadi sumber daya yang
potensial bagi perkembangan kepariwisataan Pemberdayaan pariwisata
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budaya berarti menciptakan segala aktivitas kehidupan manusia termasuk
benda-benda tinggalan arkeologis sebagai daya tank wisata Pariwisata
budaya iebih aktif dan berpeluang membuat wisatawan iebih betah, tergantung
pada daya cipta dari semua pihak yang terlibat membuat suasana kondusif .
Selain itu, asumsi strategi pariwisata yang baik untuk diterapkan, yaitu
. Semakin banyak perbedaan budaya dan aspek kehidupan suatu masyarakat
lokal, dengan kebudayaan dan kehidupan wisatawan .  maka semakin besar
keinginannya untuk datang berkunjung (Richard Buttler)" .
Samosir menjadi tujuan wisata mengandalkan daya tank keindahan alam dan
atraksi budaya di Simanindo, serta menyaksikan tinggalan arkeologis Kuburan
Tua Sidabutar dan Batu Kursi . Hasil observasi dari beberapa wisatawan yang
diwawancarai oleh penulis. beberapa sumber daya budaya dijadikan sebagai
daya tank wisata, seperti pertunjukan tor-tor di Simanindo iebih menarik bagi
mereka . Penulis sengaja tidak berusaha menanyakan alasannya ., tetapi hal ini
bisa saja benar dengan beberapa pertimbangan . Pertama, pertunjukan itu
sudah dikemas sesuai selera dan waktu yang tidak berbelit-befit, Kedua,
fenomena pariwisata something to see. something to do . dan something to buy
(ada yang dilihat. dilakukan, dan dibeli) dapat diakomodir dengan baik .
Wisatawan tidak hanya melihat, tetapi mereka diikutsertakan mengambil peran
dalam pertunjukan tersebut . Sedangkan di lokasi Kuburan Tua Marga
Sidabutar dan Batu Kursi, wisatawan yang datang hanya melihat batu tersebut
sembari mendengar informasi sekilas dan guide yang kebanyakan bukan
berasal clan masyarakat pendukungnya . Kedua tinggalan arkeologis ini tampak
hanya monumen yang tidak memiliki nilai simbolik, kaku . dan tidak berdinamika
menarik simpati sehingga kurang berkesan bagi wisatawan .
Kuburan Tua Marga Sidabutar merupakan benda megalitik yang sangat
potensial sebagai daya tank wisata jika 'roh" menyertai bentuk fisiknya . 'Roh"
dapat direkonstruksi dengan penggalian nilai-nilai yang terdapat di dalamnya
melaui bantuan para ahli sejarah, arkeolog, budayawan ., dan beberapa ahli
lainnya . Selanjutnya hasil temuan dari beberapa ahli tersebut, dijadikan
masukan oleh praktisi pariwisata, pemerintah, dan masyarakat lokal sebagai
dasar pengelolaan .
Temuan tersebut bagi ahli sejarah diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai latar belakang pembuatan, kapan terjadi . menguraikan faktor-faktor
yang mempengaruhi, dan lain sebagainya . Bagi arkeolog diharapkan
memaparkan nilai informasi tentang masa pembuatannya, sistem peralatan
yang digunakan, fungsi, nilai estetika,, dan pandangan alam pikiran individu
atau masyarakat pembuatnya . Hasil dari temuan ini alangkah baiknya jika
disampaikan kepada masyarakat dan pemerintah melalui pendidikan formal
maupun informal, seperti film . buku . brosur, seminar, dan pameran .
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Bagi budayawan diharapkan dapat menginterpretasikan kejadian masa lalu
melalui aturan ., norma, dan religius yang masih eksis dilakukan oleh
masyarakat pendukungnya, serta membandingkannya dengan berbagai
pustaha atau buku-buku hasil penelitian . Disamping itu dapat juga dilakukan
pemanfaatan tradisi yang masih hidup . sejarah lokal, silsilah marga, cerita
rakyat, dan mitos dapat kiranya dipakai sebagai bahan untuk mengungkapkan
masa lalu
Kuburan Tua Marga Sidabutar dapat direkontruksi dengan pemahaman
kepercayaan masyarakat Batak tradisional sebelum masuknya agama di tanah
Batak Masyarakat Batak sangat dipengaruhi oleh dunia roh, sifatnya abadi
mulai dan seseorang hidup di dunia sampai dengan kematiannya, keberadaan
roh terus berlangsung . Keberadaan roh mempunyai tingkatan tondi, sombaon,
dan sumangot . Tondi adalah roh dari setiap orang, Sombaon adalah roh leluhur
menempati suatu tempat khusus yang selalu ingin disembah dan dihormati
dengan sesajen agar selalu membantu dan menjauhkan segala bencana dalam
kehidupan para keturunannya, Sombaon adalah roh leluhur dimana galur
keturunannya tumbuh menjadi marga yang besar atau menjadi kelompok suku
Sombaon (= dia yang disembah) secara religi diangkat keperingkat tertinggi
dalam "dunia roh" mendekati kedudukan dewata . Santi rea merupakan
kegiatan ritual selalu dilakukan pada saat tertentu sebagai penghormatan
dengan menggunakan kurban oleh galur keturunannya (ingat Nai Rasaon roh
leluhumya dipercayai berada di bukit Simanuk-manuk) (Vergouwen, 1986 :81-
82)
Demikian halnya, Kuburan Tua Marga Sidabutar dan benda-benda tinggalan
arkeologis lainnya yang terdapat di wilayah Sumatera Utara dapat
-dikembalikan "jiwanya" dengan menggunakan kegiatan-kegiatan budaya dan
upacara ritual yang dapat dilakukan oleh banyak pihak terutama masyarakat
lokal sebagai daya tank wisata Seperti kegiatan ritual Mangalahat Horbo yang
dilaksanakan pada tahun 1997 di perkampungan Sianjur Mula-mula . Tentunya
kegiatan ritual seperti ini akan mendapat banyak tantangan dart banyak pihak,
terutama bag kalangan gereja atau kelompok masyarakat yang telah
menganut agama modern Tetapi dalam konsep pengembangan pariwisata
budaya, di kawasan tersebut harus diadakan kegiatan budaya walaupun
sifatnya hanya merupakan atraksi budaya yang sudah mengalami
pengemasan .
11 .4 Nilai Ekonomis Tinggalan Arkeologi
Tinggaian arkeologis merupakan jati dire suatu kelompok etnik ataupun bangsa
karena dapat sebagai bukti nyata keberadaan peradaban . Selain itu, dapat
menghubungkan suatu masa atau periode yang sudah berlangsung cukup
lama ketika benda tersebut diciptakan Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
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berbagai aspek clan masa lalu tersebut t1dak seluruhnya terekam pada
tinggalan arkeologis .
Tinggalan arkeologis sebagai sumber daya budaya memiliki nilai ekonomis
karena memiliki daya tank tersendin yang unik, tidak dimiliki oleh suku bahkan
bangsa lain Benda tersebut hanya ada satu di dunia ini tidak akan terdapat di
daerah lain, kerena hanya dicipta oleh sekelompok masyarakat yang memiliki
budaya tersendiri yang khas . Keunikan menjadi daya tank wisata yang datang
berkunjung hanya ingin melihat nilai estetisnya, mendengar informasi
pembuatannya, mengetahui sejarahnya, dan lain sebagainya .
Peranan tinggalan arkeologis dalam pengembangan pariwisata di Bali sangat
signifikan . Sekitar 30% dari keseluruhan atau 185 daya tank wisata yang
terdapat di seluruh wilayah Bali merupakan warisan budaya, termasuk museum
dan benda-benda tinggalan arkeologi . Goa Gajah adalah salah satu can 59
tinggalan arkeologis paling banyak dikunjungi oleh wisatawan, mencapai
jumlah 1 .321 .568 orang selama kurun 4 tahun dari tahun 1991-1995 (Ardika,
2000) . Jumlah kunjungan ini jika dibagi pertahun 330 .392 orang, perbulan
27 .532 orang, dan perhari 905 orang . Jumlah ini adalah jumlah yang besar dan
jika dikalikan dengan perputaran uang yang beredar dikawasan tersebut
banyak pihak mendapat keuntungan ekonomi .
Selain itu, benda tinggalan arkeologis dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi
para seniman dalam menciptakan benda-benda seni dan aksesons untuk dijual
pada wisatawan, sehingga berdampak ekonomi. Benda tinggalan arkeologis
memiliki nilai estetis yang tinggi, baik dalam bentuk, jenis bahan . dan teknik
pengerjaan menimbulkan daya tank tersendiri . Walaupun waktu penciptaan
sudah lama berlangsung keindahan nilai estetisnya masih dapat bertahan
sampai saat sekarang
Kunjungan wisatawan yang diidam-idamkan oleh banyak pihak, pada akhirnya
akan memiliki dampak positif dan negatif . Secara umum dampak positif dari
kunjungan wisatawan mengarah pada peningkatan ekonomi masyarakat lokal
atau negara, dan melalui kegiatan pariwisata timbul upaya untuk pelestaian
budaya atau mengkonservasi tinggalan arkeologis . Dampak negatifnya . akan
terjadi polusi dan pencemaran yang dapat merusak benda tinggalan
arkeologis . Selain itu, banyak pembangunan fasilitas-fasilitas dari kegiatan
pariwisata yang lepas kontrol sehingga malah mengancam kelestarian
tinggalan arkeologis itu sendiri .
Menyikapi dampak negatif clan kunjungan wisata diperlukan kerjasama yang
terpadu dan terencana dari semua pihak, seperti pemerintah, masyarakat lokal,
praktisi industri pariwisata, dan wisatawan itu sendiri . Semua pihak yang
terkait, terutama pemerintah, masyarakat lokal, dan praktisi industri pariwisata
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tidak hanya berorientasi pada ekonomi atau tujuan semata, perlu
mennpertimbang kan keseimbangan sehingga dapat berkelanjutan
Ciri khas dan pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah bentuk pariwisata
yang memegang teguh konsistensi terhadap nilai alam, sosial dan budaya
masvarakat yang dapat memberikan kepuasan positif dan bernilai pada
masyarakat lokal maupun wisatawan ketika berinteraksi dan bertukar
pengalaman (Erdington & Smith, 1992 3) Untuk itu, ada tiga komponen yang
hares dijaga keseimbangannya, yaitu : sumberdaya, masyarakat lokal,
pemerintah, praktisi industri pariwisata dan kepuasan wisatawan (APTEC,
2001 9)
Kunc;i keberhasilan dari pembangunan pariwisata berkelanjutan berbasis
kerakyatan adalah memelihara keseimbangan dan keharmonisan antara
sumber daya kepuasan wisatawan yang dilakukan berdasarkan inisiatif
masyarakat lokal, pemerintah, dan praktisi industri pariwisata .
III . Kesimpulan
Tinggalan arkeologis disebut juga benda peninggalan purbakala merupakan
sumber daya budaya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, filosofis, dan
dinainika kebudayaan manusia . Tinggalan arkeologis yang dijadikan daya tank
wisata sebagai hasil karya manusia yang berwujud museum, peninggalan
purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro . wisata tirta . wisata
petu.ilangan alam, taman rekreasi, dan tempat hiburan dikategorikan sebagai
pariwisata budaya, sesuai UU No . 9 Tahun 1990 .
Pelaksanaan upacara ritual pada tinggalan arkeologis pada benda yang
bergorak dan yang tidak bergerak merupakan kebiasaan yang berulang-ulang
mean liki nilai sejarah . dan sekaligus dapat dijadikan sebagai simbol bahwa
ma,, ng-masing tinggalan arkeologis mempunyai "jiwa "atau "roh Artinya
ting(1 ;ulan arkeologis bukanlah hanya bersifat monumen yang mati, pucat, dan
tidak berdinamika, tetapi benda tersebut merupakan monumen yang memiliki
roh ':ehingga kelihatan hidup, cantik dan berdinamika sesuai dengan nilai-nilai
ritual yang masih dipercayai oleh masyarakat pendukungnya .
Tinggalan arkeologis merupakan benda purba yang sangat potensial sebagai
day.i tank wisata jika "roh" menyertai bentuk fisiknya "Roh" dapat
direkonstruksi dengan penggalian nilai-nilai yang terdapat didalamnya melalui
bantiian para ahli sejarah, arkeolog, budayawan Pengelolaannya h-arus
diaLikukan secara terpadu dan terencana agar terjadi keseimbangan antara
pen,lcgalian dan pelestarian dengan pemanfaatannya sebagai daya tank wisata
sehingga terjadi keseimbangan
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Tinggalan arkeologis sebagai sumber daya budaya memiliki nilai ekonomis .
karena memiliki daya tarik tersendiri yang unik, tidak dimiliki oleh suku bahkan
bangsa lain . Benda tersebut hanya ada satu di dunia ini tidak akan terdapat di
daerah lain . Keunikannya menjadi daya tarik wisata yang mendorong keinginan
wisatawan berkunjung .
Kepustakaan
Atmaja, Nengah Bawa 1999 . Lingkungan dalam Perspektif Sosiokultural .
Denpasar Universitas Udayana .
Appadurai, A . 1993 . "Disjuncture and Difference in the Global Cultural
Economy' dalam Global Culture Nationalism, Globalization
and Modernity, Featherstone (Ed) . London Sage Publications
Ardika, I Wayan, 1998 . Pemahaman dan Pelestarian tinggalan arkeologis
dalam Menghadapi Era Globalisasi Denpasar Universitas
Udayana
	, 2000 . Hubungan Arkeologi dengan Pariwisata di Indonesia
Denpasar Universitas Udayana
Asia-Pacifik Tourism Exchnge Center, 2001 A Guidebook For Tourism-
Based Community Development . Yokohama Daioh
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Toba Samosir, 2001 .
Penulisan Buku dan CD Rom Profit Proyek Investasi
Kabupaten Toba Samosir .
	2001 Rencana Detail Tata Ruang Wisata Simanindo
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Toba Samosir dan
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Utara, 2000 .
Simanindo Dalam Angka 2000 . Balige
	, 2001 . Potensi Daerah Tahun 2001 Kabupaten Toba
Samosir . Balige
Boniface . Priscilla . 1995 . Managing Quality Cultural Tourism . London and
New York Routledge .
Borley, L 1996 . "Heritage and environment . The International Perspective"
dalam Tourism and Cultural Global Civilazation in Change?
Wiendu Nurtanti (Ed) . Pp ISO-188 . Yogyakarta Gajah Mada
University Press .
Dinas Pariwisata Sumatera Utara, 2001 . Sektor Pariwisata di Propinsi
Sumatera Utara Medan
Poten.si Tiir;,,rrlair .1 rkeologis . . . . (Jhn,rson Pardo .vi)
	
35
Gee, Chuck Y, 1999 International Tourism : A Global Perspective Madrid
World Tourism Organization
Hutajulu, Rithaony 1997 . Dampak Pariwisata Terhadap Upacara Tradisional
pada masyarakat Batak Toba Bandung Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesia
Lundberg Donald E dkk ., 1997 Ekonomi Pariwisata . Jakarta Gramedia
Pustaka Utama
Nelson .
	
G dkk , 1993 . Tourism and Sustainable Development :
Monitoring, Planning, Managing . University of Waterloo
Nuryanti, Wiendu (Ed ), 1992 Universal Tourism Enriching or Degrading
Culture? Yogyakarta Gajah Mada University Press .
Pardosi, Jhonson 2003 Revitalisasi Kebudayaan Batak Toba dalm
Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Toba - Samosir
Denpasar Universitas Udayana
Pemerintah Kabupaten Toba Samosir, 2001 . Rencana Induk Pengembangan
Pariwisata (RIPP) Kabupaten Toba Samosir Tahun 2001-
2010
Pendit, Nyoman S, 1999 . Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana .
Jakarta Pradnya Paramita
Pitana. I Gde (Ed ), 1994 Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Ball
Denpasar BP
	, 1999 . "Community Management dalam Pembangunan
Pariwisata" . Dalam Analisis Pariwisata . 1999 (Volume 2, No
2) Denpasar Program Studi Pariwisata Unud .
Sihite, Richard, 2000 Tourism Industry Surabaya SIC
Soedarsono, 1996 Dampak Pariwisata Terhadap Seni Pertunjukan
Indonesia Yogyakarta Proyek Urge .  Dikti, Depdikbud
Yoeti, Oka . 1996 Anatomi Pariwisata Bandung Angkasa
	1996 Pemasaran Pariwisata Bandung Angkasa .
Vergouwen . J C 1986 Masyarakat dan Hukum Adat Batak Toba Jakarta
Pustaka Azet
3 6 B.-IS a0. 14/2004
INDIKASI RELIGI MASA MESOLITIK
DI PANTAI TIMUR PULAU SUMATERA
Ketut Wiradnvana
Balai Arkeologi 141edan
1 . Pendahuluan
Pantai Timur Pulau Sumatera yang dimaksud, hanya melingkupi daerah-
daerah yang masuk ke dalam wilayah Provinsi Sumatera Utara dan Nanggroe
Aceh Darussalam . Hampir di sepanjang pantai tersebut banyak dijumpai situs-
situs yang berupa bukit kerang atau sampah dari sisa makanan manusia masa
lampau berupa moluska . Disamping cangkang moluska juga ditemukan
fragmen tulang, kerangka manusia, berbagai peralatan berbahan batu,
cangkang moluska, dan tulang . Dari hasil carbon dating yang telah dilakukan
pada beberapa situs bukit kerang diketahui bahwa manusia pendukung situs
tersebut hidup pada sekitar 5 .000 -- 7 .000 tahun sebelum masehi . Mereka
sudah mengenal api dan jugs perhiasan serta mengubur orang yang
meninggal . Tinggalan situs bukit kerang di Pantai Timur Pulau Sumatera
diantaranya mengindikasikan morfologi dan teknologi peralatan batunya
menyerupai teknologi budaya hoabin yang berkembang di Asia Daratan dan di
Kepulauan Asia Tenggara .
Hasil budaya material pada situs-situs bukit kerang di Pantai Timur Pulau
Sumatera yang cukup beragam dapat memberikan informasi akan kebudayaan
pada masanya. begitupun menyangkut religinya . Religi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki pengertian kepercayaan akan adanya kekuatan
adikodrati diatas manusia . Kepercayaan tersebut diantaranya adalah
animisme, dinamisme dan lainnya . Religi merupakan salah satu unsur dan
kebudayaan manusia yang juga merupakan wujud kebudayaan non-fisik
(Koentjaraningrat,1981 186) . Indikasi keberadaan religi pada masa lalu
diantaranya dapat diketahui dari sisa aktivitas manusia yang berkaitan dengan
prcsesi religi Sisa aktivitas tersebut kemudian dibandingkan dengan
kebudayaan selanjutnya guna mengetahui keberadaan religi sebelumnya .
Tentunya religi yang berkembang pada masa mesolitik di Pantai Timur Pulau
Sumatera lebih sederhana dan masa-masa sesudahnya Hal ini sesuai
evolusionisme dalam perkembangan agama yang dikemukakan oleh E .B .
Taylor yaitu religi yang Iebih sederhana mendahului yang tersusun, kemudian
berkembang ke arah tertentu Bahwa agama berkembang dari yang paling
sederhana ke yang lebih kompleks, dalam kenyataanya perkembangan agama
pada masing-mas ng daerah tidak selalu melalil4-t rfa0641-0aoan yang ketat
dan mulainya pun berbeda .
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Untuk mengetahui keberadaan religi pada situs-situs bukit kerang masa
mesolitik maka data yang digunakan adalah berdasarkan temuan di Pantai
Timur Pulau Sumatera, yang didukung temuan di daerah lain yang berasal dari
masa atau corak budaya yang sama yaitu hoabinhian
2 . Situs dan Tinggalannya di Pantai Timur Pulau Sumatera
Situs-situs yang berasal dan masa mesolitik di Pantai Timur Pulau Sumatera
adalah situs pada areal tertutup dan situs pada areal terbuka . Situs pada areal
tertutup berupa gua dan ceruk sedangkan situs pada areal terbuka berupa situs
bukit kerang Data yang mengindikasikan keberadaan religi ditemukan hanya
pada situs-situs areal terbuka, yaitu bukit kerang, yang memiliki persamaan
dengan budaya hoabin berupa hematit (bijih besi yang berwarna merah
kehitam-hitaman) dan kerangka manusia. Adapun sebaran clan situs hoabin
yang menghasilkan hematit dan juga kerangka dengan penguburan terlipat
(flexed burial) yang mengindikasikan adanya perlakuan khusus bagi si mati
adalah
Di situs bukit kerang Mesjid yang terletak di Kampung Lubuk Buaya, Desa
Mesjid, Kecamatan Bendahara, Kabupaten Aceh Timur ditemukan sebuah
cangkang moluska clan famili Arcidae . Pada seluruh permukaan bagian dalam
dari cangkang tersebut terdapat hematit berwarna merah kehitam-hitaman .
Kemudian di situs bukit kerang Pangkalan yang terletak di Kampung
Pangkalan, Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Timur ditemukan
sebuan kerangka manusia dalam posisi terlipat Keletakannya miring dengan
kedua tangan tertekuk dan telapak tangan di dahi . Kaki juga tertekuk dengan
posisi lutut di depan perut . Selain itu ditemukan juga sebuah moluska Corbicula
yang pada bagian dalamnya dipenuhi dengan hematit bewarna merah kehitam-
hitaman
Selanjutnya dan hasil ekskavasi yang dilakukan oleh van Stein Callenfels pada
tahun 1925 dan 1926 di situs bukit kerang dekat Medan (Desa Tanjung Rejo,
Kec . Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara ?), diantara
temuannya adalah hematit. Sedangkan pada situs bukit kerang di Bulu Cina
dan Tandem Hilir yang masuk dalam wilayah Kabupaten Deli Serdang, Prov .
Sumatera Utara juga ditemukan bekas-bekas warna merah (hematit) dan oker
(bijih besi yang bercampur dengan tanah liat dan pasir berwarna kekuningan,
jingga/kemerahan dan coklat) pada pisau batu dan dua buah batu bundar .
Ketika H .M .E Schurmann melakukan penggalian arkeologis pada situs bukit
kerang di Binjai Tamiang Kab Aceh Timur, diantara temuannya terdapat pula
butiran-butiran cat warna merah (hematit) dan kuning (oker) . Adapun di situs
bukit kerang yang terletak di Pasar VII, Kampung Baru, Desa Sukajadi .
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Kecamatan Hinai . Kabupaten Langkat . Prov . Sumatera Utara juga ditemukan
kerangka yang hamper seluruh permukaannya dipenuhi warna merah (hematit) .
Pendukung budaya hoabin mengeksploitasi biota taut, payau, tawar dan darat
serta menghasilkan peralatan litik berupa sumateralit . Budaya ini diterukan di
Asia Tengah sampai ke daerah Asia Tenggara Sisa tinggalan masa ini
disamping berupa cangkang kerang maupun siput, juga peralatan yang
memiliki tajaman monofasial dan bifasial dengan pangkasan di sekeliling alat
yang menghasilkan variasi bentuk awal alat oval Selain itu peralatan berbahan
tulang maupun cangkang moluska juga ditemukan, hanya saja intensitasnya
lebih sedikit dibandingkan dengan peralatan berbahan batu . Penguburan
terlipat (flexed burial) yang ditemukan pada situs-situs hoabin di Asia Tenggara
maupun di Asia Daratan diasumsikan sebagai prilaku masyarakat yang
berkaitan dengan salah satu prosesi religi pada masa itu
3. Situs dan Tinggalannya di Daerah Lain
Situs yang terkait dengan perlakuan terhadap si mati dengan cara dikuburkan
dan melipat tubuh si mati, pemberian hematit/oker dan memiliki periode yang
sejaman dengan tinggalan di Pantai Timur Pulau Sumatera diantaranya adalah :
Di situs Gua Lawa . Sampung, Jawa Timur ditemukan kerangka manusia yang
dikuburkan dalam posisi terlipat (flexed burial) . dengan tangan di bawah dagu
atau menutup mata . Situs tersebut masuk kedalam pembabakan dare masa
mesolitik (Heekeren .1972 94) Dalam perkembangannnya, situs penguburan
seperti yang terdapat di Gilimanuk, Bali, Gunung Piring . Lombok, Plawangan,
Rembang dan lainnya menunjukkan adanya perkembangan perlakuan
terhadap tubuh orang yang meninggal
Kemudian di situs Gua Cha, Kelantan, Malaysia yang merupakan situs hoabin
yang berasal dare masa berkisar 10 .000 sebelum masehi, dijumpai kerangka
seorang pemuda yang dikubur terlipat, berbantalkan lempengan dan bagian
tubuhnya ditindih dengan bongkahan batu tufa serta ditaburi oker merah . Di
Niah, Malaysia juga ditemukan penguburan dalam posisi terlipat yang berasal
dare masa berkisar 9 .000 sebelum masehi . Beberapa tulang yang ditemukan
masih menyisakan bubuk oker . Bubuk oker juga ditemukan pada peralatan
batu, lancipan tulang dan cangkang kerang yang merupakan bekal kubur .
Sedangkan di Gua Kepah, Pulau Penang, Malaysia juga ditemukan
penguburan sekunder yang ditaburi dengan oker merah yang berasosiasi
dengan peralatan hoabin . Juga di Gua Duyong, Pulau Palawan, Filipina
Selatan ditemukan kerangka yang dikubur terlipat yang berasal dare masa
sekitar 3 000 sebelum masehi (Bellwood 2000 :245 -- 325) .
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4. Indikasi Religi
Hubungan antar manusia dengan lingkungannya menjadikan manusia takjub
atas kejadian-kejadian clam sekitarnya . Untuk menjelaskan kejadian-kejadian
tersebut manusia pada masa itu dibatasi dengan ilmu pengetahuan yang
dimilikinya, sehingga apa yang terjadi di sekelilingnya dilimpahkan pada
kekuatan-kekuatan diatas kekuatan manusia Pada saat menghadapi kematian
manusia juga tidak mampu memberikan penjelasan akan peristiwa yang
dialaminya sehingga peristiwa tersebut dilimpahkan juga pada kekuatan diatas
kekuatan manusia Kepercayaan akan adanya kekuatan tersebut, melandasi
prilaku manusia pada masa itu untuk memberikan perlakuan khusus terhadap
kekuatan tersebut diantaranya melalui perlakuan tertentu pada si mati
Perlakuan terhadap tubuh orang yang meninggal dengan cara dikubur
merupakan perlakuan terhadap si mati yang kemungkinan berkaitan dengan
religi
Kematian dianggap sebagai sebuah proses peralihan dalam kehidupan
manusia yaitu proses dan hidup di dunia ini ke hidup di alam yang kekal . Pada
beberapa religi ash Indonesia, terdapat kepercayaan bahwa jiwa yang telah
meninggalkan badan akan menjadi mahluk halus, yang kemudian dinamakan
roh Seteiah meninggalkan badan, roh tersebut akan menuju tempat roh, ke
gunung . tempat yang tinggi, lautan dan lainnya . Meskipun roh telah pergi ke
tempat lain, namun hubungan antara yang hidup dengan yang mati masih terus
berlangsung bahkan saling pengaruh-mempengaruhi . Karena rasa hormat
pads kekuatan supranatural dan diantaranya roh dapat mempengaruhi
kehidupan manusia di dunia ini atau sebaliknya maka perlakuan terhadapnya
sangat perlu dilakukan .
Keberadaan religi awal diantaranya dapat diketahui dan keberadaan dan
perbandingan dengan religi pada masa - masa kemudian serta tinggalannya
Religi dalam bentuk animisme/dinamisme memiliki konsep kepercayaan akan
adanya kekuatan/roh yang ada di alam semesta beserta isinya
Keberadaannya tampak jelas pada masa megalitik sekitar 3 000 sebelum
masehi . Masa itu perlakuan terhadap si mati lebih spesifik lagi yaitu
penguburan dilakukan dengan menggunakan wadah yang disertai bekal kubur .
Religi pada masa itu perkembangannya semakin kompleks, diataranya
ditunjukkan dengan adanya fungsi-fungsi roh bagi lingkungan alam, kelompok
masyarakat maupun keluarga batih
Pada masa mesolitik di Pantai Timur Pulau Sumatera tinggalan-tinggalan yang
terkait dengan penguburan (religi) diantaranya adalah hematit. Sebagai sebuah
tinggalan yang tidak banyak dijumpai . hematit tampaknya menyimpan data
yang sangat penting dalam kajian religi manusia masa mesolitik di Pantai Timur
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Pulau Sumatera . Jika ditinjau clan kondisi lingkungan situs bukit kerang yang
semuanya berada di daerah rawa, maka kemungkinan hematit dibawa dart
lokasi lain di luar situs Dengan adanya temuan hematit pada cangkang
moluska tampaknya cangkang kerang merupakan wadah untuk hematit yang
telah hancur. Dalam penggunaannya, hematit kemungkinan dihancurkan
dengan menggunakan pipisan . Hal ini diindikasikan dengan temuan dua buah
batu bundar yang masih menyisakan hematit di situs Bulu Cina dan Tandem
Hilir. Hematit yang sudah hancur tersebut dikumpulkan dengan wadah berupa
cangkang moluska . Adanya hematit pada kerangka di situs Sukajadi
memberikan asumsi bahwa orang yang meninggal mendapatkan perlakuan
khusus . Apakah pada saat meninggal tubuh si mati ditaburi dengan hematit
atau pada saat si mati hanya masih menyisakan tulang ditaburi dengan
hematit, hal tersebut merupakan masalah yang masih perlu dikaji . Pemberian
hematit merupakan bentuk dart kepercayaan masyarakat masa itu bahwa
orang yang meninggal harus diperlakukan dengan balk . Mengingat hematit
yang ditemukan pada kerangka di Sukajadi, Kecamatan Hinai, Kabupaten
Langkat berwarna merah kemungkinan mereka sudah percaya akan adanya
kehidupan setelah mati. Sehingga warna hematit yang merah tersebut dapat
dibandingkan dengan kepercayaan asli masyarakat Indonesia, yang
menganggap bahwa merah adalah warna yang melambangkan warna
kehidupan (kehidupan baru) .
Kondisi kerangka yang terlipat dari situs Pangkaian, jelas menunjukkan bahwa
ketika itu orang telah mengenal penguburan . Jika tidak dikubur maka akan
sangat sulit untuk mendapatkan kondisi kerangka yang relatif utuh apalagi
dalam posisi yang terlipat. Adanya penguburan dan kerangka yang terlipat
mengindikasikan bahwa sudah ada perlakuan khusus terhadap orang yang
meninggal . Posisi kerangka yang terlipat tersebut menyerupai posisi bayi di
dalam kandungan . Posisi kerangka terlipat tersebut merupakan pencetusan ide
bahwa orang yang meninggal akan hidup kembali ke alam lain seperti halnya
bayi yang lahir ke alam ini . Jika makna religius kedua hal tersebut benar maka
sangat jelas bahwa manusia pendukung budaya hoabin di Pantai Timur Pulau
Sumatera telah mengenal religi diantaranya kepercayaan akan adanya
kehidupan setelah mati . Jika kerangka dalam posisi terlipat tersebut tidak
memiliki makna simbolis yang sama dengan bayi dalam kandungan maka
paling tidak manusia masa itu telah mengenal religi diantaranya adalah
perlakuan khusus terhadap si mati yang kemungkinan lahir clan kepercayaan
akan adanya kekuatan tertentu di dalam tubuh (roh) .
Tampaknya religi awal yang ditunjukkan dengan adanya penguburan yang
terlipat juga ditemukan di daerah lainnya di Indonesia dan juga di Asia
Tenggara. Keberadaan tinggalan-tinggalan tersebut memperkuat dugaan
bahwa melipat tubuh si mati dan pemberian warna merah pada si mati
tampaknya memiliki arti tertentu Mengingat kematian merupakan hal yang tak
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dapat dijawab oieh pengetahuan manusia masa lalu . maka melipat tubuh si
mati dan pembenan warna merah balk dengan menggunakan hematit maupun
oker diind kas kan sebagai kegiatan religi . Menilik temuan kerangka dengan
ditabur , oker di Gua Kepah, Malaysia yang berasosiasi dengan peralatan
hoabin semakin memperkuat dugaan bahwa kebudayaan hoabin pada masa
mesolitik di Panta T mur Pulau Sumatera sudah mengenal religi Hal lainnya
yang memperkua' dugaan bahwa adanya kepercayaan akan kehidupan setelah
mate adalah dengan ditemukannya berbagai bekal kubur pada kerangka dalam
posisi terlipat maupun dalam posisi membujur
5. Penutup
Kesadaran manusia akan adanya kekuatan tertentu yang terdapat d alam
sekitarnya dan juga dalam tubuh manusia, menjadikan manusia memiliki
perilaku khusus terhadap alam dan orang yang meninggal Perilaku tersebut
merupakan cerminan dan religi yang berlangsung pada masa itu khususnya
perlakuan manusia terhadap si mati . Kekuatan tertentu yang ada pada tubuh
manus a yang kemudian disebut roh dipercayai hidup kembali di alam arwah .
jika roh tersebut meninggalkan badan manusia
Mengingat adanya kekuatan di atas kekuatan manusia di aiam sekitar dan roh
pada tubuh manusia, maka masyarakat masa mesolitik di situs-s tus bukit
kerang di Panta Timor Pulau Sumatera memberlakukan si mati dengan
perlakuan khusus Adapun perlakuan tersebut diantaranya adalah mengubur
tubuh si n- ati . meiipat tubuh s mat dan memberikan hematit yang merupakan
cerminan kepercayaan akan adanya kehidupan setelah mati . Perilaku
semacam mi juga ditemukan di daerah lain di Indonesia dan juga di Asia
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PEMBERDAYAAN BENDA CAGAR BUDAYA DALAM
KEPARIWISATAAN DI SUMATERA UTARA
Lucas Partanda Koestoro (Balai Arkeologi Medan)
Joe Nasroen (APP Darma Agung)
1 . Pendahuluan
Hingga beberapa waktu berselang tampak bahwa arah kegiatan penelitian
arkeologi Indonesia masih didominasi oleh kepentingan ideologis. Hal ini tentu
tidak dapat dielakkan mengingat ada keinginan agar nilai, tradisi, dan
peninggalan sejarah, yang memberikan corak khas pada kebudayaan bangsa,
serta hasil pembangunan yang mengandung nilai kejuangan, kepeloporan . dan
kebanggaan nasional perlu terus dipupuk, dipelihara, serta dibina untuk
memupuk semangat perjuangan dan cinta tanah air, sebagaimana yang
diamanatkan dalam GBHN 1993-1998 . Oleh karena itu disebutkan pula -
masih dalam GBHN 1993-1998 tentang sektor kebudayaan, khususnya yang
berkenaan dengan pengelolaan sumberdaya arkeologi - bahwa perencanaan
tata ruang di semua tingkatan harus memperhatikan pelestarian bangunan dan
benda yang mengandung nilai sejarah . Namun belakangan mulai terasa bahwa
produk penelitian arkeologi juga menjamah sektor-sektor kehidupan yang
bervariasi Itu tampak bila kita memperhatikan kecenderungan dan hasil yang
dicapai di negara-negara lain,
Berkaitan dengan itu maka sudah saatnya penelitian arkeologi, sebagai salah
,satu komponen manajemen sumberdaya arkeologi, diletakkan pada perspektif
yang lebih lugs, yang tidak hanya bernafaskan ideologis semata namun juga
ekonomis dan politis . Nafas politis yang dimaksud terkait dengan upaya ikut
menciptakan perdamaian dunia seperti yang termuat dalam Pembukaan UUD
1945. Dalam manajemen sumberdaya arkeologi, penelitian arkeologi adalah
kegiatan hulu yang diselenggarakan di bagian awal untuk dijadikan masukan
dan pertimbangan sekaligus acuan bagi kegiatan hilirnya . Kegiatan hilir itu
sendiri berupa upaya pelestarian, pembinaan, pemanfaatan, dan
pengembangannya .
2. Benda Cagar Budaya
Dalam UU RI No . 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya dinyatakan
bahwa benda cagar budaya (selanjutnya disingkat BCB) adalah benda buatan
manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesatuan atau kelompok
atau bagian-bagiannya atau sisa-sisanya yang berumur sekurang-kurangnya
50 (lima puluh) tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan mewakili masa
gaya sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun serta dianggap mempunyai
nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan BCB dibedakan
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atas BCB bergerak . yaitu BCB yang dapat dipindahkan clan satu tempat ke
tempat lain seperti keramik, keris, manik-manik dan sebagainya . Adapun BCB
tidak bergerak, berkenaan dengan objek yang tidak dapat dipindahkan ke
tempat lain seperti makam, candi, mesjid, atau bentuk bangunan lain .
Pemahaman bahwa BCB mengandung beberapa aspek nilai penting adalah
sebagai berikut Pertama aspek kesejarahan, yakni sejauhmana BCB
dilatarbelakangi peristiwa bersejarah yang dianggap penting serta berkaitan
secara simbolis dengan peristiwa terdahulu . Kedua adalah aspek ilmu
pengetahuan, yakni deposit mutu serta keluasan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan pada BCB . Kemudian yang ketiga adalah aspek kebudayaan,
yakni peran penting BCB pada suatu masyarakat, terutama berkaitan dengan
tradisi, kesenian, maupun kepercayaan setempat . Adapun yang keempat,
aspek sosial ekonomi, berkenaan dengan peran penting BCB bagi aspek nilai
dan kehidupan masyarakat, seperti pendidikan, jatidiri dan citra kawasan
Termasuk di dalamnya adalah sejauhmana akses maupun nilai komersial BCB
bagi peningkatan pendapatan ekonomis suatu tempat, melalui kepariwisataan
misalnya
3 . BCB di Sumatera Utara
Penghunian wilayah Sumatera Utara setidaknya telah dimulai sejak sekitar
masa Plestosen yang ditandai dengan kehadiran budaya paleolitik di Pulau
Nias. Berikutnya adalah yang disebut dengan Hoabinhian, yakni kebudayaan
yang berkembang sejak permulaan masa Holosen . Kemudian pada masa
berkembangnya budaya megalitik dan budaya Icgam . Selanjutnya adalah masa
masuknya pengaruh Hindu-Buddha, Islam, dan belakangan masa pengaruh
Ba rat .
Perjalanan sejarah yang demikian mengkondisikan budaya masyarakat
Sumatera Utara yang beraneka ragam . Sisa budaya yang ditinggalkannya
meliputi berbagai bentuk sebagai berikut .
3 .1 . Asset Sejarah dan Budaya
Dalam keseharian dikenal adanya ujud kebudayaan warisan dan ujud
kebudayaan hidup Kebudayaan warisan semua berwujud artefak, yakni yang
dapat dijumpai dalam museum (ex situ) dan yang in situ, yakni pada situs-situs
yang meliputi peninggalan-peninggalan dan zaman prasejarah,, zaman
pengaruh Hindu-Buddha, zaman pengaruh Islam, dan zaman pengaruh Barat .
Di samping itu kita juga dapat memasukkan adanya peninggalan-peninggalan
clan masa sesudah perang kemerdekaan Indonesia . Adapun kebudayaan hidup
meliputi pula kebudayaan tradisional yang juga dapat terdiri dan artefak - yang
sebagian terdapat di museum - dan yang berupa aksi (masih diberlakukan)
seperti adat kebiasaan dan kesenian atau kerajinan tradisional
Pengelompokan kronologis peninggalan yang beraneka ragam di Sumatera
Utara adalah sebagai berikut .
Penrherdavaan . . . . (Lucas Partrnrda Koestoro R Joe Nasroen)
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3.1 .1 . Budaya Prasejarah
Budaya Megalitik yang berkembang lebih kemudian, setelah budaya Paleolitik
dan budaya Mesolitik (terkenal dengan masyarakat bukit kerang-nya yang
tersebar di pesis r timur Sumatera Utara, antara Percut di Deli Serdang hingga
Kali Tamiang di Aceh), didasarkan pada konsep pemujaan arwah leluhur
Persebarannya cukup merata Kelompok-kelompok Megalitik dengan
penekanan pada unsur-unsur berbeda tersebar di beberapa tempat, seperti di
seputar dan tengah Danau Toba maupun di Pulau Nias .
Secara fisik Megalitik daerah Toba belum lama ditinggalkan pendukungnya
(Batak), sehingga unsur-unsur konsepsional yang mendasarinya masih
melekat dan hidup di kalangan tertentu hingga sekarang Masuknya agama
Kristen merupakan faktor penyebab ditinggalkannya praktek-praktek pendirian
bangunan Megalitik . Adapun yang banyak dijumpai kini adaiah bangunan-
bangunan yang didirikan pada masa pra-Kristen . Sekarang bangunan tersebut
telah berganti dengan bangunan kubur (tambak) berbentuk tugu atau
bangunan megah sebagai tempat penguburan para tokoh masyarakat . Bentuk
penguburan demikian masih didasari oleh konsep Megalitik, yaitu usaha
merawat jasad dan arwah leluhur untuk menciptakan hubungan yang baik
dengan yang masih hidup
Ambarita masih dikenali tinggalan
Megalitik dalam bentuk
sarkofagus, patung batu, altar
batu, kursi batu, lesung batu
dan parholiar, . Semua
merupakan perwujudan
praktek pemujaan arwah
leluhur untuk mendapat
kebahagiaan, kesuburan, clan
sebagainya Di Padang
Sidempuan, Tapanuli Selatan
juga dijumpai peninggalan
Megalitik .
Situs Batu Gajah di Kab . Simalungun
Di Dolok Panribuan, Kabupaten Simalungun terdapat situs Batu Gajah,
bangunan Megalitik berupa punden berundak yang dibuat dengan
memanfaatkan gundukan cukup tinggi pada tempuran dua buah sungai Di
bagian puncaknya dipahatkan gambaran seekor gajah berukuran besar
Kelengkapan lain berupa pahatan patung dan relief binatang, manusia, serta
ceruk, pelinggih, tangga batu, menhir, dan kubur pahat batu .
Di Pulau Nias kompleks bangunan Megalitik memiliki persebaran yang hampir
meliputi seluruh wilayah . Bentuk yang paling banyak dijumpai di Nias adalah
menhir (gowe atau behu), pelinggih (daro-daro) . punden berundak . papan batu
Tomok danDi seputar Toba, seperti
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(harefa) . dan patunu patung batu . Contohnya yang terdapat di Kampung
Tetegewo, Desa Tetegewo .  Kecamatan Lahusa, Kabupaten Nias . Situs
berteras tiga itu beruk ;nan tidak kurang dan 160 meter x 60 meter . Situs lain
seluas sekitar 5 hekt,ar adalah situs Bawomataluo yang terdapat di Desa
Bawomataluo. Kecani,itan Teluk Dalam . Di sana terdapat bate nitaruo, nitaruo
niwoli-wolf mesa bate
nifotakula, wanaruwake, were, tangga batu, behil, clan
sebagainya .
3 .1 .2 . Budaya Bercorak Hindu-Buddha
Tinggalan budaya beruorak klasik Indonesia yang cukup menonjol di Sumatera
Utara adalah kompleks percandian Padang Lawas di Kabupaten Tapanuli
Selatan Adapun yang la nnya juga dijumpai di Kota Cina, Medan berupa sisa
candi dan arca Balak,ingan di Stardas . Kabupaten Tapanuli Tengah diketahui
pula adanya arca Ganesa
Biaro Bah :iI III
Peninggalan budaya berupa karya
arsitektural d Padang Lawas, balk
yang berupa stupa atau biaro - berikut
kelengkapannya dalam bentuk arca
dan prasasti - yang menempati tepi
atau bagian dekat Sungai Barumun .'
maupun cabang-cabangnya seperti
Sungai Sirunambe dan Sungai Batang
Pane, umumnya sudah dalam
keadaan rusak . Misafnya Biaro Si
Topayan, Biaro Bara . Biaro Si
Pamutung, dan Biaro Aek Sangkilon
Beberapa di antaranya sudah dipugar . yakni Biaro Bahal I, II, dan Biaro Bahal
III sedangkan Biaro Si Pamutung masih dalam tahap pemugaran .
Keberadaannya menguatkan pandangan bahwa agama Buddha Mahayana -
dari aliran Vajrayana . telah berkembang di sana pada masanya, dengan tidak
mengesampingkan keberadaan pemeluk agama Hindu . Keberadaan
peninggalan di sana berhubungan dengan Kerajaan Pannai yang berpusat di
pesisir timur .
3 .1 .3 . Budaya Bercorak Islam
Pengenalan akan pen nggalan masa tumbuhkembangnya Islam di Sumatera
Utara sangat menarik Di samping banyak mesjid yang masih menunjukkan
kekunaannya, ditemu pula kompleks makam yang berasal clan masa yang
cukup tua. Barus di Tapanuli Tengah merupakan situs besar yang menyimpan
sisa permukiman dan perkotaan masa awal kedatangan Islam di Nusantara .
Pemherdnl •aan . . . .
(I nc•as Partanda Koestoro & Joe :"t 'asroen)
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3 .1 .3 .1 . Makam
Makam dari masa yang cukup tua di Sumatera Utara berkenaan dengan
keberadaan kompleks makam di Barus, Tapanuli Tengah yang antara lain
meliputi kompleks makam Jirat Tinggi, Syekh Abubakar, Papantinggi, dan
Kompleks Makam Mahligai Juga makam-makam dari beberapa tokoh terkenal,
seperti makam Syekh Abdul Wahab Babussalam di Langkat .
3 .1 .3 .2. Mesjid
Peninggalan yang dikategorikan sebagai BCB tersebar di beberapa wilayah
kabupaten dan kota, seperti :
• Mesjid Al- Osmani yang berada di Jalan Raya Medan-Belawan (Jalan
Yos Sudarso) KM 17,5, Labuhan Deli, Medan pada bidang lahan
seluas sekitar satu hektar . Komponen bangunannya berupa gapura,
mesjid sebagai bangunan induk, tempat wudu, dan makam . Kompleks
ini dibangun oleh Sultan Deli pada masa pemerintahan Sultan Osman
Perkasa Alam tahun 1854 . Semula berbahan kayu dan tahun 1870
diganti batu oleh Sultan Mahmud Perkasa Alam . Tahun 1927 diperbaiki
oleh Deli Matschapij, juga tahun 1963 oleh Dirut PT Tembakau Deli II .
Kemudian tahun 1991 Walikota Medan kembali memperbaikinya
dengan hasil seperti yang terlihat sekarang . Sisa bekas istana Sultan
Osman (memerintah 1854--1858) berada tidak jauh dari mesjid ini .
• Mesjid Gang Bengkok, Medan ini dibangun tahun 1890 oleh Tjong A
Fie yang kemudian diserahkan kepada Sultan Deli Makmun Al-Rasyid
Perkasa Alamsyah .
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Mesjid Azizi, di Kelurahan
Pura, Kabupaten Langkat
Babussalam pada masa pemerintahan Sultan
Muazansyah gelar Pangeran Sudera D!raja
Pekan Tanjung Pura, Kecamatan Tanjung
Bangunan induknya berukuran 25 meter
x 25 meter dengan
tinggi sekitar 30
meter. Pada sisi utara,
timur, dan sisi selatan
terdapat bagian yang
menjorok keluar
seperti penampil yang
merupakan bagian
dari serambi .
Dibangun tahun 1899
atas anjuran Syekh
Abdul Wahab
Langkat Haji Musa Al
Amin . Pembangunan
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dilanjutkan oleh puteranya yang bergelar Sultan Abdul Azizi Abdul Jalil
R.ahmadsyah dan selesai tahun 1902 .
• Mesjid Madrasah Babussalam, di Kabupaten Langkat ini dibangun
pada sekitar tahun 1300 H oleh Abdul Wahab Rokan di atas tanah
wakaf Sultan Langkat Haji Musa Al Muazansyah .
• Mesjid di Bandar Khalifah, di Bandar Khalifah, Kabupaten Deli Serdang
dan dibangun oleh Tengku Haji Nurdin sekitar tahun 1890 Atap
gentengnya telah diganti seng dan plafon yang semula kayu menjadi
asbes .
• Mesjid Jamik Ismailiyah, di Tanjung Beringin, Kecarnatan Bedagai,
Kabupaten Serdang Bedagai dan dibangun oleh Sultan Serdang
sekitar tahun 1844 . Bangunan ini telah dua kali direnovasi . Pertama
penggantian atap genteng menjadi seng, dan yang berikutnya
penggantian lantai serta penambahan bangunan menara .
• Mesjid Raya Stabat, di Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat dan
dibangun tahun 1905 oleh Tengku Haji Abdulrahman dan Tengku
Sultan Mangidar Stabat. Bangunan ini telah mengalami penambahan
teras keliling bangunan .
• Mesjid Raya Medan/Al-Mashun yang dibangun pada tahun 1906 oleh
Sultan Deli pada masa pemerintahan Sultan Makmun Al Rasyid
Perkasa Alamsyah . Berlokasi di JI Sisingamangraja, Medan
berdekatan dengan bangunan Sultan Deli lainnya yakni Istana
Maimoon, Kolam Sri Deli, dan Balai Kerapatan . Perancangnya orang
Belanda bernama J .A . Tingdeman . Pembangunannya cukup lama
sehingga baru mulai dipergunakan tahun 1909 Dalam kompleks
seluas lebih dan 1 hektar ini terdapat beberapa komponen bangunan
yang meliputi mesjid, gapura, tempat wudu, dan menara . Di bagian
baratlaut kompleks terdapat pemakaman bagi keluarga sultan .
•
	
Mesjid Al Ikhlas dan Mesjid Assyakirin di Deli Tua, serta Mesjid
Sulaiumul di Pantai Cermin, Kabupaten Deli Serdang .
•
Mesjid-mesjid lain seperti yang terdapat di Kabupaten Labuhan Batu
yaitu Mesjid Raya Rantau Parapat (dibangun tahun 1931), Mesjid di
Kampung Tengah, Mesjid Besar di Labuhan Bilik dan Mesjid Besar di
Kota Pinang (Mesjid Raya Tanjung Pasir Kecamatan Kuala Hulu) Di
Desa Pudun, Tapanuli Selatan juga terdapat mesjid yang dibangun
tahun 1901 oleh Syech Za nal Abidin .
3 .1 .3 .3 . Istana
Istana para Sultan Melayu sudah langka . Beberapa diantaranya telah musnah
seperti Istana Sultan Serdang (Istana Kota Galuh), Istana Sultan Langkat, dan
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Istana Sultan Labuhan Bilik, atau sudah dalam keadaan rusak seperti Istana
Kota Pinang . Adapun yang masih tegak berdiri adalah
•
Istana Maimoon, yang letaknya berdekatan dengan Mesjid AI-Mashun,
yakni di Kecamatan Medan Baru . Medan Istana ini dibangun pada
tahun 1888 oleh Sultan Rahman Al Rasyid .
•
	
Istana Nat Lima Laras
Dibangun sejak r
tahun 1907 hingga r`
tahun 1912 oleh
Datuk Lima Laras
yang terakhir yakni
Datu Muhammad
Yuda Kondisi
bangunan
berkolong ini cukup
memprihatinkan .
di Tanjung Tiram . Kabupaten Asahan
3.1 .4 . Budaya Pengaruh Barat
Masuknya pengaruh Barat memperkenalkan kita pada warisan budaya yang
biasa disebut bangunan kolonial Ini adalah bangunan bergaya arsitektur Eropa
yang dibangun pada masa penjajahan Belanda . Di dalamnya kita tidak hanya
berhubungan dengan bangunan saja melainkan juga sistem tatakota
Sumatera Utara memiliki banyak bangunan kolonial karena wilayahnya amat
strategis dipandang dari sudut politik maupun ekonomi . Kota Medan misalnya,
sebagai pusat pemerintahan dan kegiatan ekonomi jelas dipenuhi bangunan
kolcnial . Perkembangan ekonomi yang meningkat sekitar abad ke-19 sampai
pertengahan abad ke-20 diikuti oleh pembangunan sarana dan prasarana yang
cukuplengkap .
Peninggalan budaya yang merupakan sisa pengaruh Barat di antaranya
adalah
•
Stasiun kereta api, adalah kelengkapan sarana transportasi yang
menghubungkan beberapa daerah di Sumatera Utara . Contohnya
adalah stasiun kereta api Medan, stasiun pembantu di Kecamatan
Padang Tualang, Langkat (dibangun tahun 1903), Binjai, Lubuk
Pakam, Sei Rampah . Galang . Perbaungan, dan Tebing Tinggi .
•
Bangunan militer/pertahanan . Untuk menjaga stabilitas
kekuasaannya Belanda membangun beberapa benteng yang
sisanya masih dapat dijumpai seperti yang terdapat di Natal,
Kabupaten Madina. dan di Barus, Tapanuli Tengah Kelak Jepang-
pun pada masa okupasinya atas Indonesia juga sempat membuat
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fsarana pertahanan seperti benteng Jepang di Lubuk Pakam,
Kabupaten Deli Serdang, benteng Jepang di Kabupaten Asahan,
serta bunker-bunker Jepang di Tapanuli Tengah dan Sibolga .
• Bangunan untuk kepentingan pemerintahan kolonial dan
perkebunan seperti Kantor Gubernur, Balai Kota, Gedung
Pengadilan, dan sejumlah rumah tinggal/dinas di Medan . Sebuah
diantaranya adalah gedung PT London Sumatera Indonesia di
Jalan Achmad Yani, Kecamatan Medan Barat yang didirikan tahun
1914 untuk perkantoran sebuah perkebunan . Selain itu juga
bangunan kolonial di luar kota Medan, seperti yang terdapat di
Binjai, Deli Serdang, Sibolga, dan sebagainya .
• Bangunan-bangunan barak/asrama tentara, perkantoran, kantor
pos, rumah sakit, sekolah, tempat hiburan dan sebagainya di luar
kota Medan . Peninggalan itu masih dijumpai di Kabupaten Deli
Serdang (Galang), Kabupaten Labuhan Batu (Kecamatan Panai
Tengah), dan Kabupaten Asahan . Atau gedung sekolah di Sibolga
(SMKN 1 Sibolga) . Di Medan, Rumah Sakit TK II Kesdam 1/Bukit
Barisan di Jalan Puteri Hijau juga bangunan kolonial yang telah
direnovasi tahun 1928 .
•
Kawasan/bangunan pertokoan . Di Medan banyak dijumpai
bangunan-bangunan pertokoan seperti kawasan Kesawan, Jalan
Hindu, dan pusat pasar. Demikian halnya dengan di kota-kota
Kabupaten atau Kecamatan di seluruh wilayah Sumatera Utara,
dijumpai bangunan pertokoan yang dibangun pada pemerintahan
Hindia Belanda .
Salah sate bangunan kolonial di Kesawan, Medan
Pemherdai atm . . . . (Lucas Partaada Koesloro & Joe Nasroea)
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Gereja Bangunan gereja di Sumatera Utara berhubungan dengan
kedatangan pengaruh Barat karena yang membawa agama
tersebut ke Indonesia adalah orang-orang Eropa pada masa
kolonial Belanda . Beberapa bangunan gereja dart masa itu di
Sumatera Utara yang dapat dikategorikan sebagai BCB . antara lain
adalah
Gereja Kristen Indonesia di JI H Zainul Arifin . Medan yang
dibangun pada tahun 1915 .
Gereja GPIB Immanuel, Jalan Diponegoro, Medan yang
dibangun pada tahun 1921 .
Kathedral Katolik di JI Pemuda, Medan yang dibangun
tahun 1935 .
Gereja di Kecamatan Silaen, Kabupaten Tapanuli Utara
yang dibangun pada tahun 1890 oleh L .I . Nommensen,
Uereja tua di Siboiga Julu, Sibolga
pendeta Jerman yang menyebarkan agama Kristen di
Tapanuli (dan dimakamkan di Sigumpar, Kabupaten
Tobasa)
Gereja Lama HKBP Sibolga Julu di Angin Nauli, Sibolga
yang dibangun 1925 .
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• Kelenteng dan Sentiong . Kedatangan etnis Cina ke Sumatera
Utara - semasa dengan merebaknya perkebunan orang Eropa -
mewariskan bangunan peribadatan kelenteng . Di Medan paling
tidak terdapat dua kelenteng yang cukup tuaa yakni
kelenteng/toapekong di JI . Hang Tuah Dalam (di tepi Sungai
Babura) dan di JI . Jenderal Achmad Yani (toapekong Tjong A Fie) .
Sebaran tinggalan budaya bercorak pengaruh Cina cukup banyak,
karena hampir di setiap kawasan perdagangan, dengan banyak
etnis Cina di dalamnya, terdapat bangunan peribadatan itu .
Begitupun dengan kompleks pemakaman Cina, yang dikenal
dengan sebutan sentiong . Ini merupakan peninggalan yang paling
ielas dari keberadaan masyarakat beretnis Cina dahulu di suatu
kawasan . Sebuah yang cukup besar dengan keragaman bentuk
dan hiasannya yang cukup raya dijumpai di Sibolga .
• Kuil . Maraknya perkembangan kota Medan juga mengundang
migran dari India. Untuk memenuhi kebutuhannya akan tempat
peribadatan sesuai dengan kepercayaannya, masyarakat Tamil
membangun Kuil Shri Mariamman di JI Teuku Umar, Medan pada
tahun 1887
3 .1 .5. Bangunan Tradisionai
Berkenaan dengan keberadaan sejumlah etnis/suku asli Sumatera Utara,
sekarang ini masih dijumpai beberapa bangunan/rumah tradisional yang
dihasilkan oleh kelompok masyarakat beretnis tersebut, yakni Melayu, Batak
(dengan subetnis atau puak-puaknya yang meliputi Batak Toba, Simalungun .
Karo, Dairi dan Batak Angkola/Mandailing) dan Nias . Beberapa di antaranya
adalah
•
Rumah tradisional Melayu, yang beberapa diantaranya masih
dijumpai di Kodia Medan, Kabu - u`en Deli Serdang, Langkat, Binjai
dan Kabupaten
Asahan .
•
	
Rumah tradisional
Batak Toba . yang
keberadaanya sudah
semakin langka
Masih dijumpai di
perkampungan
tradisional di Pulau
Samosir . Hanya
beberapa saja yang ..•
masih menggunakan
Rumah tradisional Batak Toba
atap ijuk, sedangkan yang lain sudah menggunakan seng .
Pemberdmvaan . . . . (Lucas Partanda Koestoro & Joe Nttsroen)
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• Rumah tradisional Karo, yang sekarang masih cukup besar
jumlahnya Secara umum merupakan perkampungan tradisional .
diantaranya yang terdapat di Lingga, Peceran, Dokan, Barusjahe,
dan Juhar di wilayah Kabupaten Tanah Karo .
•
	
Rumah tradisional Simalungun . keberadaannya sudah Iangka clan
contoh utama
ada di
Pematang
Purba (Rumah
Bolon
Pematang
Purba,, e'
Kabupaten
Simalungun
yang
merupakan
tinggalan salah
satu raja-raja
Simalungun
• Rumah tradisional Angkola/Mandailing, juga sudah langka .
Sebagian berupa Sopo Godang, dan beberapa diantaranya Bagas
Godang Kita masih dapat menjumpainya di Panyabungan dan
Muara Sipongi, Kabupaten Mandailing Natal
• Rumah tradisional Nias, yang secara arsitektural memiliki dua tipe,
yaitu Nias Utara berdenah bulat dan Nias Selatan berdenah
persegi Rumah tradisional Nias Utara masih banyak terdapat di
sekitar Gunung Sitoli, sedangkan tipe Nias Selatan berada dalam
lingkungan perkampungan tradisional di bagian selatan Pulau Nias .
4 . Pelestarian dan Pemanfaatan
Masyarakat sebagai pendukung kebudayaan sering kali mengabaikan arti
penting BCB Ketidaktahuan akan arti penting BCB perlu disikapi dengan serius
karena hal itu mendorong ketidakpedulian terhadap keberadaannya Apabila
hal itu terjadi maka bukti sejarah masa lalu akan hilang sehingga tidak dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya. Beberapa pemikiran yang mendasari
tindakan pelestarian BCB dikaitkan dengan
Kepentingan ilmu pengetahuan BCB merupakan bukti sejarah yang otentik
akan pengejawantahan gagasan, tingkah laku manusia pendukungnya . Melalui
penggunaannya sebagai data para ilmuwan diharapkan mampu menyusun
sejarah budaya, arsitektur . cara hidup maupun proses perubahan budaya
pendukungnya
a
Rumah Bolon Adat di Simalungun
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sPelestarian BCB sebagai produk sejarah akan memperkaya pengalaman
dengan adanya proses yang berkesinambungan, yang memberi kaitan antara
masa kini dengan masa lalu . Ini juga memberikan pengalaman secara nyata
dengan melihat, menyentuh, dan merasakan bukti-bukti sejarah .
Pelestarian akan memungkinkan dimanfaatkannya BCB sebagai asset
komersial, sebagai atraksi wisata dalam kegiatan wisata yang
menginternasional
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pelestarian BCB cukup penting
karena erat kaitannya dengan pemupukan kesadaran bersejarah .
memperkokoh jatidiri bangsa, serta memperkuat persatuan dan kesatuan .
Perlu diketahui bahwa tindakan pelestarian tidak hanya sekedar merawat atau
memelihara untuk memberikan umur yang lebih panjang pada objek-objek
tertentu melainkan harus didasari pertimbangan yang matang, kejelasan
historis yang mendukungnya, dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara
teknis maupun historis .
Sebagai sumberdaya budaya yang sekaligus warisan budaya, objek-objek itu
perlu dilestarikan dan dikembangkan bagi upaya pemanfaatannya . Hal ini patut
dilakukan karena semua memiliki arti penting bagi masa lalu (berkaitan dengan
tradisi), masa kini (untuk memperkaya kehidupan) dan masa depan (untuk
inspirasi mendatang) . Selanjutnya objek dimaksud harus dipandang sebagai
sumber daya dalam pengembangan Sumatera Utara sebagai Provinsi Budaya
maupun sebagai daerah yang mampu menjadl daerah tujuan wisata . Harus
juga disadari bahwa pelestarian dan pengembangannya tidak terlepas dari
adanya berbagai kendala yang diakibatkan berbagai ancaman terhadap objek
dimaksud . Ini tidak saja mengancam karakter fungsional, demikian pula dengan
ancaman terhadap makna dan nilai yang disebabkan oleh berbagai faktor
yang mempengaruhi, internal maupun eksternal
Faktor internal adalah faktor kelemahan bawaaan yang menyatu di dalam
bangunan cagar budaya . Itu meliputi bahan, sistem bangunan (disain dan
teknologi), tanah dasar, lokasi geotopografis dan iklim setempat,
mengakibatkan terjadinya kerusakan dan pelapukan . Adapun faktor eksternal
adalah faktor lingkungan yang mencakup ulah manusia, pengaruh dari
urbanisasi dan globalisasi, serta bencana alam .
5. Posisi BCB dalam Pariwisata Sumatera Utara
Harus diakui bahwa pemanfaatan BCB sebagai objek wisata di Sumatera Utara
belum sepenuhnya terlaksana . kalaupun ada hanya beberapa BCB yang
keberadaannya telah mendukung perkembangan panwisata daerah ini sebagai
komponen dare suatu paket wisata Hal demikian disebabkan karena dunia
pariwisata di Sumatera Utara lebih mengandalkan alam sebagai daya tank
utamanya seperti Danau Toba, hutan tropis, dan orang utan di Bukit Lawang
Pernherdalwan . . . . (Lucas Purfanda 6oestoro & Joe .Vasroen)
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6. Penutup
PPrIII ("IICPnakAfl hahv,~a R(~R rian livinrr ~iillnr~ ~nh-, ., .,I ,i ..~.
Kondisi tersebut berbanding terbalik dengan tinggalan arkeologis, benda cagar
budaya yang ada di Sumatera Utara yang hingga kini belum menjadi daya tarik
yang mendorong wisatawan mancanegara datang ke Sumatera Utara dan
kalaupun ada persentase kunjungannya sangat rendah .
Tinggalan arkeologi atau benda cagar budaya yang terdapat di Sumatera Utara
jelas sangat potensial dan beberapa diantaranya memang telah dimanfaatkan
sebagai objek wisata Itu meliputi
•
	
Tinggalan megalitik dalam bentuk sarkofagus, patung batu, altar
batu, kursi bate, lesung batu, dan parhulian di Tomok, Pulau
Samosir. Menhir (gowe atau behu), pelinggih (daro-daro), papan
batu (harefa), dan patung-patung batu di Nias .
• Kompleks percandian Padang Lawas di Tapanuh Selatan
(walaupun memang belum populer sebagai objek wisata) .
• Mesjid Raya AI-Mashun dan Istana Maimoon di Medan .
• Balai Kota Medan dan Kawasan Kesawan di Medan
• Rumah/Kampung tradisional Batak Karo di Lingga, Peceran,
Dokan, Barusjahe, dan Juhar .
• Rumah tradisional Simalungun di Pematang Purba .
• Rumah tradisional Angkola-Mandailing, yang sudah langka di
Panyabungan dan Muara Sipongi dikunjungi oleh wisatawan dalam
perjalanannya ke Sumatera Barat .
Tinggalan arkeologis tersebut di atas telah menjadi objek wisata yang
dikunjungi wisatawan mancanegara, namun kunjungan mereka ke objek - objek
itu belum menjadi motif utama perjalanan mereka ke daerah ini Dapat
dikatakan bahwa itu hanya merupakan bagian (pelengkap) dari sebuah paket
wisata yang dijual oleh para tour operator. Sekali lagi, hal itu dikarenakan objek
wisata alam seperti Danau Toba, hutan tropis, dan orang utan masih
merupakan komponen paket wisata yang menjadi daya tarik utama di provinsi
ini .
Beberapa variabel yang menyebabkan tinggalan arkeologi kita belum
dimanfaatkan wisatawan manca negara sebagai tujuan wisatanya, adalah
1 . Tour operator belum memiliki data yang lengkap tentang tinggalan
arkeologi tersebut .
Tinggalan arkeologis yang ada di Sumatera Utara kalah bersaing
dengan tinggalan arkeologis yang ada di daerah lain (Jawa misalnya) .
Kurangnya pemahaman tentang fungsi/peruntukan objek arkeologis
yang ada sehingga tour operator tidak/belum dapat mengemasnya ke
dalam sebuah paket wisata .
Jufrida, 2001 Batubara Perjalanan Se iarahnya di Pesisir Timur Surnatera
dalam Berkala Arkeologi Sangkhakala No . 09. Medan Balai
Arkeologi Medan .  hal 30--40
Koestoro, Lucas P dkk . 2001 . Biaro Bahal, Selayang Pandang Medan
MAPARASU
PERAN PEREMPUAN DALAM BEBERAPA ASPEK
KEHIDUPAN ETNIS MENTAWAI, SEBUAH CATATAN
S O SI O - KULTURAL
Nenggih Susilowati
Balai Arkeologi Medan
1 . Masyarakat Mentawai dan Iingkungannya
Kepulauan Mentawai merupakan gugusan pulau-pulau yang berderet
memanjang dari utara ke tenggara di sebelah barat daratan Pulau Sumatera di
wilayah Provinsi Sumatera Barat . Pulau-pulau besar di gugusan kepulauan
Mentawai adalah Siberut, Sipora, Pagai Utara, dan Pagai Selatan Pulau
Siberut merupakan pulau terbesar di kepulauan ini dan merupakan asal
masyarakat Mentawai ketika belum bermigrasi ke pulau-pulau lain . Karena
kondisi inilah Mentawai dalam rnakalah ini terwakili atas pengamatan di Pulau .
Siberut. Keadaan alam pada umumnya terdiri dari perbukitan yang tingginya
tidak lebih dan 400 meter dpl . Perbukitan yang dikenal antara lain Bukit
Lokkoma, Tenggat Batu, Steiboklo, Taitaibatti, dan lain-lain . Sebagian besar
merupakan hutan tropis yang lebat ditumbuhi berbagai flora dan fauna
(Salmeno,1994.77--79, Mardanas,1992 :6, Tim peneliti,2000 :10--11) . Berbagai
jenis flora antara lain rotan dan manau (Calamus Manau sp), kayu meranti,
pinus. sagu (Metroxylon), kelapa (Cocos Nucifera), kayu manis (Glycyrhiza
Glabra) dan lain-lain . Adapun jenis fauna yang dikenal adalah lutung Mentawai
atau yoja (Presbytis Potenziani), siamang kecil atau bilou (Hylobates Klossi),
kera ekor babi atau Masepsep (Simias Concolor), beruk Pagai atau Bokkoi
(Macaca -nemeshina Pagensis), babi hutan (Sus Scrofa), dan rusa (Cervus
equimus) .
Di sela-sela hutan dan perbukitan mengalir sungai besar dan kecil yang
mengalir ke pantai barat dan timur . Di sekitar alur sungai-sungai inilah biasanya
terdapat permukimanan masyarakat . Permukiman di pedalaman biasanya
berpola melingkar, sedangkan di daerah pesisir umumnya berpola memanjang
di pinggir sungai atau pantai . Bentuk permukiman yang kedua merupakan
permukiman yang relatif baru yang dibina oleh Departemen Sosial
(resettlement) . Sungai merupakan prasarana lalu lintas sebagai penghubung
antara satu desa dan desa lainnya . karena jalan darat belum banyak di daerah
ini . Sungai dan perahu memegang peranan penting dalam kehidupan
masyarakat Mentawai, sebagai sarana dan prasarana dalam menunjang
kebutuhan hidup sehari-hari seperti pergi ke ladang, menangkap ikan, dan
sebagainya Oleh karena itu rata-rata setiap keluarga memiliki perahu,
Perun Perenipuun . . . . (Nenggilr Susilowati)
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umumnya yang digunakan adalah abak (perahu tradisional) can perahu motor .
Kelancaran jalannya perahu sangat tergantung kepada debit air sungai .
Kehidupan masyarakatnya sebagian masih sederhana dengan kebudayaannya
yang khas, mayoritas penduduk aslinya masih tinggal di daerah pedalaman di
desa-desa yang hanya dapat dicapai dengan perahu melalui sungai dan
berjalan kaki ke bukit. Lingkungan alam yang keras menyebabkan mereka
harus bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya . Asal mula
penduduk asli berasal dari satu suku kemudian terpecah menjadi empat suku
utama, yaitu suku Sagulu, Sagara-gara, Sateuleuru, dan Sakarebau
(Radiawan,1997) . Ciri khas penduduk asli adalah tato di sekujur tubuh dan
pakaian yang digunakan . Kaum laki-laki menggunakan kabit (cawat berbahan
kulit kayu), sedangkan wanitanya menggunakan rok terbuat berbahan kulit
kayu, daun kelapa, atau daun pisang tanpa penutup dada Pada waktu-waktu
tertentu mereka menggunakan perhiasan kalung manik-manik yang dibuat
sendiri Selain sebagai kalung mereka juga menggunakan manik-manik yang
diikatkan di kepala yang diselipi daun kering, di lengan serta pergelangan
tangan .
Masyarakat Mentawai terutama yang di pedalaman dikenal sebagai
masyarakat yang masih hidup dalam kesederhanaan dengan kebudayaannya
yang ash Hampir semua kebutuhan dan peralatan yang dipergunakan dibuat
secara alami dari bahan yang ada di sekitar mereka . Matapencaharian hidup
dapat dikatakan sebagian masih bergantung pada alam seperti mencari sagu,
rotan dan gaharu di hutan, berburu, dan menangkap ikan, disamping juga
menerapkan bercocok tanam dengan membuka perladangan, beternak dan
membuat perahu (Radiawan,1997) Dalam kehidupan yang masih kental
dengan tradisi yang masih asli dan kehidupan yang sederhana ini, dalam
tulisan ini diharapkan dapat mengungkapkan bagaimana peran perempuan
dalam beberapa aspek kehidupan masyarakatnya, terutama dihubur,gkan
dengan budaya materinya .
2. Perempuan dalam beberapa aspek kehidupan
2.1 . Sistem Kekerabatan
Sistern kekerabatan adalah sebuah kerangka interaksi antara mereka yang
merasa mempunyai hubungan kekerabatan (Mansur,1998 16) . Pusat sistem
kekerabatan adalah keluarga, baik keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anak, maupun keluarga luas (extented family) yang terdiri
dan keluarga inti ditambah kakek, nenek, paman, bibi . para sepupu dan lain-
lain Pada awalnya masyarakat Mentawai yang telah menjadi keluarga inti
tinggal dalam satu rumah besar (uma) bersama beberapa keluarga inti lainnya,
namun karena semakin banyak keluarga inti maka mereka membangun rumah
rusuk atau lalep . Dalam satu rusuk atau lalep terdapat seorang ayah (ukkui),
ibu (ina), anak-laki-laki (kebbu) atau anak perempuan (bags) . Sistem
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kekerabatan masyarakatnya adalah prinsip patrilineal, yaitu garis kekerabatan
dihitung dan pihak laki-laki, yang dimulai dari teteu (kakek) seterusnya sampai
kepada togatteteu (cucu laki-laki) (Tim Peneliti,2000 :13--19) . Namun demikian
terdapat aturan-aturan dalam pemberian harta warisan (Mardanas,1992 :79) .
Jika terjadi perceraian atau kematian, kedudukan anak laki-laki dan perempuan
adalah sama, tidak dinilai tinggi rendahnya tetapi barang dibagi menurut
kebutuhan masing-masing anak . Rumah tinggal keluarga (selain uma)
biasanya jatuh pada perempuan . Berbeda dengan kedudukan perempuan yang
telah menikah, tidak memiliki hak wars dari ayah dan suaminya, narnun jika
bercerai ma,a harta dari pihak keluarga ;uma) dapat menjad ; ;aminan
hidupnya . Kemudian jika salah satu meninggal, maka suami tidak mempunyai
hak mewarisi harta istrinya, demikian sebaliknya .
Adat perkawinan bersifat eksogami suku, yaitu laki-laki hanya boleh kawin
dengan wanita yang berasal dart suku lain . Wanita yang dikawini akan tinggal
bersama kerabat suaminya, baik di uma maupun di lalep (Radiawan,1997) .
Jika terjadi perpisahan diakibatkan perceraian maupun kematian suaminya,
maka perempuan dapat kembali ke keluarga asalnya atau tetap tinggal
bersama keluarga suaminya, namun anak-anaknya menjadi milik keluarga
suaminya (Tim Peneliti,2000 :20, Mardanas,1992 79) . Adapun alasan tetap
tinggal bersama keluarga suaminya adalah karena perempuan itu ulet dalam
bekerja sehingga dibutuhkan oleh keluarga suami, atau memiliki anak-anak
yang sudah besar sehingga dapat dinafkahi anak-anaknya yang sudah besar . .
2 .2. Sistem Matapencaharian dan Peralatannya
Di dalam sistem matapencaharian, sebagian terdapat spesialisasi pekerjaan,
sebagian dikerjakan secara bergantian maupun bersama-sama antara laki-laki
dan perempuan . Dengan demikian dalam menafkahi keluarga tidak hanya
didominasi oleh kaum laki-laki saja tetapi juga oleh kaum perempuan . Adapun
matapencahariannya antara lain mencari hasil hutan, berburu, berladang,
beternak, serta mencari hasil taut seperti ikan, lokan, penyu, dan lain-lain .
Kegiatan menangkap ikan di sungai dan di laut serta berburu binatang di hutan,
ada yang dilakukan secara perorangan dan ada juga secara berkelompok
Perburuan dan menangkap ikan yang dilakukan secara kelompok biasanya
dimulai dengan suatu upacara adat (punen), demikian halnya dengan
pembagian hasil buruan (Makmur,1998 .22) .
Perbedaan pekerjaan antara laki-laki dan perempuan diketahui melalui
beberapa kegiatan yaitu berburu di hutan, mencari penyu dan ikan di laut,
mencari sagu (Metroxylon) dan mengolahnya, serta beternak babi atau ayam di
sapou umumnya dilakukan oleh laki-laki . Adapun kegiatan menangkap ikan,
udang atau lokan di sungai, rawa maupun pantai umumnya dilakukan oleh
perempuan . demikian juga menjual hasil ladang atau hutan
(Mardanas.1997 27, Tim Penulis,2003:36, Makmur,1998.24) . Kegiatan yang
dikerjakan secara bergantian antara laki-laki dan perempuan diketahui melalui
Perafr Perc'mpucur . . . . (Nenggih Susilowati)
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kegiatan berladang . Aktivitas membuka ladang umumnya dilakukan oleh laki-
laki, sedangkan menanam dengan menggunakan tugal, menyiangi, sampai
panen dan bahkan menjual hasil panen biasanya dilakukan oleh perempuan
(Danandjaja,1997 :57, Radiawan,1997) . Mereka umumnya menanam keladi
(Colacasia esculenta L.), ubi jalar (Dioscoren alata L .) disamping juga buah-
buahan seperti pisang (Musa), rambutan (Nephelium lappaceum), dan durian
(Durio zibethinus) . Adapun kegiatan lainnya yang dilakukan bersama-sama
antara laki-laki dan perempuan adalah menangkap kepiting pada musim
anggau yang terjadi dua kali setahun yaitu pada bulan Juli dan Agustus
(Makmur,1998 24) Pelaksanaannya pada malam hart yaitu pada saat bulan
terang .
Terdapat juga kegiatan yang memerlukan keahlian tertentu yaitu pembuatan
perahu Di dalam kegiatan ini memerlukan keahlian/keterampilan khusus untuk
membuatnya meskipun pada umumnya pekerjanya adalah kaum laki-laki .
Perahu tradisional yang dibuat dapat dikategorikan sebagai dug-out canoe,
yaitu perahu yang bahan bakunya sebuah kayu besar yang dibentuk menjadi
perahu yang disebut abak (Radiawan,1997, Tim Penulis .2003 .41). Perahu
merupakan peralatan yang cukup penting di dalam kegiatan sehari-hari
masyarakat Mentawai. yaitu sebagai alat transportasi untuk mencari ikan
maupun mengangkut hasil ladang Keahlian berperahu dimiliki banyak orang,
baik laki-laki maupun perempuan .
Mengenai peralatan lain yang dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan di atas
dalam sistem matapencaharian, diketahui tidak memiliki ciri khusus yang dapat
menandai pemanfaatannya oleh perempuan atau laki-laki Namun demikian
peralatan tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu peralatan yang sering
digunakan oleh perempuan atau laki-laki . Misalnya, peralatan seperti panah
dan busur sering digunakan oleh laki-laki dalam kegiatan berburu, sedangkan
peralatan seperti lukah (leggeu), tangguk (subba), pancing, dan tabung tempat
menyimpan ikan, lebih sering digunakan oleh perempuan Pada kegiatan
berladang, tugal merupakan peralatan yang umum digunakan oleh perempuan
untuk menanam di ladang . Peralatan lain yang digunakan oleh perempuan
dalam kegiatan menangkap kepiting adalah penjepit kepiting dan
keranjangnya .  sedangkan peralatan yang digunakan oleh laki-laki adalah obor .
2 .3. Sistem Religi dan Perlengkapannya
Selain bidang yang berkaitan dengan matapencaharian, bidang lain yang juga
penting dalam kehidupan masyarakat Mentawai adalah berkaitan dengan
kepercayaan tradisionalnya (Arat Sabulungan) . Arat Sabulungan berarti adat
seperangkat daun-daunan, dalam ritualnya menggunakan daun-daunan
sebagai alat pokok (Tim Penulis,2003 .93) . Kepercayaan ini selain mengenal
alam nyata juga mengakui adanya alam supranatural (alam roh) . Untuk itu
diperlukan seorang perantara yang dapat menghubungkan kedua alam ini yaitu
sikerei. Selain itu fungsi sikerei dalam kehidupan masyarakat Mentawai, adalah
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sebagai tabib yang menyembuhkan orang sakit dengan pengobatan secara
langsung atau tidak langsung, pengusir roh jahat, pemimpin upacara ritual,
pemberi jimat (gaut) dan sebagai peramal (Ermayanti,1987 :94 dalam
Makmur,1998 :45) Untuk menjadi sikerei prosesnya tidak mudah karena harus
melalui pembelajaran berkaitan dengan ilmu pengobatan dan melalui beberapa
tahapan kegiatan ritual (tiga tahap) sebelum dilakukan pelantikannya (Tim
Penulis,2003 :81,104) Disebutkan juga bahwa walaupun sebagian besar
peminat menjadi sikerei adalah laki-laki, namun bidang ini tidak tertutup bagi
perempuan karena tidak ada batasan berkaitan dengan jenis kelamin
Pada umumnya perlengkapan maupun peralatan yang digunakan oleh Sikerei
perempuan dan sikerei laki-laki tidak jauh berbeda, antara lain lonceng,
parang, pisau (palittei), keranjang rotan (opa silokbak), dan wadah clan kayu
berbentuk perahu (lulak) . Perbedaannya hanya terletak pada perlengkapan
pakaian yang digunakan oleh sikerei perempuan dan laki-laki sebagai berikut
(Makmur,1998 :45),
Sikerei laki-laki umumnya menggunakan hiasan kepala yang disebut Juan .
Luan ini terbuat dari kain putih atau merah dengan hiasan manik-manik dengan
pola hias tertentu, dan dilengkapi dengan dedaunan dan bunga yang diselipkan
pada luan itu . Pada sikerei perempuan hiasan kepalanya disebut jejening yang
terbuat clan dedaunan dan bunga . Pada bagian depan jejening diikatkan luau
yang dihiasi dengan gulungan daun nipah . Perbedaan kelengkapan pakaian
sikerei juga diketahui clan kebiasaan sikerei perempuan yang menggunakan
anting-anting dan bunga-bungaan di telinganya, sedangkan pada sikerei laki-
laki umumnya menyelipkan rokok pada lubang yang sengaja dibuat pada
telinga kinnya .
Perhiasan yang biasanya digunakan oleh masyarakat berupa manik-manik
yang diuntai menjadi kalung juga digunakan oleh sikerei . Tidak ada perbedaan
yang jelas antara manik-manik yang digunakan oleh sikerei perempuan dan
laki-laki . Perbedaan pemanfaatan perhiasan ini dengan masyarakat pada
umumnya adalah clan banyaknya manik-manik yang digunakan oleh sikerei
Selain kalung, perhiasan yang digunakan adalah gelang manik-manik . Pada
pangkal lengan juga menggunakan hiasan yang terbuat clan manik-manik atau
anyaman rotan dan diselipkan dedaunan . Selain manik-manik tubuh sikerei
laki-laki dan perempuan juga dihiasi dengan tato . Pola hias yang digunakan
umumnya geometris berupa garis clan setengah lingkaran . Tato pada sikerei
laki-laki lebih banyak terutama pada bagian dada hingga perut, dibandingkan
dengan sikerei perempuan .
Sikeret laki-laki menggunakan ikat pinggang yang terbuat dari kulit kayu yang
disebut papangattenga yang dilengkapi dengan jawak yaitu tempat tembakau
yang terbuat clan tempurung kelapa gading . Perlengkapan lainnya adalah kabid
clan kulit kayu yang berfungsi sebagai cawat . Bagian depan cawat ini kadang-
kadang ditutup dengan kain yang disebut sabak sikeret yaitu kain berbentuk
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empat persegi diberi hiasan tumpal dan di bagian bawahnya diberi kayu yang
dililit rotan serta kedua ujungnya dihiasi dengan bulu ayam Pakaian sikerei
perempuan di bagian dadanya menggunakan pakaian kulit kayu yang d sebut
talabutete Pakaian n dililitkan dart dada sampai ke punggung . Di bagian
pinggang sikerei perempuan juga menggunakan ikat pinggang dan rok yang
terbuat dart kulit kayu
3 . Perempuan, peran dan aktivitasnya
Kefampuan perempuan sering diragukan terutama dalam melakukan
keg atan-kegiatan pada bidang ekonomi atau sosial-budaya di keluarga atau
masyarakat Salah satu faktor penyebabnya adalah kondisi biologis perempuan
terutama dikaitkan dengan fungsi reproduksi . Demikian halnya dalam
pengasuhan anak secara universal cenderung disebut sebagai peran eksklusif
perempuan (Berry, 1999 135) Fungsi reproduksi dan tanggungjawab
pengasuhan anak sering dianggap sebagai penghambat bags kegiatan
perempuan di bidang lain terutama yang berkaitan dengan kegiatan di luar
rumah Dalam kenyataannya di masyarakat reproduksi tidak terjadi setiap
vvaktu . Demik an halnya dengan pengasuhan anak dapat dibantu oleh orang
lain . m salnya kerabat atau anak-anak yang sudah besar, sehingga mampu
melakukan kegiatan-kegiatan di luar rumah . Pada masyarakat Mentawai yang
memiliki sistem kekerabatan selain keluarga inti juga keluarga lugs, maka di
dalam pengasuhan anak tidak hanya dilakukan oleh ibunya (ina) saja tetapi
juga oleh teteu atau kakek-neneknya .
Perbedaan pandangan berkaitan dengan peranan perempuan dan laki-laki di
masyarakat pada umumnya dikaitkan dengan peran gender . Gender
merupakan konstruksi dan tatanan sosial mengenai berbagai perbedaan antara
;enis kelam n yang mengacu kepada relasi-relasi sos al antara perempuan dan
laki-laki, atau suatu sifat yang telah ditetapkan secara sosial maupun budaya
(SusantL2000 3--4) . Selanjutnya disebutkan bahwa peran gender dibedakan
dart peran kodrati, yaitu peran yang didasarkan pada kodrat . Peran gender
sebaga peran yang ditetapkan secara budaya terbuka untuk dipertukarkan
antara laki-laki dan perempuan sementara peran kodrati, adalah peran yang
tidak dapat dipertukarkan karena sudah demikian diciptakannya, seperti hamil,
melahirkan, dan menyusui pada perempuan Dengan demikian peran gender
tidak bersifat universal tetapi berubah dan berbeda karena dipengaruhi oleh
ideologi . ekonomi, adat, agama dan sosial budaya etnik, waktu . tempat serta
kemajuan iptek Kemudian Herskovits memandang peran gender itu sebagai
perkembangan historis kebanyakan tradisi-tradisi khas yang mengatur
keh dupan bangsa tertentu (Herskovits dalam Haviland .1988 :42) . Lebih lanjut
Susanti (2000 5) mengemukakan bahwa perbedaan peran gender sebenarnya
dapat dilihat sebagai hal yang wajar, sebab setiap budaya dan komunitas
mempunyai berbagai ekspresi yang khas . Perbedaan gender baru menjadi
masalah jika perbedaan itu mengakibatkan ketimpangan perlakuan dalam
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masyarakat serta ketidakadilan dalam hak dan kesempatan bagi laki-laki, dan
terutama bagi perempuan .
Secara sosial mula-mula tidak tampak perbedaan yang tajam antara peran
serta aktivitas perempuan dan laki-laki pada masyarakat Mentawai dalam
mencari nafkah, karena sebenarnya keduanya memiliki sifat saling mengisi
untuk memenuhi kebutuhan hidup . Hal ini dapat dilihat dari kebutuhan pokok
yang harus dipenuhi sehari-hari yaitu sagu dan ikan . Kebutuhan keduanya
harus terus tersedia, sehingga terjadi perbedaan aktivitas antara perempuan
dan laki-laki. Perbedaan aktivitas ini kemungkinan dilatarbelakangi oleh
berbagai faktor antara lain alam dan budaya . Pencarian sagu dan
pengolahannya dilakukan oleh laki-laki karena tanaman ini harus diperoleh d!
hutan yang jauh permukiman, sedangkan mencari ikan di sungai, brasanya
tidak jauh dari permukiman . Namun dalam perkembangannya permukiman
yang berada di pesisir mencari ikan, lokan, dan udang tidak hanya di sungai
tetapi juga di rawa dan pantai .
Adapun secara budaya dapat dikaitkan dengan pola pembagian warisan bags
anak perempuan dan laki-laki terutama berkaitan kebutuhan akan barang-
barang tertentu, atau pola pengasuhan anak yang dilatarbelakangi adat . Hal ini
mengakibatkan perbedaan aktivitas antara perempuan dan laki-laki . Seperti
penanaman rasa bangga bila seorang laki-laki mampu membawa hasil
buruannya untuk diletakkan di uma, sehingga seorang ayah cenderung
mendidik anak laki-lakinya untuk pandai berburu dengan mengqunakan panah
dan busur. Demikian halnya dengan kaum perompuan yang merasa bangga
menyediakan , ikan bagi suami maupun keluarganya di rumah, menyebabkan
anak perempuan cenderung diajak oleh ibunya untuk pandai dalam mencari
ikan dengan menggunakan lukah (leggeu), tangguk (subba) . pancing, dan
tabung tempat menyimpan ikan . Penandaan tugas yang berbeda antara le!aki
dan perempuan serta dalam pengasuhan anak, kenyataannya dapat
menciptakan perbedaan psikologis antara laki-laki dan perempuan di manapun,
demikian juga di Mentawai . Sehingga menimbulkan stereotipe
kejeniskelaminan yang merupakan persepsi terhadap perbedaan-perbedaan ini
(Berry,1999 :123) . Seperti kegiatan berburu merupakan kegiatan eksklusif bagi
laki-laki dan kegiatan mencari ikan di sungai merupakan kegiatan eksklusif bagi
para perempuan. Namun demikian perbedaan-perbedaan kegiatan tersebut
tidak menunjukkan secara mutlak bahwa dalam masyarakat Mentawai terdapat
pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, karena pada kenyataannya
kegiatan lain seperti mengasuh anak, berladang, atau mencari kepiting iebh
sering dikerjakan secara bergotong-royong antara laki-laki dan perempuan .
Perbedaan-perbedaan kegiatan itu sendiri tidak memunculkan pernahaman
bahwa kaum perempuan Mentawai menduduki jenjang lebih rendah dalam
keluarga dan masyarakat . Wujud peran perempuan terutama ibu juga penting
dalam keluarga dan masyarakat juga disimbolkan dengan penyebutan suatu
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budaya materi, yaitu tuddukar ( kentongan) sebagai pelengkap uma . Tuddukat
merupakan karya seni yang berfungsi sebagai alat informasi . Alat ini biasanya
dibuat dengan tiga atau empat ukuran . Masing-masing mempunyai simbol
bunyi yang berbeda . Untuk ukuran paling besar disebut Ina (ibu) untuk simbol
bunyi a, silei (menengah) untuk bunyi o dan e, sedangkan togha (anak) untuk
bunyi i dan u (Tim Penulis,2003 :140) . Menarik bahwa penyebutan tuddukat
paling besar diberikan pada Ina (ibu), bukan Ukkui (ayah) .
Melalui berbagai aspek yang disampaikan di atas diketahui bahwa banyak
kegiatan yang dapat dimasuki oleh perempuan terutama di dalam mencari
nafkah . Namun hal ini justru menimbulkan perbedaan pandangan di
masyarakat. Beberapa kalangan justru menganggap bahwa banyaknya
kesempatan di dalam mencari nafkah untuk keluarga bagi perempuan, justru
menimbulkan terjadinya eksploitasi terhadap perempuan di Mentawai .
Terjadinya penyimpangan atau perubahan nilai ini sebenarnya juga diakibatkan
oleh perubahan-perubahan di masyarakatnya akibat persentuhan dengan
budaya luar, pola-pola pembangunan yang kurang tepat sasaran, maupun
kerusakan lingkungan akibat eksploitasi hutan atau laut oleh orang dari luar
Mentawai . Misalnya (Mardanas,1992 :96--98), pengenalan pada barang-barang
seperti tembakau atau alkohol membawa dampak budaya konsumtif yang
kurang bermanfaat, resettlement bagi penduduk pedalaman ke daerah pesisir
mengakibatkan rusaknya perladangan maupun perekonomian masyarakat,
serta penebangan pohon-pohon di hutan oleh pemegang HPH dapat
mengakibatkan kerusakan hutan yang menjadi lingkungan hidup dan lahan
perekonomian masyarakat dan pengambilan ikan menggunakan bahan
peledak mengakibatkan kerusakan terumbu karang yang menjadi habitat ikan
sehingga jumlah ikan berkurang .
Berbagai perubahan yang terjadi itu dapat mempengaruhi pola pikir maupun
cara hidup masyarakatnya sehingga menyimpang dari nilai-nilai positif yang
telah lama ada, seperti mencari nafkah di keluarga menjadi tanggungjawab
bersama antara kaum laki-laki maupun kaum perempuan . Kemudian pada
perkembangannya terjadi beberapa penyimpangan yang diakibatkan oleh
perubahan pola pikir dan cara hidup . Misalnya, kebutuhan hidup tidak hanya
memenuhi kebutuhan pokok, tetapi sudah diwarnai kebutuhan lain sehingga
untuk memenuhinya beban kegiatan mencari nafkah juga terus meningkat .
Kebutuhan yang semakin banyak itu dapat menimbulkan permasalahan di
keluarga jika tidak dapat dipenuhi . Akibat lainnya adalah muncul
matapencaharian lain seperti berladang nilam, mencari rotan, dan menjualnya
ke daerah pesisir . Adapun menjual hasil ladang, rotan, dan lain-lainnya menjadi
pekerjaan perempuan . sehingga terjadi perubahan pada kegiatan perempuan
yang semula dekat dengan permukiman menjadi jauh dari permukiman
Demikian halnya tentang tugas perempuan dalam mencari ikan, karena
kerusakan lingkungan maka ikan tidak lagi dapat diperoleh clan sungai atau
rawa di pedalaman yang dekat dengan permukiman, tetapi harus berperahu ke
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muara atau ke pantai . Keadaan ini menimbulkan beban yang semakin berat
pada perempuan Mentawai .
Kegiatan lain yang juga terbuka bagi perempuan adalah bidang kesehatan dan
spiritual . Orang-orang yang terlibat dalam bidang ini disebut Sikerei. Menjadi
Sikerei pada umumnya meialui pembelajaran dan tahapan-tahapan ritual yang
dilaksanakan sehingga tidak semua dapat menjadi Sikerei Karena
memerlukan keahlian tertentu maka tidak hanya didominasi oleh laki-laki tetapi
juga terbuka bagi perempuan, walaupun pada kenyataannya Sikerei laki-laki
lebih banyak dibandingkan dengan perempuan . Hal ini menggambarkan bahwa
dalam struktur masyarakat Mentawai yang masih sederhana, kesamaan hak
dan kesempatan dalam belajar ilmu tertentu telah menjadi nilai-nilai yang
ditanamkan dan dikembangkan oleh masyarakat .
4 . Penutup
Kesempatan yang terbuka bagi perempuan di Mentawai untuk berkiprah di
bidang ekonomi, maupun kesehatan dan religi seperti yang diuraikan di atas .
menggambarkan bahwa perempuan Mentawai juga memiliki peran yang cukup
penting di keluarga dan masyarakat Para perempuan tidak hanya terlibat
dalam pekerjaan yang berkaitan dengan rumah tangga, tetapi juga turut
mendukung perekonomian keluarga dan secara tidak langsung juga turut
mendukung perekonomian masyarakat . Peran sosial yang memerlukan
keahlian di bidang tertentu yang berkaitan dengan kesehatan dan religi cukup
terbuka bagi perempuan Mentawai . Nilai positifnya adalah perempuan juga
memiliki kesempatan yang sama dalam mencapai kedudukan sosial yang
cukup penting pada masyarakat itu . Kenyataan ini membuktikan bahwa pada
masyarakat Mentawai terdapat keseimbangan antara kegiatan laki-laki dan
perempuan pada bidang ekonomi dan sosial budaya .
Keseimbangan kegiatan di masyarakat dalam bidang ekonomi juga
menggambarkan bahwa tidak ada eksploitasi terhadap kaum tertentu .
Walaupun pada perkembangan selanjutnya ketika terjadi perubahan-
perubahan di Mentawai mengakibatkan terjadinya perubahan poly pikir
maupun cara hidup sehingga sebagian menyimpang dari nilai-nilai positif yang
telah lama ada . Perubahan-perubahan ini sebagian juga mengakibatkan
kerugian bagi kaum perempuan . Nilai-nilai positif seperti kesempatan dalam
berkiprah sesuai dengan keahlian seharusnya dikembangkan untuk lebih
memajukan kaum wanitanya . Demikian halnya dengan tanggungjawab dalam
mencari nafkah secara bersama-sama dan sating mengisi satu sama lain dapat
menjadi acuan dalam membentuk keluarga dan masyarakat sejahtera
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SHRI MARIAMMAN,
KUIL DI KAMPUNG KELING, MEDAN
Repelita Wahyu Oetomo
Balai Arkeologi Medan
1 . Pendahuluan
Medan merupakan kota terbesar di Sumatera dan merupakan kota terbesar ke-
3 di Indonesia. Kebesaran Medan merupakan dampak dari industri perkebunan
di Sumatera Timur pada masa lalu yang merupakan daya tank bagi para
pendatang . Pada masa itu mulailah berdatangan berbagai kelompok etnik dari
luar seperti Cina, Jawa, Banjar, India dan lain-lain bersama-sama dengan etnik
asli seperti Melayu, Batak, Nias, Minangkabau dan Aceh
Diantara etnik tersebut terdapat dua kelompok yang berasal dari luar negeri,
diantaranya adalah kelompok orang India (Tamil) dan Cina . Merekalah yang
awalnya dikerahkan mengatasi kekurangan tenaga kerja untuk mengelola
perkebunan . Dua kelompok etnis tersebut dinilai oleh Pemerintah Hindia
Belanda sebagai pekerja yang ulet . Pada awalnya posisi para buruh diisi oleh
etnis Cina yang didatangkan dan Singapura melalui jasa perantara, tetapi
karena pasaran tenaga kerja mulai dibatasi . pemerintah Hindia Belanda
mendatangkan tenaga kerja dari India, yaitu dari sub-etnis Bengali, Tamil dan
lain-lain .
Apabila ditelusuri, sejarah kedatangan orang Tamil/Keling (India) . jauh sebelum
masa berkembangnya perkebunan di Sumatera Timur . Kedatangan orang
Tamil saat berkembangnya industri perkebunan adalah merupakan gelombang
kedatangan yang kesekian kalinya. Pada awalnya kedatangan mereka ke
wilayah nusantara bertujuan untuk melakukan perdagangan . Tidak banyak
sumber sejarah yang mencatat mengenai sejarah kedatangannya, tetapi
beberapa data tekstual maupun artefaktual cukup menjelaskan kapan dan
untuk tujuan apa kedatangan mereka di Kepulauan Nusantara ini .
Menurut catatan, usaha perkebunan tembakau menghasilkan keuntungan
besar pada tahun 1868, yang sekaligus mengundang pengusaha asing
berduyun-duyun menanam tembakau di daerah ini . Sebelumnya pada tahun
1866 telah dibentuk Deli Maastschappij yang merupakan kongsi antara
Janssen & P .W Clemen dan Nienhuys, dengan modal yang cukup besar,
menggunakan kuli-kuli yang didatangkan dari Cina dan India di Penang
Selanjutnya, sejak tahun 1872 mulai dibuat peraturan yang memungkinkan
masuknya pekerja-pekerja asing (umumnya India dan Cina) ke Sumatera Timur
(Sinar,1971 .130,163) .
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Ketika pemerintah Tiongkok mempersu!it kedatangan kuli-kuli Cina ke Deli,,
Pemenntah Inggris di India juga memajukan syarat-syarat berat untuk
kesejahteraan kuli-kuli Tamil, maka para pengusaha perkebunan Belanda
mulai terpikir untuk mengambil kuli kontrak dari Jawa Pada tahun 1874 dibuka
22 perkebunan dengan memakai kuh bangsa Cina 4 476 orang kuh Tamil 459
orang . can kuli Jawa 316 orang
Untuk memenuhi kebutuhan ibadah orang-orang Tamil dibuatlah kuil yang
terletak di Kampung Madras bernama Shri Mariamman didirikan pada tahun
1884 ketika sudah banyak kuli-kuli orang Tamil bekerja di perkebunan-
perkebunan di sekitar Medan Belakangan Kampung Madras lebih sering
disebut sebagai Kampung Keling . Mereka yang disebut orang Keling berasal
dan Madras, India Selatan beragama Hindu . Walaupun disebut dengan Orang
Keling, dilihat can sudut bahasa yang digunakan sehari-hari maka sebutan
yang lebih tepat untuk mereka sebenarnya adalah Tamil atau Telagu
(Sinar,1991 :89-90) .
2 . Kuil Kampung Keling
2 .1 . Denah dan Arca
Terletak di persimpangan Jalan Teuku Umar dengan Jalan Gajah Mada,
Medan . Bangunan ini sangat menarik karena dihiasi dengan beberapa buah
arca di bagian dinding dan menaranya Arca-arcanya cukup raya, dicat
berwarna-warni. demikian juga dengan atributnya . Berbeda dengan bangunan
candi atau pura pada umumnya, arca-arcanya dibuat dengan variasi gaya dan
sikap lebih naturalis, dengan wajah menunjukkan ciri-ciri orang Tamil .
Kuil dikelilingi tembok, dengan ketinggian sekitar 2,5 meter Di bagian dalam
terdapat beberapa bangunan kecil yang berisikan beberapa arca dewa .
Sepasang bangunan yang terdapat di samping kiri-kanan (utara dan selatan)
pintu masuk merupakan tempat untuk meletakkan arca Shri Idumban dan arca
Shr Bhairavar . Arca Bhairavar digambarkan berbadan hitam dengan bagian
bawah ditutup kain kuning dan terdapat untaian bunga di lehernya . Di atap
bangunan tersebut terdapat arca bertangan empat . Tangan di bagian belakang,
sebelah kanan memegang bunga, kiri memegang ular Kobra . Tangan kanan
depan memegang trisula. Arca Shri Idumban digambarkan hampir sama,
berbadan hitam dengan kain berwarna kuning, dibagian leher memakai untaian
bunga dan mengenakan mahkota berwarna keemasan . Di bagian atap,
terdapat arca dengan posisi bersila dengan sikap tangan menyembah . Arca
tersebut berukuran sekitar 20 cm digambarkan berkumis dan mengenakan
mahkota .
Di sudut halaman bagian depan (tenggara dan timurlaut) terdapat dua
bangunan masing-masing merupakan tempat bagi arca Raghu. Sewai,
Santhira.  Sukha, Budha, Kethu dan dewa-dewa lain yang merupakan simbol
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dari penjaga penjuru mata angin . Arca dewa-dewa tersebut digambarkan
berwajah hitam, seram, mata melotot, dengan raut muka sederhana dan tidak
menyerupai manusia . Arca-arca ini berukuran tinggi sekitar 10 cm, dihiasi
dengan pakaian terbuat dari kain berwarna-warni, berjajar menempati posisi
pada penjuru mata angin dengan satu arca terletak di tengah .
Pintu masuk dihubungkan dengan sebuah koridor yang menghubungkan
bagian halaman dengan dalam ruangan . Di sebelah utara, berdekatan dengan
pintu masuk terdapat sebuah prasasti yang menyebutkan bahwa kuil ini pernah
mengalami perbaikan pada tahun 1889, sedangkan masa pembangunannya
adalah tahun 1884 .
Di samping kiri-kanan pintu masuk terdapat dua arca Tuwarasakti, yang
berfungsi sebagai arca penjaga Arca bertangan empat, tangan kanan
belakang memegang atribut trisula, kin cambuk, kanan depan dengan sikap
abhaya mudra dan kiri memegang gadha . Arca tersebut mengenakan mahkota
karandamakuta, di dahi arca tersebut terdapat urna (mata ketiga) . Pakaian
yang dikenakan berwarna coklat dengan selendang berwarna biru dengan
motif bias nif,r-suluran . Persis di atns pintu masuk terdapat arca Siwa .
digambarkan bertangan
empat, dua tanaan
belakang memegang
bunga lotus (merah)
Tangan depan sebelah
kanan bersikap abhaya
mudra dan yang kin
dengan sikap wara mudra
Samping kin dan kanan
terdapat dua ama rajah
dan di posisi paling luar
terdapat dua arca wanita
yang memegang obor . Di
atas arca-arca tersebut
Arca Siwa di atas ambang pintu masuk
terdapat pertulisan "Shri Mariamman Kuil, Medan", sedangkan di bawahnya
pertulisan menggunakan huruf/bahasa Tamil .
Dinding bangunan tidak sepenuhnya tertutup, bagian atas terdapat ruang yang
digunakan untuk meletakkan arca . Di dinding bagian depan. masing-masing di
kiri dan kanan pintu masuk terdapat arca yang menghadap ke luar . Dinding
sebelah kin (selatan) terdapat arca pernikahan Shri Parvathi Adapun deskripsi
beberapa arca yang terletak di "relung" tersebut adalah sebagai berikut
Arca di tengah, digambarkan bertangan empat, dengan tangan depan
menuangkan air dari guci yang ditampung oleh kedua tangan pengantin . Arca
dewa yang terletak di tengah, tangan kanan belakang memegang cakra dan
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tangan kin memegang sangkha. Suami Parvathi digambarkan bertelanjang
dada, mengenakan kain di bagian bawah . Rambut diikat ke atas tanpa
mahkota . Arca tersebut bertangan empat, tangan kin belakang memegang
seekor rusa, tangan kanan tidak terlihat . Adapun tangan kin bagian depan
memegang bunga dan tangan kanan menampung air yang dituangkan . Arca
Parvathi digambarkan bertangan dua dengan sikap tangan salah satunya, yang
sebelah kin menampung air . Arca Parvathi mengenakan mahkota dengan
prabha dibelakangnya. Beberapa arca disampingnya juga digambarkan
bertangan empat. Arca dewy yang berada di samping Parvathi digambarkan
memakai mahkota dengan prabha di belakangnya, bertangan empat, tangan
kanan belakang memegang trisula sedangkan tangan kiri belakang memegang
senjata Tangan depan kin tidak memegang atribut sedangkan tangan kanan
depan dengan sikap abhaya mudra . Arca yang terletak di samping pengantin
laki-laki adalah arca dewi bertangan empat, kedua tangan belakang masing-
masing memegang setangkai lotus berwarna merah muda Di sebelah arca
tersebut terdapat arca pengawal yang memegang alat musik . Arca pemegang
alat musik yang berada di sebelah kin digambarkan seorang wanita memegang
kecapi dan disebelahnya digambarkan berkepala lembu memegang gendang .
Adapun area yang terletak di sebelah kanan digambarkan memegang kecapi .
- ('1 r nr- ngap i ar,~a-area tersebut di atas, terdapat arca yang
membawa
	
sesajian
(buah-buahan) . Arca
!aki-laki membawa
sesajian dengan cara
diusung di atas kepala
dan yang wanita
sesajian diletakkan di
keranjang . Di bagian
depan terdapat area
wanita berkepala empat
dengan posisi duduk
menghadap sebuah guci
dan beberapa buah
Arca -arca menggambarkan upacara Perkawinan Sri mangkuk .
Laksmi
Di relung dinding sebelah kanan terdapat arca yang menggambarkan
perkawinan Sri Laxmi . Arca yang di tengah adalah arca pendeta yang
menikahkan, digambarkan memakai surban, berkumis tebal, tipologi dan orang
Tamil .
Arca tersebut menuangkan air dari sebuah guci yang ditampung dengan
tangan pengantin (Laxmi dan suami) yang berada disebelah kin clan kanan .
Arca Laxmi digambarkan bertangan dua dengan tangan kanan
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menampung air yang dituangkan, memakai mahkota dan terdapat prabha di
belakangnya . Suami Laxmi bertangan empat . Tangan kanan belakang
memegang cakra dan tangan kiri memegang sangkha. Tangan depan sebelah
kanan menampung air yang dituangkan pendeta sedangkan tangan kin tidak
terlihat. Di samping kedua pengantin terdapat beberapa arca dewa-dewi yang
mengawal perkawinan tersebut salah satunya digambarkan berkepala empat,
sedangkan arca-arca lain memegang perlengkapan upacara dan alat musik
yang terdiri dari kecapi dan gendang yang dimainkan oleh arca berkepala
lembu . Di depan pengantin terdapat arca resi, rambut disanggul, memiliki
jenggot, kumis dengan sikap duduk menyembah . Di depannya terdapat periuk
dengan beberapa buah mangkuk .
Bagian dalam merupakan ruang terbuka, lapang merupakan ruang utama
untuk melakukan persembahyangan . Bangunan tersebut disanggah oleh
beberapa buah pilar . Di dinding sebelah kiri (selatan) - kanan (utara) terdapat
arca yang terletak di bagian atas dinding . Adapun arca-arca di atas tembok
sebelah kiri berturut-turut dari pintu masuk ke dalam adalah sebagai berikut
Agastyar Vinayagar, arca tersebut digambarkan di dinding sebelah kiri bagian
depan . Di posisi paling kiri yang merupakan fokus adalah arca dewa Ganesha
atau disebut juga Vinayagar, bertangan empat berkepala gajah . Tangan kanan
depan dengan sikap Abhaya mudra sedangkan tangan kin dengan sikap
waramudra. Arca tersebut memakai mahkota karandamakuta, dengan prabha
di bagian belakangnya . Arca ini bertelanjang dada sedangkan bagian bawah
mengenakan kain . Di sebelah kanan terdapat arca Agastyar berbadan gemuk,
hanya mengenakan kain penutup bagian bawahnya . Arca tersebut memakai
kalung berupa aksamala Posisi tangan kanan terangkat, rambut disanggul ke
atas. Di antara kedua arca tersebut terdapat arca yang mengenakan sarung .
Bagian kepala dipangkas, botak sikap badan menunjukkan pose santai atau
menari . Di antara kedua arca tersebut terdapat arca burung dan sebatang
pohon .
Arca-arca selanjutnya adalah arca Brahma, Visnu, Siva Arca Brahma
digambarkan bertangan dan berkepala empat memakai kain berwarna putih
yang dililitkan di salah satu pundaknya . Tangan kanan membawa aksamala,
sedangkan kedua tangan depannya ditangkupkan (semadi) . Arca Siva terletak
di tengah, bertangan empat dengan memakai mahkota dengan prabha di
belakangnya. Arca ini digambarkan lebih besar dengan posisi tangan depan
sebelah kanan dengan sikap abhaya mudra dan tangan kin depan wara mudra .
Arca ini digambarkan mengenakan kain berwarna biru . Arca Visnu
digambarkan bertangan empat dengan sikap tangan belakang menjuntai ke
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bawah Adapun tangan depan sebelah kanan dan kin dalam posisi semadi .
Arca tersebut mengenakan kain berwarna kuning yang bagian atasnya
disampirkan di pundak kirinya . Di dinding sebelah kin (barat) terdapat arca Sri
Vinayagna Arca tersebut digambarkan dalam posisi duduk disertai dua
pengawalnva Salah seorang pengawalnya kemungkinan adalah seorang resi
D, d nding sebeiah kanan (utara) terdapat arca, Shri Maha Vishnu yang
digam'uarKan bertangan empat dengan tangan bagian beiakang sebeiah kin
memegang sangkha, sedangkan tangan kanannya memegang cakra Tangan
bag an depan sebalah kin dengan wara mudra dan tangan kanan dengan sikap
abhaya mudra Arca Visnu digambarkan mengenakan rnahkota dan terdapat
prabha di belakangnya Disebelah kirinya terdapat arca bertangan empat
dengan tangan kiri-kanan bagian belakang memegang lotus, sedangkan
tangan oagian depan bersikap wara mudra don abhaya mudra . Arca tersebut
memakai mahkota dan terdapat prabha di belakangnya . Arca yang terdapat di
sebelah kanan Vishnu d)garnbarkan sebagai arca wanita mengenakan mahkota
dengan sikap memainkan alat musik kecapi .
Sedangkan di sebelah kanan (barat) terdapat arca Sri Murugan, Awawai, arca
ini digambarkan sedang memanjat sebatang pohon Kakinya menjuntai ke
bawah dengan sikap tangan abhaya mudra . Arca sederhana ini
rnenggambarkan tokoh yang sedang bertapa . Di sebelah kirinya terdapat arca
resi memakai jubah putih dengan badan bongkok dan mengenakan tongkat .
Arca yang terletak di sebelah kanan adalah arca seekor lembu .
Di bagian dalam terdapat tiga buah bilik yang merupakan fokus clan pemu
l
iaan
Di dalam ruangan tersebut terdapat arca-arca, masing-masing adalah arca Shri
Maha Visnu Siva . dan Brahma, yang merupakan fokus pemujaan
2 .2 Bagian Atap
Atap bagian depan, yang merupakan bagian
tutup koridor terdapat tiang bendera dengan
dasar berupa miniatur bangunan candi. Di
samping kiri-kanan serta belakang terdapat dua
pasang arca hewan yatu singa dan lembu . Di
belakang arca-arca tersebut terdapat sebuah
menara dengan hiasan yang cukup raya . baik dan
ornamen ataupun jenis arcanya . Ornamen dan
arca-arca tersebut dicat dengan warna-warna
yang cukup menarik dan kaya akan kombinasi
warna Menara terdIri clan tiga tingkatan yang
kemungkinan rerupakan !ambang dan 3
tingkatan alam yang me!iputi bhur, bwa dan
swaloka di bagian atas . Atap semu dari bangunan
menara tersebut dihiasi dengan relief-relief yang cukup kaya dan rumit dengan
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ornamen dan pewarnaan yang sangat menarik . Di bagian paling atas terdapat
hiasan berupa bulatan dengan pertulisan OM dan sebuah trisula . Di menara
tersebut terdapat arca-arca dewa beserta pengawalnya, serta beberapa arca-
arca manusia Yang cukup unik diantara arca dewa ataupun manusia, terdapat
beberapa arca anak sekolah, SMP dan SMU, hal ini terlihat dari seragam yang
dikenakan .
Di samping kin dan kanan menara tersebut terdapat beberapa arca dewa-dewi,
diantaranya menunggang merak, memegang alat musik yang mengapit arca
dewa-dewi disertai penghiburnya . Di bagian belakang, tepatnya di atas dinding
tembok pembatas bangunan kuil tersebut dihiasi dengan arca-arca yang tidak
kurang menariknya diantaranya adalah arca kereta kencana yang ditarik kuda,
miniatur bangunan suci serta beberapa beberapa arca dewa beserta
pengawalnya
3. Area Dewa dalam Kepercayaan Orang Tamil
Dalam bahasa Sansekerta dewa berasal dari kata div yang berarti Sinar .
Dewa-dewa berbeda dengan Tuhan, fungsi dewa-dewa adalah urtuk
mengendalikan alam semesta ini Dewa-dewa dihubungkan dengan aspek-
aspek tertentu dan khusus dari fenomena alam semesta ini . Tiap aspek
dikuasai oleh satu dewa dengan ciri-ciri dan lambang yang khusus . Setiap
dewa mempunyai satu Sakti yang tidak terpisah daripadanya . Sebagaimana
halnya suami-istri . Sakti inilah yang diwujudkan dalam bentuk dewi, yang
dianggap sebagai istri dewa .
Kata Bhatara berarti Raja ataupun yang dipertuan . Kadang-kadang diartikan
pula sebagai Pelindung (Bhatr) . Didalam agama Hindu yang dikenal sebagai
Bhatara adalah Kresna. Bhatara harus memenuhi syarat, sifat dan tujuan
tertentu seperti menegakkan dharma, melindungi yang lemah dan hukum-
hukum agama Hindu yang benar, serta menyampaikan ajaran-ajaran agama
yang diterima langsung dari Tuhan (Sruti) kepada manusia
Tuhan berdasarkan kitab suci Veda merupakan Acintya (tak terpikirkan oleh
akal pikiran) . Melalui Nyasa (simbolisme) wujudnya dapat dihafalkan menurut
fantasi manusia . Rahasia keilahianNya tersembunyi clan kemampuan pikir
manusia, is tersembunyi dalam kabut rahasia pengetahuan manusia, sifat-sifat
rahasia itu dipikirkan ke dalam bentuk nyasa, dengan cara-cara simbolik yang
disebut Maya sakti . Nyasa yang banyak dipakai dalam agama Hindu adalah
dengan simbol-simbol tertentu yang disebut Yantra (Cakra), perpaduan warna,
kembang dan gambar-gambar tertentu serta arca yang wujud dan bentuknya
kadang-kadang fantasi seperti yang kita lihat .
Penamaan kuil di Kampung Keling dengan nama Shri Mariamman
kemungkinan didasari kepercayaan bahwa Shri Mariamman merupakan salah
satu rupa clan Dewi Kali yang dalam Bahasa Tamil disebut Kaliyamman, yaltu
dewi yang dipuja khusus untuk penyakit cacar (smallpox) . Namanya berasal
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dari Marl Amma, yaitu maut atau ibu cacar dan karena itu dianggap sebagai
dewi yang sangat mengejutkan la dipuja dengan upacara carkh puja Dewi
Kali juga terkenal sebagai - yang menghancurkan masa atau waktu" atau Sang
Hitam (The Black One) . Kali juga diakui sebagai avatar dari Dew Durga,
dimana ia menandakan sebuah rupa Sakti Siva. Menurut Liebert, is
seharusnya dianggap sebagai salah satu rupa dan Sang Sakti dan digabung
dengan Parvathi, Ambika, dan Durga, dan karena itu membentuk pokok dart
Sakta (Libert, 1976) (Mc Kinnon, 1993/1994 62)
3 .1 . Vinayagatar
V nayagar, merupakan gabungan antara dua kata yaitu Vi dan Nayagar Vi
berarti yang paling istimewa sedangkan Nayagar berarti pemimpin . Jadi arts
Vinayagar adalah pemimpin yang paling istimewa Vinayagar memiliki banyak
nama karena memiliki ciri/sifat yang khas . Oleh karena memiliki gading
V nayagar disebut Thumbikaiyar Oleh karena bermuka gajah disebut Yanai
Mugatthon, oleh karena berperut buncit disebut Pillai Vayitron dan karena
bertangan lima disebut Ainggaran . Adapun nama-nama lain Vinayagar adalah
Viknesvar . Moosiga Vaganar, Pillaiyar, Onggara Rooban, Ganesar, Ganapathi
dan sebagainya .
Vinayagar bukan bentuk tersendiri, Vinayagar adalah salah satu bentuk yang
berhubungan dengan Dewa Siwa. Vinayagar adalah bentuk perwujudan Tuhan
yang Maha kuasa yang berfungsi menghapuskan segala duka lara . Bentuk
badan Vinayagar menggambarkan om, maka is disebut juga Onggara Roohan
dan disembah dahulu sebelum n emulai sernua tugas karena mantra ini
merupakan mantra yang paling awal, yang menyebabkan para perneluk agama
Hindu rnemujanya terlebih dahulu Menurut purana-purana, orang yang
rnenyembah Vinayagar akan mengatasi segala masalah, bertambah
pengetahuannya dan dapat mencapai moksa dengan mudah .
3 .2. Siva
Siva merupakan bentuk rupa Tuhan Yang Maha Esa, bagi aliran Saivam, yaitu
suatu cabang dari agama Hindu. Penyembahan Dewa Siwa telah dlaksanakan
se;ak beribu-ribu tahun yang lalu oleh orang Tamil . Perkataan Siva berasal dari
kata Sivarn yang artinya memiliki tubuh berwarna merah . Siva disebut juga
Theevannam, yang artinya tubuhnya membara (thee) Para cendekiawan
Hindu percaya bahwa orang-orang Tamil di zaman dahulu merupakan pengikut
aliran Saivam, disebutkan lagi bahwa pemujaan Siva telah dilakukan sebelum
zaman Veda (Kobalen,2001 :10) .
3 .3. Sakti
Perkataan Sakti berarti kekuatan. Tanpa kekuatan di dunia ini tidak akan ada
yang bergerak Kekuasaan Tuhan dalam bentuk kekuatan disebut Sakti . Sakti
dilambangkan sebagai seorang wanita . Tanpa Sakti manusia tidak dapat
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melakukan tugas apapun . Sakti tidak dapat dipisahkan dari Siva, tapi sakti
bersemayam di dalamnya . Tanpa Siva tidak ada sakti dan tanpa sakti tidak ada
Siva. Sakti yang disifatkan sebagai wanita memiliki beberapa sebutan
diantaranya adalah Kali, Amman, Durga, Laksmi Kamachi dan lain sebagainya .
Ketika melaksanakan tugas, Dewa Siwa diberi gelar sesuai dengan fungsinya,
demikian juga dengan saktinya . Ketika Dewa Siwa digelari sebagai Brahma
untuk melaksanakan tugas penciptaan sakti yang mendampinginya disebut
Kalaimagal (Sarasvati) . Ketika Dewa Siwa bergelar sebagai Thirumal (Wisnu)
sakti yang mendampinginya disebut sebagai Naaraayani (Laksmi) dan apabila
Dewa Siwa bertugas sebagai pemusnah keangkara-murkaan, sakti yang
mendampingi disebut sebagai Uma
3 .4. Dewa Murugan
Dewa Murugan adalah lambang Tuhan di kawasan Kurinji Palani, India
Selatan, di kawasan pegunungan dan sekitarnya Tolkaappiyam (lontar kuno)
menyebut Dewa Murugan sebagai Seyon atau dewa yang memil!ki kulit
bersinar atau dalam Tolkaappiyam disebutkan Seyon Meya Maivarai
Ulaganum . Dengan pengertian ini Dewa Siwa disebutkan pernah mengambil
avatara Murugan untuk mengikuti peredaran masa . Dengan demikian Dewa
Siwa dan Murugan bukanlah dua bentuk yang berlainan, karena rupa bentuk
Dewa Murugan adalah jelmaan dan kesaktian Dewa Siwa . Perkataan Murugan
memiliki arti yang terindah dan tampan
3.5. Dewi Sarasvati
Sarasvati adalah dewi ilmu pengetahuan, umat Hindu memperingali Sarasvati
sebagai pemujaan dan tanda syukur kepada sang Maha Pencipta (Sang Widhi
Wasa) dalam kekuatannya menciptakan ilmu pengetahuan dan Imu
kerohanian . Kekuatan Sang Widhi Wasa dalam manifestasinya dilambangkan
dengan seorang dewi yang membawa berbagai macam peralatan berupa
simbol seperti ; alat musik, aksamala, pustaka, teratai, angsa serta merak .
3.6 . Dewa Wisnu
Para pengikut aliran Vaisnava menyembah dan menganggap Visnu atau
Thirumal sebagai Tuhan . Peralatan yang dibawa oleh Wisnu sebagai simbol
diantaranya adalah sangka (kerang), yang apabila ditiup menghasilkan bunyi
om Adapun keempat tangan menunjukkan arah mata angin sedangkan
matanya adalah matahari dan bulan
Wisnu berasal dari bahasa Sansekerta yang ditulis Wittunu (Wisnu) Perkataan
Thirumal dan Wisnu berarti tersebar luas . Narayanan yang artinya Tuhan yang
menguasai lima unsur alam yang meliputi air, tanah, api, angin dan ether
Posisi Thirumal biasanya dalam kuil menempati posisi . berdiri
. duduk can
terbaring . Seperti dewa-dewa lain Wisnu juga memiliki sakti yang disebut
Laksmi .
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Untuk melakukan persembahyangan diperlukan beberapa sarana diantaranya
adala sarana fisik dan non fisik . Sarana fisik diataranya adalah bunga, api, air,
daun, buah, dan dupa . Bunga adalah simbol yang penting bag
persembahyangan, yaitu merupakan simbol Tuhan (Siva) yang berfungsi
sebagai sarana persembahyangan Selain bunga, sirih/canang buah-buahan
uca merupakan unsur yang dapat d Iadikan sarana persembahan Dalam
ontar Yajna Prakerti disebutkan pinang, sirih, dan kapur adalah lambang
pemujaan kepada Tuhan yang Maha kuasa dalam manifestasinya sebagai
Sang Hyang Tn Murti Pinang, merupakan lambang Dewa Brahma, Sirih
ambang pemujaan WISnu dan kapur lambang pemujaan kepada Dewa Siwa
4 . Penutup
Medan adalah sebuah kota yang dihuni oleh berbagai etnis, balk itu yang
berasal dari daratan Sumatera maupun yang berasal clan luar . Salah satu
diantaranya adalah yang berasal dari Tamil, India Selatan, yang datang pada
masa berkernbangnya perkebunan tembakau di Indonesia . Masing-masing
etnis sampai saat ini jejak keberadaannya rnasih bisa kita dapati . Diantara jejak
budaya yang masih tersisa sampai saat ini adalah sarana bags aktivitas
keagamaan orang Tamil (Keling), salah satunya adalah Kuil Shri Mariamman .
Kuil ini memiliki keunikan apabila dibandingkan dengan bangunan-bangunan
pura yang umum di Indonesia. Kuil tersebut dibangun dengan sangat raya,
dengan arca-arca yang cukup banyak dan warna-warna yang menarik . Kuil
tersebut di bangun pada masa kedatangan orang Tamil di Indonesia pada akhir
abad ke-19 .
Sebagai living monument keberadaan Kuil Kampung Keling turut
menyemarakkan khasanah budaya di Kota Medan dan Indonesia pada
umumnya sehingga keberadaannya cukup menarik untuk ditampilkan dan
dilestarikan .
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DRAPERI DAN BENTUK HIASAN BERGANTUNG
PADA KOMPONEN BANGUNAN
MASA LALU DAN SEKARANG
Rita Margaretha Setianingsih & Wanti Arumwanti
Akademi Pariwisata Medan
I . Pendahuluan
Draperi (hiasan plipitan yang biasanya diletakkan di jendela) merupakan salah
satu unsur dekoratif pada rumah modern, yang dapat pula dijumpai di berbagai
hotel maupun di bangunan hunian lainnya . Masyarakat kontemporer mungkin
tidak menyadari sebenarnya draperi telah lama dikenal oleh bangsa Indonesia .
Bukti keberadaannya dapat dilacak melalui sejumlah panil relief dan secara
tersirat terungkap dari sumber tertulis kuno yang berupa prasasti dan berita-
berita asing .
Tidak berbeda dengan masyarakat kontemporer, masyarakat kuno juga
memanfaatkan kain sebagai bahan untuk draperi . Kain-kain yang digunakan
selain buatan dalam negeri ada juga kain yang diimpor . Datanya dapat
diketahui dari berita-berita Cina, dimana disebutkan bahwa kain katun dan kain
sutera yang diimport clan Anam, India, Filipina, Campa dan Cina . Berdasarkan
data prasasti disebutkan bahwa pada saat upacara peresmian bangunan suci
atau peresmian sima, para pejabat kerajaan diberi sebuah atau dua perangkat
pakaian, wdihan untuk laki-laki dan kain untuk perempuan . Macam-macam
warna kain karena pada saat itu dikenal pula tukang celup kain hitam, putih
dan merah . Motif kain pun sudah ada, misalnya yang bermotif permata (pasilih
galuh) .
Hiasan-hiasan tersebut ada yang terbuat dari bahan benang atau bunga yang
dirangkai jadi satu dan diletakkan pada pintu (kusen pintu) atau jendela .
Kadang rangkaian benang tersebut pada bagian ujungnya diberi hiasan
lonceng atau juga hiasan bunga yang mekar (umumnya adalah bunga mawar) .
Hiasan-hiasan ini menambah indahnya bangunan pada masa Hindu-Buddha .
Berdasarkan relief di Candi Borobudur terlihat bahwa bangunan yang diberi
hiasan adalah bangunan suci atau candi, bangunan rumah dengan satu tingkat
atau bertingkat-tingkat atau juga pada bagian dinding rumah yang dekat
dengan bangunan candi (Atmadi,1994 :161) . Selain itu juga ada hiasan di
bagian kemuncak dari candi Biaro Bahal dan Muara Takus yang diberi hiasan .
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Pada masa sekarang bentuk hiasan semacam itu banyak dijumpai di hotel-
hotel,, di rumah-rumah penduduk atau di gedung-gedung pemerintah dan
dikenal dengan model draperi, valances,
tassel
dan buntal . Bentuknya tidak
jauh berbeda dengan bentuk seperti terlihat pada relief Candi Borobudur (abad
ke-8 Masehi), terlihat bangunan yang dihia .  dengan tirai, umbul-umbul tassel,
buntal yang dibentuk sedemikian rupa sehingga memperindah bangunan
tersebut. Jadi pada masa Hindu - Buddha penduduk sudah mengenal berbagai
macam hiasan bagi suatu bangunan, baik yang suci maupun profan, hanya
saja tidak jelas penamaan bagi masing-masing bentuknya .
Hiasan tirai atau curtains pada hotel dan rumah penduduk yang berbentuk
draperi banyak dijumpai pada bagian jendela sebagai desain interior . Serta
dalam suatu ruangan sebuah jendela dianggap sebagai garis batas hidup
dengan dunia luar, oleh karena itu batas ini harus selalu indah dan menarik
pandangan mata .
II . Macam-Macam T'irai Dan Perlengkapannya
Hotel merupakan suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau
seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makan, minum serta
jasa lainnya, yang dikelola secara komersial Serta termasuk kategori industri
jasa yang produk utamanya adalah service atau pelayanan .
Hotel tertua di Indonesia adalah hotel yang ada di Batavia yang didirikan pada
tahun 1856 dan sebelumnya adalah rumah pribadi milik Adriaan Moens,
seorang Direktur General VOC . Kemudian pada tahun 1828, rumah tersebut
beralih fungsi menjadi hotel milik pengusaha Perancis yang bernama
A.Chaulan dan J,J, Didero dengan nama Hotel de Provence dan kemudian
berganti nama Rotterdamsch Hotel dan akhirnya menjadi Hotel Des Indes yang
pada tahun 1971 dirubuhkan oleh Pemerintah Indonesia
Selain hotel ada bentuk akomodasi lain, yaitu : losmen, penginapan remaja,
pondok wisata, motel, marine hotel, floating hotel, condominium, cottega
bungalow, villa dan inn . Pada umumnya bentuk akomodasi ini mempunyai
kamar dimana seorang tamu ingin mendapatkan kamar yang rapi, nyaman,
bersih dan indah .
Kamar yang indah pada umumnya pada bagian jendela dihiasi dengan
perlengkapan jendela yang berupa kronis (cornice), rumbai-rumbai ifrnge
trimming), cantelan (hold back), tirai luar (over drapery), tirai tipis (sheer
curtain), tirai dalam (draw drapery), tali pengikat (cord tie back) dan jumbai
(tassel) . Ada pula yang hanya menggunakan tirai silang (crisscross curtains) .
tirai lepas (loose curtains) dan tirai lekat (attached curtain) .
Draperi . . . . (Rita Margaretha Setianingsih & Wanti Arumwanti)
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Gambar Perlengkapan Jendela
Seleksi dalam pemakaian tirai tergantung pada bentuk dan kamar tersebut .
Curtains atau tirai terdiri atas beberapa macam bentuk, yaitu drapery dan
valances, sedangkan macamnya ada yang disebut dengan sheer, blind atau
night curtains dan black out curtains . Draperi juga dikenal dengan nama over-
curtains, over draperies dan drapes dan umumnya dibuat dari bahan kain yang
tebal dan berkualitas .
Bentuk draperi adalah bentuk bahan yang dilipit secara dekoratif dan
bergantung lepas sebagai hiasan, misalnya pada bagian dinding . pintu dan
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jendela (Alwi,2002 :276) . Selain itu harus diperhatikan adalah warna,
kepadatan bahan tenunan yang punya kekuatan dan merupakan hal yang vital .
Juga draperi yang digunakan di hotel-hotel haruslah tahan terhadap nyala api .
Adapun bahan yang dapat digunakan sebagai tirai adalah cotton, linen, silk,
wool, acetate, saran, acrylic, modacryllic, polyester, rayon, nylon, metallic,
glass dan fiber (Schneds & Tucker,1982 :229) . Dari bentuk model jahitannya,
draperi dapat dibedakan atas model pinch pleat (lipit jumput), Windsor pleats
(French), flat pleat (lipit datar), box pleat (lipit), inverted pleat (lipit inversi))
shirred heading (kepala berkerut), pleated heading (kepala berlipit) (Lihat
gambar di bawah) .
Wind,- I9cars (Drench)
Model Jahitan Draperi
I
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Bentuk Renda Kelambu/Tirai(valances)
Valances, renda kelambu atau tirai, umumnya teretak di bagian atas hiasan
kelambu atau tirai yang berposisi mendatar . Bentuk ini biasanya digunakan
untuk menutup atau menyembunyikan lubang dan perlengkapan tirai . Biasanya
bentuk ini mempunyai ukuran 8 - 12 inchi, atau tidak lebih dari 1/6 panjang
jendela . Ada beberapa macam valances, yaitu shaped valance, scalloped
valance, swag valance, square cut valance, cascaded valance, festooned
valance, ruffled valance dan pleated valance (Schneds & Tucker,1982 :233 -
lihat gambar di atas) .
Tassel merupakan hiasan perlengkapan dari tirai yang berfungsi sebagai
hiasan alat penyekat tirai ke arah samping atau lebih dikenal dengan cord tie-
back. Tassel umumnya terbuat dari bahan benang yang kemudian dijalin
hingga membentuk suatu hiasan yang indah . Selain sebagai penyekat, tirai
juga digunakan untuk penyekat kelambu tempat tidur atau juga digunakan
sebagai penghias sarung bantal kursi . Pada setiap ujung sarung bantal kursi
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diben hiasan tassel yang terbuat dad bahan benang dan umumnya berwarna
putih Bentuk tassel ini diberi benang eras untuk n;enarnbah indah dan
kompossi warna
III . Hiasan Drapery ; Valances, Tassel dan Buntal Pada Relief Candi.
Hiasan draperi, valances dan tassel yang digunakan di sebuah hotel atau
ruanaan berfungsi sebagai aiat untuk mempenndah suatu ruangan (desain
interior) Model swag valances yang banyak dijumpai di hotel-hotel dijumpai
juga pada relief Candi Borobudur figure 76 (la/35), figure 77/la - 47 a (pada
puncak bangunan), figure 78/la - 47 b, figure 19/ la - 25, figure 22/la -28 dan
figure 28/la-43 (Atmadi,2002 162, 163, 26, 270, dan 285) .
FIGURE : 77 (la/47 .)
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Salah satu model swag valance pada relief Candi Borobudur
FIGURE : 78 (I ./47b)
ELEVATION, PLAN . ROOF PLAN : 111 .24.
CLASSIFICATION OF BUILDING : D
0 25 50
Salah satu model swag valance pada relief Candi Borobudur
Demikian juga model tassel banyak dijumpai di relief Candi Borobudur . Tassel
dan cord tie-back berfungsi sebagai pengikat tirai yang letaknya di sisi kanan
dan kiri jendela . Seperti dapat diketahui dari figure 66/la- 46, figure 18/la - 21,
figure 16/la - 13, figure 66 /la- 46, figure 18/la- 21 (Atmadi,2002 :288, 263, 255,
134 dan 65) .
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FIGURE : 18 (Ia/21)
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Salah satu model tassel pada relief Candi Borobudur
FIGURE : 47 (la/24)
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Salah satu model tassel pada relief Candi Borobudur
Buntal merupakan satu sarana penghias ruangan atau sebagai salah satu
sarana upacara peresmian dengan cara digunting tepat pada bagian tengah
Buntal pada masa sekarang terbuat dan daun puring yang berwarna-warni atau
dari bunga melati yang dironce (bunga dirangkai satu demi satu) atau dapat
pula terbuat clan daun pandan wangi Pada bagian ujung buntal biasanya diberi
kuntum bunga mawar yang mekar dan berwarna merah .
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Salah satu contoh hiasan Buntal pada relief Candi Borobudur
Di hotel-hotel
. buntal yang terbuat dari bahan kuntum bunga melati banyak
dijumpai sebagai hiasan memperindah ruangan atau untuk menambah harum
ruangan . Misalnya ruangan yang ada di lobby hotel, kamar makan atau juga di
ruang pertemuan .
FIGURE : 4 (1./23)
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Salah satu contoh hiasan Buntal pada relief Candi Borobudur
Pada relief candi hiasan buntal juga dijumpai untuk menghiasi bangunan candi,
diletakkan di pintu atau di bagian jendela . Lihat figure 67/ la - 48, figure 17/la -
15 dan figure 47/la - 24 (Atmadi, 2002 :64 & 101)
.
IV. Bentuk Hiasan Draperi Dan Bentuk Hiasan Bergantung Pada
Komponen Bangunan Pada Masa Lalu
Bahan kain yang digunakan sebagai tirai di hotel pada masa sekarang sudah
dikenal pada masa Hindu - Buddha di Indonesia . Dan relief Candi Borobudur,
terlihat bentuk-bentuk hiasan yang sekarang dikenal dengan nama draperi,
tassel dan buntal yang pada umumnya menghiasi .
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Bahan kain sudah dikenal pada abad ke-8 M, dimana diketahui dari data
prasasti bahwa pakaian sehari-hari yang dikenakan oleh kaum lelaki disebut
wdihan atau bebed serta kain atau tapih bagi kaum perempuan. Satuan yang
dipakai untuk pakaian adalah yugaia (disingkat yu) dan wlah atau hlai yang
berarti helai .
Ada pula pakaian buatan Kling warna putih (	wdihan buat kling putih yu 1
ganjarpatra yu 1 . . .), kain buatan dan daerah timur (	yu I buat waitan	)
kain buatan hulu ( . .1 kain buat inulu wlah 1 . . .), dan kain buatan utara ( . . .kain
bwat for . . .) (Machi,1986 :72). Motif kain juga berbagai macam, misainya angsit,
rangga, ganjarpatra, haling pakan, pasilih galuh (kain yang bermotif permata),
lunggar, singhel, wdihan putih, sadugala . Biasanya pada upacara neresmian
sima atau bangunan suci, para pejabat di lingkungan kerajaan mendapat
sebuah atau dua buah .
Warna kain pun pada saat itu ada beberapa macam, hal ini dapat diketahui can
data prasasti yang menyebutkan tentang adanya para tukang celup kain hitam
(manamwul), tukang celup kain merah (manglakha), tukang pintal (manawring),
mangrumbe, mangla (tuikang celup kain) dan pawdihan (tukang kain) . Mereka
dianggap sebagai pejabat mangilala drabya haji, yaitu abdi dalem keraton yang
tidak mendapat daerah lungguh dan hidupnya tergantung dari gap yang diambil
dari pembendaharaan kerajaan (Boechari,1977 :13). Khusus bagi mangrumbe,
Jyunboll menafsirkan mengrumbai dengan orang yang pekerjaannya memuja
dan berdoa . sedangkan Stutterheim mengartikannya sebagai tukang bunga
atau ukiran . Mangrumbe ini sebagai petugas mangilala drabya haji tidak
diijinkan lagi urituk masuk ke wilayah Desa Rukam, karena Desa Rukam telah
menjadi daerah perdikan .
Sedangkan di dalam bahasa Sunda ada kata rumbe-rumbe, yaitu semacam
hiasan yang biasanya ditempatkan pada tepi kain atau bahan lainnya (Nastiti,
1982 : 49). Dalam bahasa Indonesia dikenal pula kata rumbai atau jumbai yang
artinya bergantung pada bagian bawah, misalnya pada tepi selendang
(Alwi,2002 :421) .
Bahan untuk proses pencelupan pun sudah dijualbelikan pada masa Jawa
Kuna di pasar-pasar, misalnya kesumba (Carthanus Tinctorius L) dan juga
pamaja (Terminalia L sp) yang merupakan sejenis tumbuhan dimana buahnya
dapat dipakai dalam proses pencelupan .
Dalam upacara peresmian bangunan suci ada petugas yang bertugas memben
bunga (prasasti Telang II), kemungkinan petugas tersebut adalah anak buah
mangrumbe .
Selain itu pada saat bulan purnama di bulan Jyesta (Juni) dan bulan Caitra
(April) bangunan suci harus diberi persembahan bunga dan dana bagi
persembahan ini diambilkan dan pungutan panraga skar atau manraga
kamwang . . . buatthajyanya mangraga kamwang ing pastika akan bisu wa
Draperi . . . . (Rita Ifargaretha Setianingsih &
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caitrasuji . . . (kerja baktinya persembahan bunga di Pastika setiap bulan Caitra
Asuji) . Juga dalam Prasasti Taji abuatajyanya mangraga kamwang angkn tahu
(8) n muang mas ku 2 panumwasa hasap makna ri bhatara ring raja, umtua ing
caitra . Samangkana mas umtua ring asuji (kerja baktinya berupa persembahan
bunga setiap tahun dengan mas 2 kupang, pembeli kemenyan untuk bhatara di
Raia pada bulan Caitra .  sedangkan mas pada bulan Asuji) .
Bagian yang berumbai-rumbai dikenal pula dalam bahasa Jawa Kuna dengan
kata rawis (Mardiwarsito,1984 :56) dan arawis berumbai - umbai (Wojowasito,
1997 .222)_
Mangrumbe juga merupakan pegawai yang termasuk di dalam mangilala
crabya haji yang kemungkinan besar berdasarkan atas arti katanya
berhubungan dengan bunga, memuja dan berdoa . Tentunya tugas dari
mangrumbe adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan upacara
keagamaan .
Dalam upacara keagamaan bunga-bungaan sangat diperlukan di dalam sarana
keagamaan, kadang bunga-bungaan ini dipakai oleh orang-orang yang
mengikuti upacara keagamaan pada suatu bangunan suci . Misalnya bunga
pancopacara yang ,iumlahnya 5 macam ( . .muang pancopacara kamwang . . . )
(Nastiti,1982 15) Juga dalam upacara orang berdandan memakai bedak
kuning dan bunga ( . . . mapangalth, makawittha, makamwang	) ( Nastiti,
198215) Bandingkanlah dengan di Bali yang menggunakan bunga di telinga
pada saat upacara .
Selain bunga-bungaan, dalam suatu upacara keagamaan atau peresmian
suatu bangunan sub diperlukan adanya umbul-umbul . Umbul-umbul ini terbuat
dan kain, seperti terlihat pada pahatan relief-relif di Candi Borobudur figure 79
(la - 49), figure 47 (la - 24), dan figure 46 ( la - 23 ) .
FIGURE : 46 (1 ./23)
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Contoh umbul-umbul pada Bangunan Suci (sumber Atmadi, 1994:265)
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FIGURE : 47 (la/24)
ELEVATION . PLAN . ROOF PLAN : Ib •I I
CLASSIFICATION OF BUILDING : A3
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Contoh umbul-umbul pada Bangunan Suci (sumber Atmadi, 1994:266)
Di hotel tugas untuk mengatur penataan bunga di taman dengan berbagi jenis
tanaman hidup adalah tugas seorang gardener (tukang kebun hotel) dan
masuk dalam departemen house keeping . Sedangkan yang mengatur
penataan bunga di lobby, di ruangan tamu, dan kamar hotel adalah bagian
florish yang termasuk dalam departemen house keeping . Divisi Room
mempunyai tugas untuk mengurus kelengkapan kamar tamu, termasuk
membersihkan curtains .
V. Penutup
Pada abad ke-21 ini berbagai bangunan - apalagi hotel - terutama pada bagian
kamar tamu dipenuhi dengan hiasan-hiasan yang membuat kesan semarak
Hiasan dimaksud dapat berupa hiasan di jendela berupa tirai yang menjuntai
indah, dengan beragam bentuk seperti rumbai-rumbai (fringe trimming), tirai
luar (over drapery), tirai tipis (sheer curtain), tirai dalam (draw drapery), dan
jumbai (tassel) .
Sebetulnya draperi yang indah dan bagus amat tergantung pada bahan yang
digunakan serta model jahitan yang dipakai . Kita kenal adanya banyak jenis
kain yang dipergunakan untuk itu, begitupun dengan model jahitan . Untuk yang
terakhir, kita kenal model lipit jumput, lipit datar, lipit inversi, model kepala
berkerut, dan model kepala berlipit .
Namun harus pula diperhatikan bahwa bahan, model, dan bentuk hiasan
sangat mempengaruhi aktivitas yang berkenaan dengan upaya menjaga
kebersihannya . Hotel sebagai sebuah fasilitas umum tentunya diharapkan
dapat menggunakan bahan yang kuat dan tahan api Model sederhana juga
amat mempengaruhi upaya pencucian/pembersihannya, karena aktivitas
pencucian misalnya sekaligus dapat merusak lipitan yang dibentuk . Untuk itu
pembersihan seyogyanya memanfaatkan fasilitas dry cleaning .
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Semua bentuk hiasan yang sekarang banyak dimanfaatkan untuk
memperindah jendela dan pintu hotel sebetulnya telah dikenal pula pada masa
lalu Seperti tergambar di atas, pada relief yang dijumpai di Candi Borobudur
maupun candi-candi lain terlihat adanya pemanfaatan berbagai bentuk hiasan
draperi Rumah maupun bangunan-bangunan lain digambarkan dengan hiasan
bermodelkan tirai, jumbai, dan buntal sebagaimana yang dimanfaatkan pada
banyak hotel saat ini .
Bahan hiasan masa lalu juga terbuat clan bahan kain, bunga, dan dedaunan .
Bahan berupa kain sudah dikenal sebagai hasil kerja tangan manusia sejak
masa prasejarah Keberadaan kain tenun terlihat jejaknya antara lain pada
gerabah berhiaskan motif kain dari masa prasejarah seperti yang dijumpai di
situs-situs di sekitar Gunung Wingko di daerah Samas, Yogyakarta . Begitupun
pada masa sesudahnya, yakni pada masa klasik Indonesia kain telah
merupakan bahan dagangan yang penggunaannya sehari-hari cukup dikenal .
Ini berkenaan dengan kain berbahan katun maupun sutera . Kain tersebut juga
telah mengenal teknik pewarnaan. Warna-warna merah, putih, dan hitam
dengan menggunakan kesumba (Carthanus tinctorius) dan pamaja (Terminalia
L sp) dalam pencelupannya . Selain itu dari data prasasti juga diketahui bahwa
ada bermacam jenis kain yang diberikan raja kepada bawahannya .
Kemudian pemanfaatan bunga dan daun-daunan, sejak masa klasik Indonesia
beg to dikenal dalam aktivitas penghiasan . Setidak-tidaknya bunga melati,
bunga mawar, dan daun pandan yang disusun sedemikian telah digunakan
dalar menghias berbagai bangunan . Pengenalan itu bukan hanya
berdasarkan pengamatan atas relief pada bangunan-bangunan suci
peninggalan masa lalu namun juga tertera pada beberapa prasasti. Melalui
prasasti Kwak yang berasal clan tahun 801 S (879 M) dan prasasti Taji (823 S =
901 M) diketahui bahwa pada bulan purnama di bulan Jyasta (Juni) dan Caitra
(April) bangunan suci keagamaan harus diberi persembahan bunga dan daun
yang d :ambil dari pungutan panraga skar atau manraga karnwang . Juga
disampaikan bahwa itu semua adalah tugas clan orang yang berlaku sebagai
tukang taman (karyya panaman) yang mengurnpulkannya sebagai pungutandi
setiap rumah (ring salawang-salawang) . Hiasan lain adalah umbul-umbul yang
juga ikut mempercantik bangunan . Umbul-umbul sendiri juga cukup beragam
jenisnya
Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, selain tukang taman, ada juga
orang yang disebut mangrumbe yang memiliki tugas yang berhubungan
dengan pelaksanaan upacara keagamaan yang ikut serta dalam kegiatan
memperindah bangunan ibadah/candi . Tugasnya juga berkenaan dengan
mempersiapkan bunga pancopacara, yakni bunga lima rupa sebagai sarana
upacara .
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